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Korban Penipuan Perumahan Syariah: Tertarik Ada Shuttle Car ke Masjid

 Baca Korban... Hal 2

 Baca Balai... Hal 2

 Baca Pengangguran... Hal 2

 Baca Juli... Hal 2

Jebakan Resmi
HARI ini, tanggal 15 Januari, tanda tangan itu 

dilakukan di Gedung Putih. Kalau jadi.
Itulah kesepakatan tahap satu perdagangan 

Amerika Serikat-Tiongkok. Yang sudah lebih satu 
tahun ditunggu itu.

Tentu selalu ada drama di baliknya.
Soal perang dagang ini semula Tiongkok 

sudah bersikap terserah saja –
perang terus atau berhenti 

perang. Saking berlarut-
larutnya. Dan berbagai 
php di dalamnya.

Lalu Washington 
menghubungi Beijing 
lagi. Minta pembicaraan 
dilanjutkan.

Beijing tentu melayani. 
Sikap dinginnya belum 

sampai tingkat membeku. 
Prinsip hubungan antar 
negara tidak boleh putus. 

Juga tidak boleh panas.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Jebakan... Hal 2

 Baca Bisnis... Hal 2

Bisnis Ayam Ruben 
Onsu Rambah Malaysia

SELEBRITI

WAHYU ZANUAR BUSTOMI/JAWA POS

HAFAL 18 JUZ: Heri Purnomo bersama ibunya, Shufia, saat 
ditemui di kediamannya.

 Baca Simpang... Hal 2

SILFI Indrawati terlihat 
geram saat ditemui di ru-
mahnya kemarin (14/1). Ibu 
tiga anak itu tidak habis pi-
kir bakal tertipu ratusan 
juta rupiah. Niatnya mem-
beli rumah sebagai investa-
si pupus. ”Yang sampai se-
karang tidak jelas,” keluhnya.

Perempuan 37 tahun ter-
sebut adalah salah satu kor-
ban perumahan syariah PT 
CMP. Yakni, Multazam Isla-
mic Residence. Silfi menge-
nal perumahan itu dari ibu 
mertua Dirut PT CMP Sidik 
Sarjono yang kini sudah ber-
status tersangka. ”Kami ke-
nal sejak 2013-an. Panggilan-
nya Eyang,” sebutnya.

Suatu hari, Eyang bercerita 

bahwa menantunya sedang 
mengembangkan perumahan 
berkonsep syariah. Harganya 
lebih murah dari pasaran. 
Fasilitasnya oke. Silfi lantas 
memerinci fasilitas yang ma-
sih diingatnya. Mulai lokasi 
yang strategis, ada rumah 
tahfiz, air langsung minum, 
sampai shuttle car ke masjid. 
”Jadi, setiap memasuki wak-
tu salat itu ada mobil yang 
keliling perumahan menje-
mput penghuninya untuk ke 
masjid,’’ ungkapnya.

Silfi tertarik. Dia mengam-
bil rumah yang paling murah. 
”Hanya iseng beli, apalagi 
katanya sistem pembeliannya 
tidak rumit. Dibuat semudah 
mungkin,” jelasnya.

Warga Jalan Kedung Asem 
itu menerangkan, harga unit 
rumah yang dibelinya Rp 407 
juta. Uang mukanya Rp 90 
juta bisa dicicil selama dua 
tahun. ”Dari awal sebenarnya 
sudah merasa aneh. Karena 
uang muka yang lain sampai 
Rp 125 juta,” ujarnya.

Namun, dia mengesam-
pingkan kecurigaan tersebut. 
Silfi beranggapan harga mu-
rah itu bisa jadi didapat ka-
rena keakrabannya dengan 
Eyang. ”Dua tahun berjalan, 
uang muka akhirnya lunas,” 
tutur Silfi. Dia kemudian 
diajak pegawai PT CMP ke 
notaris. Lokasinya di sekitar 
Jalan Gunungsari, Surabaya.

Fasilitas yang berbeda 
dari perumahan 

lain membuat Silfi 
Indrawati tertarik 

membeli unit di 
perumahan syariah 

Multazam Islamic 
Residence yang 

ditawarkan PT Cahaya 
Mentari Pratama 

(CMP). Salah satunya 
adalah adanya fasilitas 

shuttle car ke masjid 
tiap waktu salat.

HASTI EDI SUDRAJAT, 
Surabaya

JAKARTA – Pemerintah 
melalui Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) terus berusaha mem-
perbaiki penyaluran subsidi 
Elpiji 3 kilogram (kg) agar 
tepat sasaran. Pada semester 
II/2020 atau sekitar Juli, 
penyaluran subsidi elpiji 3 kg 
akan langsung ke penerima 
atau masyarakat miskin.

“Ke depan pemerintah be-

rencana memberikan sub-
sidi tidak pada komoditas 
Elpii 3 kg, melainkan pada 
penerima yang berhak,” ujar 
Plt Dirjen Migas Kementerian 
ESDM, Djoko Siswanto di 
Jakarta, kemarin (14/1).

Bila tidak ada perubahan, 
kebijakan tersebut mulai 
diterapkan pada pertengahan 
2020, dan diharapkan akan 
lebih tepat sasaran. Saat ini, 

Kementerian ESDM sedang 
melakukan koordinasi dengan 
pihak terkait di antaranya 
Kementerian Koordinator 
Bidang Kemaritiman dan 
Investasi, Kementerian Ko-
ordinator Bidang Perekono-
mian, dan Kementerian 
Koordinator Bidang Pem-
bangunan Manusia dan Ke-
budayaan (PMK).

BANDUNG - Kepala Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigra-
si (Disnakertrans) Provinsi 
Jawa Barat, M Ade Afriandi 
menegaskan bahwa Kartu 
Pra-Kerja bukan untuk meng-
gajih pengangguran. Hal ini 
perlu diketahui kepada  ma-
syarakat luas. Sebab, banyak 
yang mempersepsikan bahwa 
Kartu Pra-Kerja itu untuk 
menggajih pengangguran.

“Informasi yang kita dapatkan 
kartu Pra-Kerja itu bukan kar-
tu untuk yang pengangguran 
dapet gaji, akan tetapi kartu 
pra-kerja itu untuk para peng-

angguran yang ingin mening-
gkatkan kemampuan sehingga 
bisa masuk ke dunia industri 
itu nantinya,” kata Ade kepada 
Jabar Ekspres beberapa waktu 
lalu, Rabu (15/1).

Dia menjelaskan, program 
kartu pra kerja pada intinya 
masyarakat yang belum me-
miliki pekerjaan akan diberi-
kan pelatihan dengan dibi-
ayai oleh Negara. Setelah 
pelatihan itu selesai nantinya 
akan ditempatkan di industry-
industri yang membutuhkan 
tenaga siap pakai. 

Pengangguran Tidak 
Digaji dari Kartu Pra Kerja

Juli 2020, Penyaluran Elpiji 3 Kg Langsung ke Penerima

JAKARTA – Ruben 
Onsu melakukan 
ekspansi bisnis 
ayamnya ke Malaysia. 
Selain piawai 
menjadi presenter, 
suami Sarwendah ini 
berbakat sebagai 
enterpreneur.

Ruben Onsu 
mengaku, 
kehadirannya 
bersama Sarwendah, 
Thalia, Betrand Peto 
hingga Jordi Onsu 
menjadi perhatian 
masyarakat di 
Malaysia.

ISTIMEWA

SALAH KAPRAH: Kepala Disnakertrans Jabar M. Ade Apriandi 
memberikan keterangan kepada media mengenai kartu pra kerja.

BANDUNG - Meluruskan 
polemik yang terjadi di media 
dan media sosial, Balai 
Rehabiltiasi Sosial Wyata Guna 
(BRSWG) Bandung  Kepala 
Balai Wyata Guna Sudarsono 
membantah jika telah terjadi 
pengusiran sepihak. Sebab, 
sebetulnya polemik yang 

terjadi di Wyata Guna sudah 
melalui proses secara bijaksana 
sejak tahun 2019. 

Dia menuturkan, Pengelola 
balai telah memberikan toleransi 
kepada para penerima manfaat 
hingga bulan Juli. Dimana mereka 
seharusnya meninggalkan balai 
sejak Juni 2019. Bahkan, 

pengelola sudah secara persuasif 
meminta penerima manfaat 
untuk berinisiatif mematuhi 
ketentuan. Sebab, banyak 
penyandang disabilitas Sensorik 
Netra lainnya yang antre untuk 
masuk balai dan mendapatkan 
pelayanan juga.

Balai Rehabilitasi Sosial Wyata 
Guna Sudah Tempuh Prosedur

Underpass Tol 
Cisumdawu Kejar 
Target Sebelum 
Lebaran

BANDUNG - Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Peru-
mahan Rakyat (PUPR) mela-
lui Balai Besar Pelaksanaan 
Jalan Nasional (BBPJN) VI 
menargetkan pembangunan 

Underpass Interchange Cisum-
dawu yang berada di perti-
gaan Jalan Raya Garut –Cileu-
nyi ditargetkan selesai pada 
sebelum Hari Raya Idhul Fitri.

Kepala BBPJN VI, Hari Suko 
Setiono mengatakan, untuk 
mendukung percepatan pem-
bangunan itu. BBPJN VI telah 
berkoordinasi dengan Korps 
Lintas Polri, Ditlantas Polda 
Jabar dan Dinas Perhubung-
an Jawa Barat.

Simpang Cileunyi Direkayasa

RUTE REKAYASA LALU LINTAS 
SIMPANG CILEUNYI

ISTIMEWA

DIFASILITASI PEMPROV: Wakil Gubernur Jawa Barat Uu Ruzhanul Ulum memberikan nasehat 
kepada penghuni Balai Wyata Guna untuk selalu bersabar dan menawarkan solusi tempat tinggal.

HARUS SESUAI: 
Seorang 
pekerja sedang 
melakukan 
penataan gas 
Elpiji 3 kg untuk 
Didistribusikan 
ke masyarakat.

ISTIMEWA

SOSIALISASIKAN KE MASYARAKAT: Kepala BBPJN IV Hari Suko Setiono (kanan) bersama Dirlantas Polda Jabar Kombes Pol Eddy DJ (kiri) memberikan penjelasan 
kepada awak media tentang rekayasa yang akan diberlakukan di simpang Cileunyi.

1.  Pengendara dari arah exit Tol Purbaleunyi akan 
diarahakan berbelok kiri melepati Pasar Sehat Cileunyi:
•	 Jika di pertigaan tugu Cileunyi berbelok kearah 

kiri, itu arah menuju Cibiru-Kota Bandung.
•	 Jika di pertigaan tugu Cileunyi berbelok kanan 

dan lurus itu menuju ke Sumedang-Cirebon.
•	 Jika di pertigaan tugu Cileunyi lurus dan 

berbelok kekanan itu menuju Garut-Tasikmalaya.

2.  Pengendara dari arah exit Tol Cileunyi menuju 
arah Garut-Tasik telah disiapkan jalur kontraplu 
pada simpang Cileunyi. Sehingga dapat berbelok 
langsung kearah kanan menuju jalan Raya Cipacing-
Rancaekek.

3.  Pengendara dari arah Jatinangor-Sumedang 
menuju gerbang pintu Tol Cileunyi dan Cibiru-Kota 
Bandung pada simpang Cileunyi akan diarahkan 
berbelok kiri terlebih dahulu menuju arah Jalan 
Raya Cipacing-Rancaekek.

ISTIMEWA



‘’Jadi agar pembangunan 
terlaksana sesuai dengan 
rencana kita akan berlakukan 
rekayasa lalu lintas dari arah 
exit Tol Purbaleunyi menu-
ju arah Garut-Tasik,’’katanya 
ketika melakukan penin-
jauan langsung ke lokasi 
proyek di simpang Cileunyi, 
Rabu, (15/1).

Dia menyebutkan, rekay-
asa lalu lintas akan dimulai 
pada 15 Januari 2020 sam-
pai 13 Mei 2020. Rekayasa 

dilakukan agar proses 
pembangunan tidak ter-
ganggu dengan situasi lalu 
lintas dikawasan Cileunyi 
yang terkenal sangat padat.

‘’jadi rekayasa lalu lintas 
ini juga dilakukan untuk 
menunjang pembangunan 
underpass jalan bebas ham-
batan Cisumdawu dan me-
minimalisis dampak kema-
cetan lalu lintas,” ucap Hari.

Dia menuturkan, rekayasa 
lalulintas sudah dilakukan 
kajian dan analisanya tentang 
kemungkinan dampak dari 
adanya pembangunan un-

derpass itu. Sedangkan un-
tuk analisis dampak ling-
kungan (Amdal) sudah 
dipegang pihak pelaksana 
proyek. Termasuk, melaku-
kan koordinasi dengan semua 
stakeholder yang ada. 

‘’Tentunya sudah ada masu-
kan berharga menyusun re-
kayasa lalulintas ini,” katanya.

Hari menambahkan, peng-
erjaan proyek underpass ini, 
sudah melalui proses pan-
jang. Sehingga, untuk pelaks-
anaannya sudah ditargetkan 
akan selesai sebelum Hari 
Raya Idul Fitri.

“ Sekarang perkembangan 
sekarang sudah mencapai 
77,58%, sesi satu mencapai 
57% dan sesi kedua menca-
pai 77%,” jelasnya.

Sementara itu, Dirlantas 
Polda Jabar Kombes Pol 
Eddy DJ akan terus melaku-
kan sosialasi kepada masy-
arakat tentang rekayasa lalu 
lintas tersebut. Pihaknya 
juga sudah membagikan 
pamflet pada pintu Tol Pur-
baleunyi.

‘’Jadi masyarakat yang 
keluar dari tol akan tahu 
jalu-jalur mana yang harus 

Lalu muncul pertanda-
pertanda. Washington men-
ghendaki ada penandatan-
ganan perjanjian tahap satu 
di awal Januari 2020.

Tidak ada. Sampai tadi ma-
lam.

Entah pagi ini.
Siapa yang menang di balik 

kesepakatan yang akan ditan-
datangani itu?

Belum ada yang menang. 
Tiongkok belum menang ka-
rena ini hanya kesepakatan 
untuk tidak naik tarif lagi. 
Setelah tarif impor barang 
Tiongkok terus dinaikkan se-
belumnya.

Amerika juga belum menang. 
Tiongkok masih belum mau 
membeli barang hasil perta-
nian Amerika sebesar yang 
diinginkan Trump.

Dua-duanya masih kalah.
Pertumbuhan ekonomi Ti-

ongkok menurun. Tinggal 6 
persen –dari sekitar 6,4 sebe-
lumnya.

Pun di Amerika –tahun lalu 
hanya tumbuh 2,3 persen 
dari rencana 2,9 persen.

Tentu Amerika akan bisa 
menang. Syaratnya: perjanjian 
tahap satu ini hanya dipakai 
untuk ‘jebakan Batman’.

Misalnya: perjanjian ini 
akan dipakai oleh Trump 
untuk mengenakan sanksi 
yang keras kelak –dengan 
alasan Tiongkok melanggar 
perjanjian.

Pasal pelanggarannya bisa 
dibuat kapan pun. Seperti 
ketika menghukum Huawei 
atau Iran.

Juga seperti ketika Amerika 
tiba-tiba memasukkan Tiong-
kok dalam daftar negara yang 
memanipulasi mata uang.

Tiba-tiba juga dua hari 
lalu membuat pernyataan 
mencabut Tiongkok dari 
daftar itu.

Sanksi untuk perjanjian 
Washington itu pun akan 
menjadi resmi. Dengan alasan 
resmi. Tidak akan lagi diang-
gap sanksi yang semena-
mena.

Perjanjian itu memang me-
nyebutkan sanksi yang keras 
bagi pelanggarnya. Jauh lebih 
keras dari sanksi WTO.

Di WTO, negara yang dinya-
takan salah diberi waktu mem-
perbaiki 3 tahun.

Di perjanjian Washington 
ini waktu yang diberikan ha-
nya 90 hari.

Tiongkok harus waspada 
dengan jebakan seperti itu.

Siapa yang tahu dalamnya 
otak Trump.(Dahlan Iskan)

Wakil Perdana Menteri Ti-
ongkok Liu He pun siap-siap 
berangkat –akhir Desember 
lalu. Jelas, yang akan berang-
kat bukan Presiden Xi Jinping. 
Bukan pula Perdana Menteri 
Li Keqiang.

Yang ke Washington ‘hanya’ 
tingkat wakil perdana men-
teri.

Bahkan Liu He hanya salah 
satu dari wakil perdana men-
teri –meski memang yang 
paling dipercaya Xi Jinping.

Rupanya Trump menging-
inkan Xi Jinping sendiri yang 
hadir. Kan acaranya di Gedung 
Putih. Trump akan hadir. Ti-
dak imbang kalau yang dari 
Tiongkok ‘hanya’ wakil per-
dana menteri.

Washington memang sudah 
beberapa bulan belakangan 
mengisyaratkan ini: untuk ada 
pertemuan tingkat tinggi  
Trump-Jinping. Tapi yang 
terakhir itu kelihatan terus 
menghindar.

Waktu luang yang diperki-
rakan tepat adalah ketika 
Jinping pulang dari kunjung-
an ke Chili. Pesawatnya toh 
harus transit di negara lain. 
Untuk isi bahan bakar.

Diharapkan Jinping bisa 
transit di Hawaii atau di salah 

satu kota di AS yang dilewati.
Tapi Jinping pilih isi bahan 

bakar nun di satu negara ke-
cil di Afrika Barat.

Jinping memang lagi sewot. 
Terutama soal Xinjiang, 
soal Hongkong, dan soal 
Taiwan. Campur tangan 
Amerika ia anggap terlalu 
dalam.

Karena itu Jinping memu-
tuskan Liu He saja yang ke 
Washington. Toh bisa saja 
tandatangan itu tiba-tiba 
batal. Siapa yang bisa mem-
prediksi sikap Trump yang 
suka berubah.

Begitu Liu He siap berangkat 
tiba-tiba terbaca di Twitter. 
Yang diunggah Trump sen-
diri. Isinya: penandatanganan 
tahap satu perjanjian dagang 
AS-Tiongkok akan dilakukan 
tanggal 15 Januari.

Berarti tidak jadi awal Ja-
nuari. Di Twitter itu Trump 
juga mengatakan akan se-
gera ke Beijing dalam waktu 
dekat. Untuk membicarakan 
kerjasama yang lebih besar.

Tiongkok tidak pernah me-
respon keinginan Trump 
untuk berkunjung ke Beijing 
‘dalam waktu dekat’ itu.

Lewat Twitter itu Trump 
kelihatannya ingin pasang 
kuda-kuda: meski Jinping 
tidak datang ke Washington 
hubungan keduanya tetap 
baik –akan ada pertemuan 
di Beijing.

Saat twitter itu terbit masih 
ada waktu dua minggu bagi 
Liu He untuk berpikir: berang-
kat ke Washington atau tidak. 
Sambil menunggu Twitter-
Twitter Trump berikutnya. 
Siapa tahu ada penundaan 
atau pembatalan.

Barulah ketika kurang tiga 
hari Liu He benar-benar be-
rangkat ke Washington. Mun-
gkin sambil tetap memonitor 
Twitter sang presiden. Siapa 
tahu ada perubahan di hari-
hari terakhir.(Dahlan Iskan)

“Bukan cuma Malaysia sih, 
(warga) Brunei Darussalam 
juga banyak yang ke sana,” 
kata Jordi Onsu, di Jakarta, 
Selasa (14/1/2020).

Di Negeri Jiran itu, ungkap 
Jordi, merupakan cabang 
pertamanya di Bukit Bintang, 

Malaysia.
“Dan emang daerah wisata, 

persis sebelah Jalan Alor. jadi 
kita memang rencana untuk 
buka 24 jam. Karena berada 
di tengah-tengah kawasan 
hotel dan pusat perbelanjaan 
dan City Centre Kuala Lumpur,” 
ujar Jordi.

Saat ini, Ruben katanya masih 
menunggu dari pihak setempat 

terkait usaha ayamnya yang akan 
buka selama 24 jam nonstop.

“Sekarang sedang menunggu 
perizinan untuk buka 24 jam 
nya,” pungkasnya.

Seperti diketahui, bisnis ayam 
Ruben Onsu dikabarkan meng-
gunakan pesugihan. Ruben 
sendiri telah memberikan kla-
rifikasi bahwa kabar tersebut 
adalah fitnah.(din/fin)
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Di notaris itu, dia mem-
buat ikatan jual beli (IJB). 
Rumah yang dibelinya di-
janjikan bisa ditempati pada 
awal 2019. Namun, janji ting-
gal janji. ”Sampai sekarang 

bangunannya saja tidak ada,” 
ujarnya.

Sebelumnya, dia sempat 
mendatangi lahan yang dise-
but akan dibangun peruma-
han. Namun, dia selalu menda-
pati tidak ada perkembangan. 
Warga sekitar yang ditanya 
juga mengaku tidak pernah 

tahu bakal ada perumahan 
dibangun di sana.

Kesabarannya habis pada 
pertengahan 2019. Silfi yang 
sudah berkali-kali menagih 
ke kantor PT CMP tidak per-
nah mendapat jawaban pas-
ti. Dia akhirnya membuat 
laporan ke Polda Jatim. ”Bareng 

anggota paguyuban korban 
karena di perjalanannya ter-
nyata ada yang tertipu juga,” 
sebutnya.

Kini dia berharap polisi bisa 
menelusuri aset perusahaan. 
Dengan begitu, kemungkinan 
uang para korban kembali 
menjadi terbuka.(*)

Selain itu, Balai juga sedang 
dalam proses revitalisasi 
fungsional. Hal ini merupakan  
program nasional untuk men-
goptimalkan peran balai-
balai rehabilitasi sosial milik 
pemerintah. Tujuannya, ma-
syarakat disabilitas diharap-
kan dapat diberdayakan dan 
berkiprah setelah mendapat 
pelayanan Rehabilitasi So-
sial Lanjut di Balai Rehabili-
tasi Sosial.

‘’Jadi selama ini seperti ada 
kesan bahwa balai rehabilitasi 
sosial seperti penampungan 
bagi disabilitas. Padahal,  fungsi 
balai lebih dari itu,’’kata 
Darsono dalam keterangan 
rilisnya kepada Jabar Ekspres, 
Rabu, (14/1).

Pihaknya menginginkan, 
balai rehabilitasi sosial ini 
berkontribusi secara progresif. 
Jadi pijakan bagi saudara-
saudara kita kaum disabilitas 
agar dapat mengembangkan 
keberfungsian sosialnya dan 
kapabilitas sosialnya sehingga 
bisa berkiprah di masyarakat.

Kendati begitu, salah satu 
konsekuensi dari transformasi 
tersebut, adalah adanya batas 
waktu bagi para penerima 
manfaat sesuai dengan yang 
ketentuan dan kesepakatan. 
Tujuannya, agar para penerima 
manfaat dapat berkumpul 
kembali dengan keluarganya, 
mandiri serta berkiprah di 
masyarakat. 

“Ini yang kita sebut dengan 

proses inklusi. Kita ingin, 
saudara-saudara kita diterima 
di masyarakat. Seperti yang 
lainnya,” ujar Sudarsono.

Kendati demikian, pember-
lakuan ketentuan mengem-
balikan penerima manfaat 
kepada keluarga atau ke ma-
syarakat, tidak dilakukan se-
ketika. Tapi melalui proses-
proses yang panjang. Terlebih 
selama di balai, mereka di-
berikan pelatihan dan layanan 
yang holistik, sistematis dan 
terstandar. Sehingga ketika 
kembali ke masyarakat, me-
reka mandiri.

‘’Jadi pada tanggal 12 Agus-
tus 2019, Kementrian Sosial 
dan Pemprov Jawa Barat juga 
sudah rapat untuk mencari 
solusi bersama. Salah satu 
kepu tusannya adalah, Dinas 
Pendidikan Jabar berkomitmen 
membangun sarana pen-
didikan berkebutuhan khu-
sus. dengan konsep boarding 
school yang dilengkapi 
asrama,’’kata dia. 

Selain itu, Dinas Sosial 
Provinsi Jabar juga meren-
canakan pembangunan 
panti sosial yang melayani 
semua penyandang disabi-
litas termasuk sensorik netra. 
Pengembangan layanan ter-
padu nasional ini merupakan 
bagian dari komitmen pe-
merintah meningkatkan 
pelayanan kepada penyan-
dang disabilitas.

Sudarsono menyayangkan, 
di tengah proses peralihan 
dan komunikasi dengan 
Pemprov tersebut, mencuat 

isu yang justru kontrapro-
duktif dengan langkah-lang-
kah pemerintah.  Padahal 
sebelumnya pihaknya sudah  
duduk bersama, mencari 
solusi terbaik. 

‘’Kita semua anak bangsa, 
tidak mungkinlah saling 
menegasi,” tutupnya.

Semenatara itu, Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat telah 
memfasilitasi penyandang 
Disabilitas yang keluar dari 
Balai rehabilitasi Wyata Guna 
Bandung. 

Fasilitas tersebut, berupa 
tempat tinggal sementara yang 
berlokasi di Daerah Cibabat, 
Kota Cimahi yang merupakan 
milik Dinas Sosial pemerintah 
provinsi Jawa Barat.

Seperti diketahui, saat ini 
penyandang Disabilitas sejak 
kemarin, tidur di atas trotoar 
yang beratap terpal, didepan 
Balai rehabilitasi Wyata Guna 
Bandung. 

“Untuk tempat kamipun 
sudah memberikan fasilitas 
yang lain (untuk penyandang 
Disabilitas) tempat dinas sosial 
yang dimiliki kami pemerintah 
provinsi di Cibabat,” kata Wakil 
Gubernur Jabar, Uu Ruzhanul 
Ulum ditemui di Wyata Guna, 
Jalan Padjadjaran, Kota 
Bandung, Rabu (15/1).

Tetapikan, kata Uu, tidak 
mungkin semuanya bakal 
dipindah ke Cibabat, mengingat 
aktivitas serta beberapa rumah 
para penyandang dilakukan di 
sekitaran Kota Bandung.

“Mereka juga ada yang 
rumah-rumah di sekitar sini, 

kemudian dilihat menurut 
informasi yang kami terima 
orangtuanya juga ada yang 
ya berkucupan,” ucapnya.

Ditempat Dinas Sosial pe-
merintah provinsi Jawa Ba-
rat, lanjut Uu nanti akan 
diberikan fasilitas penunjang 
untuk penyandang Disabi-
litas, termasuk nantinya akan 
berikan perhatian-perhatian 
khusus jika mereka mem-
butuhkannya.

Dikatakan, Uu pemerintah 
provinsi Jawa Barat memi-
liki tanggungjawab kepada 
seluruh masyarakat dari 
semua urusan, tetapi juga 
Pempov memiliki aturan-
aturan yang harus diputuhi 
oleh seluruh masyarakat.

“Perlu di sampaikan kepada 
masyarakat bahwa bukan 
berarti kami tidak peduli ke-
pada mereka, justru ini kami 
sudah memberikan tenggat 
waktu yang begitu lama, ba-
hkan apa yang diharapkan 
mereka tentang sekolah, biaya 
dan yang lainnya sudah di-
berikan,” jelasnya.

Uu menambahkan, Langkah 
Balai Rehabilitasi Wyata sudah 
mengadakan tahapan-tahapan 
sesuai dengan prosedur, ba-
hkan melaksanakan tahapan 
itu waktunya hampir 1 tahun. 

“Komunikasi lancar, apa yang 
disampaikan oleh pihak pe-
merintah sampai kepada 
mereka, tetapi mungkin ada 
hal yang belum mereka ka-
bulkan oleh kami, maka me-
reka bisa Sekolah seperti ini,” 
tutupnya. (mg1/yan)

“Artinya itu menjadi perlin-
dungan dari negara dan juga 
penjaminan kehidupan dari 
pengangguran dengan tujuan 
supaya mereka yang masih 
masuk dalam kategori peng-
angguran bisa mendapatkan 
kesempatan bekerja ataupun 

berusaha,” jelasnya.
Kendati begitu, program yang 

digagas oleh presiden itu, 
sejauh ini belum ada sosia-
liasi. Sehingga, pihak Disna-
kertrans provinsi masih 
menunggu petunjuk teknis 
mengenai program Kartu Pra 
Kerja tersebut.

“Jadi untuk program ini , saya 
belum bisa menjawab. Hal 

itu karena ini kan anggarannya 
nanti langsung dari APBN,’’ 
cetus dia.

Ade menambahkan, untuk 
jumlah penggarun di Jawa 
Barat sendiri, berdasarkan 
data dari Badan Pusat Statis-
tik (BPS) berjumlah  1.9 juta 
orang. Sehingga, jika kebijakan 
pusat ini berjalan, diharapkan 
akan menekan angka pen-

gagguran di Jabar.
“kita harus menyiapkan se-

banyak jumlah yang pengang-
guran saya juga nanti akan 
kordinasi dengan BPS dengan 
Dukcapil kan perlu by nim by 
adress nah itu yang kendala-
nya yang pengangguran itu 
sementara kan kita selama 
ini belum dapat jumlahnya,” 
pungkasnya. (mg1/yan)

Lanjut dia, metode penyalu-
ran subsidi Elpiji 3 kg akan 
menggunakan sistem barcode. 
Fungsi barcode di mana data 
Elpiji akan terekam dalam 
data yang terhubung dengan 
bank. Rekaman itu bank akan 
mengecek pembeli boleh 
beli gas lebih dari tiga atau 
tidak.

“Mungkin Pertamina pakai 
QR code barcode ditempel, 
nanti yang beli itu terekam di 
bank. Misalnya dia beli 3 ta-
bung subsidi Rp 100.000, bank 
transfer ke nomor ini, nanti 

bisa dicek rata-rata kebutuhan 
orang miskin 3 tabung. Kalau 
beli lebih dari 3 bisa dilihat 
mana yang berhak mana yang 
nggak,” tutur dia.

Pengamat Energi dari Uni-
versitas Gajah Mada (UGM) 
Yogyakarta, Fahmi Radhi, 
menilai penyaluran subsidi 
Liquified Petroleum Gas (LPG) 
3 kg selama ini salah sasaran, 
karena menggunakan distri-
busi terbuka. “Karena selama 
ini siapa pun bisa beli LPG 
subsidi,” ujar dia.

Nah agar distribusi Elpiji 
tidak bocor, maka harus meng-
gunakan distribusi tertutup, 
misalkan masyarakat yang 

berhak menggunakna LPG 
subsidi dengan menggunakan 
kartu. “Sedangkan konsumen 
yang mampu, membeli el-
piji 3 kg dengan harga keeko-
nomian,” kata Fahmi.

Dalam penyaluran Elpiji 
sebelumnya sempat menda-
pat sorotan kalangan DPR 
pada periode 2014-2019. Ke-
tika itu, anggota dewan yang 
tergabung dalam Panitia 
Kerja Badan Anggaran DPR 
itu mengusulkan penyaluran 
Elpiji harus sesuai dengan 
nama dan alamat penerima 
bantuan.

Ada tiga catatn penting da-
lam hasil rapat itu, yakni per-

tama, meminta kepada pe-
merintah untuk dapat mem-
berikan subsidi BBM untuk 
transportasi air, baik trans-
portasi laut dan sungai ka-
rena memiliki fungsi infra-
struktur dan alat transpor-
tasi.

Kedua, meminta pemerintah 
tetap memberikan subsidi 
Elpiji 3 kg, dan tidak dikurangi 
jumlahnya. Kemudian ketiga, 
mendorong pemerintah un-
tuk membangun sistem per-
pipaan gas ke rumah tangga, 
sehingga masyarakat bisa 
merasakan murahnya harga 
gas, dan mengurangi impor 
gas Elpiji.(din/fin)

 KORBAN
Sambungan dari hal 1

 BALAI
Sambungan dari hal 1

 PENGANGGURAN
Sambungan dari hal 1

 JULI
Sambungan dari hal 1

 JEBAKAN
Sambungan dari hal 1

 BISNIS
Sambungan dari hal 1

DP Sudah Lunas Rumah Tidak Dibangun

Tujuannya Masyarakat Disabilitas Mandiri

Belum Ada Sosialisasi dari Pemerintah Pusat

Gas Melon akan Disertai Barkode Khusus

 SIMPANG
Sambungan dari hal 1

Sudah Melalui Proses Panjang

Washington Hendaki Perjanjian

Buka Cabang di Bukit Bintang
ISTIMEWA

BANYAK DIGEMARI. Selebritis dan pembawa acara Ruben Onsu memperlihatkan produk ayam goreng.

dilalui,” katanya. 
Eddy berharap, masyarakat 

luas akan melihat dan lebih 
tahu serta paham dengan 
adanya rekayasa lalulintas di 
Simpang Raya karena ada 

pembangunan Underpass Tol 
Cisumdawu yang merupakan 
proyek strategis nasional.

“Kepada instansi lain dan 
masyarakat untuk selalu 
mendukung underpass ini, 

Kami siap melakukan peng-
amanan material. Terlebih, 
pihak kepolisian akan me-
nerjunkan puluhan personil 
untuk pengaturan lalu 
lintas,’’kata dia. (mg1/yan)  
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KARAWANG-Rumah Sakit 
Lira Medika menggelar bakti 
sosial kegiatan pengobatan 
gratis di yang berlokasi di-
warga di Dusun Kampek, Ke-
camatan Telukjambe Barat, 
Kabupaten karawang, belum 
lama ini.

Perwakilan Manajemen RS 
Lira Medika, Herizal Nasu-
tion mengatakan bahwa keg-
iatan tersebut merupakan 
bentuk kepedulian rumah 
sakit terhadap masyarakat 
yang terkena dampak banjir 
belakangan. “Dalam kegia-
tan pengobatan gratis ini, 
RS Lira Medika melibatkan 
beberapa petugas kesehatan 

dokter dan perawat serta 
didukung sejumlah perang-
kat desa yang bertugas. 
Mudah-mudahan kegiatan 
sosial ini dapat bermanfaat 
dan membantu masyarakat 
yang membutuhkan”, ucap 
Herizal kepada Pasundan 
Ekspres, kemarin.

Selain itu, kata dia, tim 
Rumah Sakit Lira Medika-
juga melakukan kunjun-
gan ke rumah warga yang 
memiliki riwayat sakit keras, 
yang mengakibatkan tidak 
dapat mengunjungi posko 
kesehatan.

Kegiatan itu pun, kata dia, 
tidak hanya dilakukan di 

satu lokasi saja, namun ada 
beberapa lokasi yang terkena 
dampak banjir seperti di 
Cilamaya dan sekitarnya. 
“Kedepan RS Lira Medika 
juga akan bekerja sama den-
gan berbagai pihak untuk 
melanjutkan bakti sosial di 
lokasi lain,” ungkapnya.

Dia berharap kedepannya 
RS Lira Medika bisa terus 
melayani serta selalu dekat 
dengan berbagai lapisan 
masyarakat. “Sesuai dengan 
visi RS Lira Medika yaitu 
menjadi pusat rujukan ru-
mah sakit di Karawang dan 
daerah sekitarnya,” pungkas-
nya.(ddy/sep)

Bantu Program 
Rutilahu

SUBANG-Angota kepoli-
sian robohkan dan bedah 
rumah tidak layak huni mi-
lik warga bernama Kanti di 
Dusun Kebonjaya RT 04/ RW 
01 Desa Mundusari Keca-
matan Pusakanagara, Rabu 
(15/1). Bedah rumah sendiri 
merupakan program Polres 
Subang Peduli Program Bina 
Bantuan Bedah Rumah yang 
dilakukan disetiap Polsek di 
Subang.

Kapolres Subang, AKBP 
Teddy Fanani mengatakan 
program bedah rumah yang 
dilakukan merupakan pro-
gram yang dicanangkan 
sejak lama, dan ini sudah 
kali keempat pelaksanaan. 
“Kita pertama lakukan di 
Pamanukan, terus ke Binong, 
Cipeundeuy dan sekarang di 
Pusakanagara,” kata Kapolres 
Subang, AKBP Teddy Fanani 
kepada Pasundan Ekspres.

Kapolres menyebut, pro-
gram ini menyasar pada 
rumah-rumah warga yang 
tidak layak huni dan kurang 
mampu. Ia juga meminta 
doa, agar pelaksanaan be-
dah rumah atau rutilahu ini 
bisa dilaksanakan secara 
berkelanjutan.

“Seperti yang dibilang Pak 
Camat tadi, mudah-muda-
han bisa dua tiga ata lebih, 
doakan saja, mudah-mu-

dahan kedepan bisa terus 
melaksanakan ini hingga 
tugas selama menjabat di 
Kapolres Subang selesai,” 
ucapnya.

Kepala Desa Mundusari 
Carban Ginanjar mewakili 
keluarga Kanti, mengucap-
kan terimakasih pada Ka-
polres Subang dan jajaran-
nya yang telah membantu 
rutilahu warganya tersebut. 
Ia juga menyebut, di Subang 
masih banyak warga yang 
tinggal dirumah yang tidak 
layak huni. 

“Ini bisa dilanjutkan ter-
us, mudah-mudahan terus 
diberkahi rezeki dan bisa 
melaksanakanya dengan leb-
ih banyak lagi,” kata Carban.

Senada, Kapolsek Pusa-
kanagara AKP Hidayat juga 
mengucapkan terimakasih 
dan siap untuk menjalakan 
program-program Polres Sub-
ang khususnya dalam kegia-
tan sosial kemasyarakatan. 

“Insyaallah kami siap mem-
bantu melaksanakanya dan 
melakukan pelayanan yang 
maksimal pada masyarakat,” 
ucapnya.(ygi/sep)

SUBANG-Lembaga Pe-
masyarakatan (Lapas) Sub-
ang memperketat penjagaan 
melalui kerjasama dengan 
Kemenag dan Pondok Pe-
santren di Kabupaten Sub-
ang. Hal itu untuk mewas-
padai kaburnya narapidana 
dari lapas lantaran over ka-
pasitas.   

Kepala Lapas Subang, Kusnali 
mengatakan Lapas subang su-

dah over 
kapa-

sitas, 
d i -

mana untuk penghuni sel tidak 
sesuai dengan jumlah sel yang 
disediakan. 

“Bisa dibayangkan dengan 
kondisi ruangan yang terba-
tas, sementara jumlah napi 
di Lapas Subang ini sudah 
over kapasitas,” kata Kusnali 
kepada Pasundan Ekspres, 
Rabu (15/1).

Dia menjelaskan kapasitas 
Lapas subang memiliki daya 
tampung untuk 363 napi. 
Sementara saat ini, jum-
lah penghuni mencapai 780 
orang napi dan tahanan. 

Untuk menangani over 
kapasitas tersebut, Kemen-
humkam memiliki program 
Crash Programe. Program 
itu merupakan pembebasan 
bersyarat (PB) bagi napi 

yang sudah menjalani 2/3 
masa tahanan per bu-

lan maret. “Ada sekitar 
30 napi yang masuk 

cras programe, dan 
ini menjadi salah 

satu solusi untuk 

Polisi Robohkan Rumah Warga

Korban Banjir Dapat 
Pengobatan Gratis

DEDY SATRIA/PASUNDAN EKSPRES

PERIKSA KESEHATAN: Salah satu dokter tim medis RS Lira Medika memeriksa kesehatan warga korban banjir 
di Dusun Kempek Kecamatan Telukjambe.

YOGI MIFTAHUL FAHMI/PASUNDAN EKSPRES

BANGUN RUTILAHU: Kapolres 
Subang bersama jajaran dan Mus-
pika saat merobohkan rumah dan 
melakukan peletakan batu pertama 
pembangunan rutilahu bagi Warga 
Desa Mundusari.

Over Kapasitas, Lapas Subang Perketat Penjagaan
over kapasitas, sehingga 
jumlah penghuni lapas bisa 
berkurang,” ujarnya.

Selain itu, pighaknya juga 
menggandeng Disnakertrans 
Subang untuk melakukan 
pembinaanmelalui pelati-
han-pelatian peningkatan 
skill seperti anyaman, mem-
batik atau membuat keraji-
nan dan lainnya. Sehingga 
saat napi bebas diharapkan 
bisa memperaktekannya di 
dunia luar dan bisa berman-
faat bagi lingkungan seki-
tarnya. “Kita juga kerap men-
gadakan pelatihan-pelatihan 
kerjinan bekerjasama den-

gan Disnakertrans Subang, 
agar mereka ketika keluar 
bisa berusaha dan memiliki 
penghasilan,” ujarnya.

Lebih lanjut Kusnali men-
jelaskan saat ini Lapas Subang 
juga memperketat penjagaan 
maksimal, sehingga tidak ada 
orang yang sembarangan bisa 
keluar masuk ke Lapas dengan 
membawa barang-barang ter-
larang. “Bahkan untuk ponsel 
sekalipun petugas lapas tidak 
bisa menggunakan nya ketika 
di portir lapas. Pengetatan itu 
kita lakukan agar lapas ini bisa 
lebih baik lagi dan bersih,” 
pungkasnya.(ygo/sep)
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Oleh: 

Intensitas Hujan 
Pengaruhi 
Pasokan Air

DARMARAJA - Musim 
tanam padi tahun ini, dini-
lai terlambat oleh para pe-
tani. Seperti diakui petani 

di wilayah Kecamatan Dar-
maraja, memastikan tanaman 
padi pada musim tanam 
kali ini, ada pergeseran 
waktu yang cukup lambat.

Salah seorang petani di Dar-
maraja, Ahmad menilai, bia-
sanya pada bulan Januari itu, 
para petani sudah hampir 
semua selesai mengolah lahan 

sawahnya untuk ditanami 
padi. Namun untuk musim 
ini, masih ada petani yang 
baru memulai mengolah 
tanahnya.

”Seharusnya bulan Ja-
nuari itu semua sudah se-
lesai menanam padi, tapi 
saat ini masih ada yang be-
lum digarap,” kata Ahmad, 

kemarin (15/1).
Keterlambatan penanaman 

padi tersebut, disebabkan 
karena hujan pada tahun ini, 
tidak terlalu intens. Sehingga, 
pasokan air ke lahan sawah 
petani sangat minim.

”Hujan di musim ini agak 
lambat. Curah hujannya juga 
tidak terlalu intens, jadi hal 

itu mempengaruhi terhadap 
pasokan air,” ujarnya.

Dikhawatirkan, masa tanam 
padi yang terlambat ini, akan 
mengakibatkan gagal panen 
di musim tanam kedua, ka-
rena kekeringan. ”Khawatir-
nya pada musim tanam kedua 
akan kekeringan, karena wak-
tunya bergeser,” ucapnya.

Selain itu, musim tanam yang 
terlambat ini, menjadi peng-
hambat para petani untuk 
mengais rejeki sampingan. 
Dia mencontohkan, biasanya 
sebagian petani punya pen-
ghasilan sampingan dari ber-
jualan di kota, saat musim 
tanam tiba para petani pulang 
untuk mengolah lahannya. 

Namun saat hujan yang tu-
runnya tidak intens ini, menga-
kibatkan para petani dilema. 
”Ya kalau seperti ini, jelas 
petani yang biasa berdagang 
di kota akan dilema, ka-
rena di kampung tidak 
bisa mengolah tanah, mau 
berangkat ke kota juga tang-
gung,” jelasnya. (eri)

Musim Tanam di Darmaraja Terlambat
HERI PURNAMA/SUMEKS

GARAP LAHAN: seorang petani di Kecamatan Darmaraja ini tengah menggarap lahan pesawahannya untuk sesegera mungkin ditanam padi.

JATINUNGGAL - Warga 
Dusun Tarikolot Hilir Desa 
Sirnasari Kecamatan Jatinung-
gal, bergotong royong 
membangun akses jalan di 
wilayahnya, dengan mengum-
pulkan dana secara swadaya. 
Upaya itu dilakukan, agar 
warga di sejumlah dusun lain-
nya, tidak ikut terisolir.

Meski belum memadai, akses 
jalan tersebut bisa menga-
tasi kesulitan transportasi 
bagi warga dua dusun, an-
tara lain Dusun Tarikolot 
Hilir dan Batukasur.

”Jalan ini juga bisa meng-
hubungkan antar desa dan 
ke tempat relokasi atau pe-
mukiman baru warga terdam-
pak Jatigede asal Desa Pada-
jaya Kecamatan Wado,” ujar 
Sekdes Sirnasari, Khair Nur 
Ilman, kemarin (15/1).

Dikatakan sekdes, saat 
awal membuka jalan, war-
ga bergotong royong se-
cara sukarela. Alhasil, 
warga mampu membuka 
jalan sepanjang 450 meter 

dengan lebar 2.5 meter.
”Sebelumnya jalan masih 

berlapis tanah. Namun pe-
merintah desa langsung meng-
anggarkan untuk pengadaan 
batu agar jalan bisa dilalui 
oleh kendaraan saat hujan 
turun,” ungkapnya.

Dia menyebutkan, dengan 
terbukanya akses jalan terse-
but, sejumlah titik pemukiman 
warga tidak akan terisolir 
karena akan bisa dimasuki 
kendaraan roda empat.

Sekdes juga menambahkan, 
jalan baru tersebut menyabet 
lahan sebagian milik warga dan 
sebagian besar lahan milik desa. 
”Kami apresiasi warga mau me-
nyumbangkan lahannya untuk 
membuat jalan,” ucapnya.

Dengan adanya jalan terse-
but, selain memudahkan 
tranpotasi untuk mengangkut 
hasil bumi, juga akan berdam-
pak naiknya harga lahan mi-
lik warga. ”Insya Allah sedikit 
demi sedikit kedepannya 
kualitas jalan akan ditingkat-
kan,” ujar Ilman. (eri)

KOMISI X DPR RI meng-
gelar Rapat Dengar Pendapat 
Umum (RDPU) dengan komu-
nitas pendidikan non formal 
di Ruang Rapat Komisi X DPR 
RI, Senayan, Jakarta, baru-
baru ini. RDPU terkait Terbit-
nya Peraturan Presiden Nomor 
82 Tahun 2019 mengenai di-
hapusnya Ditjen PAUD dan 
Dikmas yang menjadi awal 
ancaman bagi penyelengga-
raan pendidikan non formal. 
Ditjen ini membawahi Direk-
torat Kursus dan Pelatihan.

Anggota Komisi X DPR RI 
Hj Dewi Coryati M.Si yang 
hadir dalam rapat mengung-
kapkan, eksistensi pendidikan 
non formal tetap dibutuhkan 
masyarakat, selain pendidikan 
formal. “Pendidikan non for-
mal sangat berkontribusi 
membantu masyarakat yang 
putus sekolah karena faktor 
ekonomi dan geografis,” ung-
kapnya.

Oleh karena itu, menurut 
Dewi Pendidikan Formal dan 
Non Formal tidak bisa disa-
tukan. Harus ada struktur yang 
jelas di dalam Kementerian. 
Hal ini menegaskan kem-
bali kepada Pemerintah ur-
gennya pendidikan non formal, 
menyusul dilikuidasinya Di-
rektorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) dan 
Pendidikan Masyarakat (Dik-
mas) oleh Pemerintah.

Penghapusan itu merupakan 
buntut dari perampingan 
struktur di Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan (Ke-
mendikbud) menyusul no-
menklatur baru penggabung-
an Diknas dan Ristek Dikti 
menjadi Kemendikbud.

Penghapusan tersebut 
mendapat reaksi yang cukup 
luas dari masyarakat. Tanggal 
8 Januari lalu sejumlah ma-
syarakat menggelar aksi di 
depan Kemendikbud termasuk 
dari Keluarga Besar Pendid-
kan Non Formal Bengkulu. 
“Kalau Mas Menteri ingin 
melakukan perubahan seha-
rusnya dilakukan penelitian 
sosial dulu. Jangan sampai 
ini malah membuat pendidi-
kan di Indonesia tidak lebih 
baik tetapi menjadi terpuruk,” 
ungkapnya.

Menurut Dewi, ada catatan 
penting dari Komisi X DPR 
RI, bahwa penyelenggaraan 
pendidikan masyarakat mer-
upakan amanat Pasal 26 UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas. UU ini mengatur 
secara konkrit pendidikan non 
formal. Jadi ada kontradiksi 
antara Perpres Nomor 82 Ta-
hun 2019 dengan UU Sisdik-
nas. Perpres tersebut meng-
ancam keberadaan lembaga 
pendidikan non formal. Pa-
dahal, menurut politisi PAN 
ini, pendidikan non formal 

berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan pelengkap 
pendidikan formal untuk 
mendukung pendidikan se-
panjang hayat.

Dalam rapat yang dipimpin 
Ketua Komisi X DPR RI Syai-
ful Huda tersebut hadir Forum 
Pengelola LKP dan Ikatan 
Mahasiswa Pendidikan Luar 
Sekolah se-Indonesia. Menurut 
Dewi, pendidikan non formal 
berkontribusi memenuhi ke-
butuhan masyarakat yang 
putus sekolah. Mereka yang 
kehilangan akses pendidikan 
formal bisa menempuh mel-
alui program pendidikan 
paket A untuk SD, B untuk 
SMP, dan C untuk SMA.

“Pendidikan non formal 
mencakup pendidikan kecaka-
pan hidup, pendidikan anak 
usia dini, pendidikan kepe-
mudaan, pendidikan pember-
dayaan perempuan, pendidi-
kan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan 
kerja, dan lain-lain yang dit-
ujukan untuk mengembang-
kan kemampuan peserta didik,” 
urai Dewi.

Saat ini, jumlah satuan pen-
didikan non formal hampir 
mencapai 11.574. Dari jumlah 
itu, 11.222 merupakan Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) swasta dan 352 adalah 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
negeri. (net)

SEDIH dan miris sekali ke-
tika membaca ruber.id menge-
nai pemberitaan bahwa peny-
ebaran virus HIV/AIDS me-
rata di 26 kecamatan, ibu hamil 
wajib ikut tes HIV/AIDS. Men-
urut kepala bidang pencegahan 
dan pengendalian penyakit 
dinkes kabupaten Sumedang 
dr. Renny K Anton mengatakan, 
data di Dinkes Sumedang 
pada tahun 2017 lalu setidaknya 
ada 3 ibu hamil yang terserang 
virus HIV. 

Renny menambahkan, untuk 
kasus HIV di kabupaten Su-
medang tiap 
tahun, pene-
muan kasus 
baru memang 
fluktuasi, seba-
gai gambaran 
untuk 3 tahun terakhir ini ada 
261 kasus. Rinciannya, tahun 
2016 sebanyak 67 kasus, 2017 
sebanyak 132 kasus, 2018 sam-
pai triwulan 3 sudah ada 62 
kasus. Sedangkan untuk peny-
ebarannya saat ini tidak terpusat 
di salah satu daerah, tetapi me-
nyebar disemua kecamatan di 
kabupaten Sumedang sehingga 
hal ini perlu penanganan khu-
sus dari semua pihak.

Kenapa semua ini terjadi, apa 
penyebab utama penyebaran 
virus HIV? Seperti yang telah 
kita ketahui sebelumnya bahwa 
ada beberapa cara penularan 
HIV/AIDS,  mulai dari hubung-
an seks bebas, pemakaian jarum 
suntik secara bersama, selama 
kehamilan, persalinan dan me-
nyusui, dan melalui transfusi 
darah yang terkena virus HIV.  
Tetapi banyak yang beranggapan 
bahwa penyebaran virus ini 
semata-mata karena aktifitas 
seksual diluar nikah saja, tapi 
pada kenyataannya ibu rumah 
tangga pun yang notabene tidak 
termasuk kedalam kelompok 
diatas, rentan terkena HIV.

Padahal ibu rumah tangga 
adalah kelompok yang seba-
gian besar akan menjadi ibu 
hamil. HIIV pada ibu hamil 
menyebabkan masalah yang 

lebih berat karena dapat mem-
bahayakan keselamatan jiwa 
ibu dan  menular kepada bayi 
melalui masa kehamilan, saat 
melahirkan, dan menyusui, 
mengapa hal ini bisa terjadi? 
Itu disebabkan karena pa-
sangannya yang sering gonta 
ganti pasangan, seperti meny-
ewa jasa pekerja seks komersil, 
entah itu kelompok heterosek-
sual ataupun homoseksual, 
mengingat pada masa ini  
kelompok LGBT di sumedang 
mencapai angka 2521 jiwa.

Kenapa hanya ibu hamil yang 
diwajibkan 
ikut tes VCT,  
karena ibu 
hamil diang-
gap kurang 
memahami 

tentang penyebaran virus ini, 
seperti yang telah diketahui 
bahwa tes VCT adalah tes yang 
bertujuan untuk membantu 
pencegahan, perawatan, dan 
pengobatan bagi penderita 
HIV.  VCT bisa dilakukan di 
RS Puskesmas dan klinik yang 
menyediakan pelayanan ter-
sebut. Manfaat VCT adalah 
agar bisa terdeteksi sedini mun-
gkin dan mendapat perto-
longan kesehatan yang dibutu-
hkan. Jika orang tersebut po-
sitif maka akan diberikan obat 
yang dinamakan ARV obat ini 
untuk menekan penyebaran 
virus HIV sehingga orang ter-
sebut mampu beraktivitas 
seperti biasanya.

Memerangi penyebaran 
virus yang mematikan deng-
an cara seperti itu tidak akan 
membuahkan hasil yang 
nyata karena tidak memiliki 
efek jera bagi pelakunya. Ada 
satu cara yang sangat ampuh 
untuk memberantas virus ini 
sampai ke akarnya yaitu deng-
an menerapkan syariat islam, 
islam memandang bahwa so-
lusi HIV/AIDS adalah dengan 
menerapkan aturan allah se-
cara total dengan menjadikan 
islam sebagai satu-satunya 
aturan hidup. (**)

Ibu Hamil Rentan 
Terpapar HIV/AIDS

Minta Pendidikan Non Formal Tetap Ada

NET

RAPAT: Anggota Komisi X DPR RI Hj Dewi Coryati m.si dalam rapat RDPU dengan komunitas 
pendidikan non formal di Ruang Rapat Komisi X DPR RI, senayan, Jakarta, baru-baru ini.

Kumpulkan Dana Swadaya, 
Warga Bangun Jalan

HERI PURNAMA/SUMEKS

BANGUN JALAN: sejumlah warga Dusun Tarikolot Hilir Desa 
sirnasari Kecamatan Jatinunggal, bergotong royong membangun 
akses jalan di wilayahnya.
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SUKABUMI-Bupati Sukabumi, Marwan 
Hamami meminta instasi yang membidangi 
pertanian untuk bersinergi dalam mendukung 
program Kementerian Pertanian. Pasalnya, 
program pemerintah daerah di bidang perta-
nian harus sejalan dengan Kementerian Pusat. 
“Kementerian Pertanian dalam program 100 
hari kerjanya telah mencanangkan program 
Komando Strategi Pembangunan Pertanian 
(Konstratani) di seluruh Indonesia. Dinas 
Pertanian dengan instansi terkait harus bers-
inergi untuk saling melengkapi sesuai dengan 
tupoksinya masing-masing,” kata Marwan saat 
menghadiri Pencanangan Gerakan Konstra-
tani di Kabupaten Sukabumi di Aula Setda 
Palabuhanratu, kemarin (15/1).

Dijelaskan, sektor pariwisata dan pertanian 
merupakan prioritas dalam membangun 
kemajuan Kabupaten Sukabumi. Semua 
instansi yang membidangi pertanian harus 
respek dengan Gerakan Konstratani. “Konsist-
ensi sangat penting agar bergerak terus dalam 
melakukan terobosan-terobosan untuk me-
majukan pertanian di Kabupaten Sukabumi," 
ungkapnya.

Marwan mengartakan, untuk mencapai 
target sektor pertanian di Kabupaten Suka-
bumi, semua stakeholder harus kreatif, aktif 
dan inovatif. Termasuk di dalamnya para 
petugas penyuluh pertanian di masing-masing 
Balai Pelatihan Pertanian (BPP) kecamatan. 
Harus lebih bersemangat lagi dalam mem-
bina petani di wilayahnya." Ke depan, strategi 
pencapaian produksi harus didasarkan pada 
penggunaan potensi dan teknologi pertanian 
spesifik lokasi sekaligus mempertimbangkan 
dukungan sumber daya alam (SDA) dan sum-
berdaya manusia (SDM). “Teknologi spesifik 
lokasi yang akan diterapkan harus dirancang 
oleh semua pihak. Kehadiran Konstratani 
salah-satunya untuk merancang hal tersebut," 
jelasnya.Sementara itu, Kepala Dinas Perta-
nian Kabupaten Sukabumi, Sudrajat, menya-
takan, tahun 2019 Kabupaten Sukabumi telah 
mendapatkan alokasi Konstratani untuk lima 
kecamatan yaitu Kecamatan Ciracap, Surade, 
Tegal Buleud, Waluran dan Ciemas." Insya 
Allah untuk tahun 2020 ini akan mendapatkan 
lagi alokasi sebanyak 21 kecamatan, sehingga 
jumlahnya menjadi 26 kecamatan. Semoga 21 
kecamatan lagi segera mendapatkan alokasi 
Konstratani dari Kementerian Pertanian," 
harapnya.

Pada kesempatan tersebut, Marwan bersama 
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi 
menandatangani Deklarasi Konstratani.

Bupati juga menyerahkan beberapa peng-
hargaan yaitu penetapan penyuluh pertanian 
ASN, THL, TBPP, THL TBPPD, Petani/Peny-
uluh Swadaya dan Gapoktan BPP berprestasi 
tahun 2019.(rls)

Pemkab Sukabumi Dukung 
Program Konstratani 

JABAR EKSPRES

BPBD Kota Sukabumi Evakuasi Sarang Tawon
yang melintas, baik pejalan 
kaki maupun pengguna se-
peda motor. Bahkan, tidak 
sedikit pengendara motor 
yang panik akibat sengatan 
tersebut sehingga nyaris ter-
jadi kecelakaan."Menurut 
laporan, ada beberapa pen-
gendara sepeda motor yang 
panik saat tersengat. Sakin 
paniknya menyebabkan hi-
langnya konsentrasi penge-
mudi sehingga motornya 
oleng dan hampir jatuh," 
ujarnya.

Zulkarnain mengungka-
pkan, penanganan sarang 
lebah tersebut dilakukan 

SUKABUMI-Pasukan Bee 
Fighter, Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah 
(BPBD) Kota Sukabumi me-
mindahkan sarang tawon di 
dekat rumah warga di RT 04 
RW 01, Kelurahan Jayamekar, 
Kecamatan Lembursitu Kota 
Sukabumi. Tawon tersebut 
dipindahkan lantaran kerap 
menyengat warga. 

Kasi Pencegahan dan Kes-

Sering Mengganggu 
Jamaah Masjid dan 
Pengguna Jalan

iapsiagaan, BPBD Kota Su-
kabumi, Zulkarnain Barhami 
mengatakan, penanganan 
tersebut merupakan tindak 
lanjut dari laporan warga 
yang selama ini merasa resah 
dengan keberadaan sarang 
tawon tersebut."Warga me-
laporkan lebah penyengat 
dari sarang tersebut karena 
seringkali masuk kedalam 
Masjid Baetul Fallah dan 
menganggu jamaah yang 
sedang beribadah," kata 
Zulkarnain, kemarin (15/01).

Selain itu, lanjut Zulkar-
nain, lebah tersebut kerap 
menyengat pengguna jalan 

dengan hati -hati dan serius. 
Sebab, sarangnya terletak 
di atas tiang listrik seting-
gi 12 meter yang memiliki 
tegangan listrik 20.000 volt. 
Evakuasi dilakukan pada 
malam hari sekira pukul 
23.50 WIB dan selesai pada 
pukul 00.20 WIB.Penanganan 
dipimpin langsung Kepala 
Pelaksana Harian (Kalakhar) 
BPBD Kota Sukabumi, Asep 
Suhendrawan didampingi 
Sekertaris serta Kasi Dam-
kar, Darlog, PLN dan Lurah 
setempat. “Evakuasi berlan-
sung lancar tanpa ada ham-
batan," pungkasnya.

Lurah Jaya Mekar, Padlan 
mengatakan, awalnya sa-
rang lebah penyengat itu 
berukuran kecil.  Namun 
semakin hari semakin be-
sar,  isinya pun semakin 
banyak. Dia lalu meminta 
bantuan kepada BPBD Kota 
Sukabumi."Alhamdulillah 
penanganan sudah selesai, 
kami mengucapkan terima 
kasih kepada BPBD Kota Su-
kabumi. Sebelumnya warga 
sangat ketakutan, bahkan 
anak-anak pun jadi takut 
pergi ke masjid karena leb-
ahnya kerap mengganggu," 
singkatnya.(job1)

Pemkot Sukabumi Jamin 
Biaya Pengobatan Elvan 

SUKABUMI- Muhammad 
Elvan Alghifari, bayi berusia 2 
tahun penderita Hidrosefalus 
asal Kelurahan Benteng men-
dapat perhatian khusus dari 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Sukabumi. Belum lama ini, 
Wali Kota Sukabumi, Achmad 
Fahmi menjenguk Elvan di 
RSUD R. Syamsudin SH atau 
yang dikenal dengan Rumah 
Sakit Bunut.'' Alhamdulillah 
saat ini anak tersebut sudah 
mendapatkan layanan dari 
Dinas Kesehatan dan RSUD 
R.Syamsudin SH Kota Su-
kabumi,'' ujar Fahmi saat 
menjenguk Elvan di RS Bunut.

Pemkot kata Fahmi, akan 
terus berupaya maksimal dan 
selalu hadir untuk memberi-
kan layanan kesehatan terbaik 
kepada warga. Secara pribadi 
dan atas nama Pemkot Su-
kabumi dia menyampaikan 
terima kasih masyarakat yang 

telah peduli kepada balita 
tersebut. “Terima kasih ke-
pada PB Himasi yang telah 
memberikan informasi ke-
beradaan pasien sehingga da-
pat ditangani oleh tim medis," 
ucapnya.

Selain itu, Wali Kota juga 
berterima kasih kepada 
aparat kelurahan, kecamatan,  
puskesmas, Dinas Kesehatan, 
serta RSUD R Syamsudin yang 
telah sigap memberikan per-
hatian Elvan." Pemkot Suka-
bumi akan memberikan per-
hatian dalam hal pembiayaan 
selama dalam penanganan di 
rumah sakit," tegas Fahmi.

Fahmi berharap, balita 
tersebut dapat kembali sehat 
setelah mendapat perawatan 
di RS Bunut." Sekali lagi, kami 
ucapkan terima kasih kepada 
semua pihak, kita doakan 
agar balita tersebut sehat 
kembali," pungkasnya.(job3)

Stok Darah di PMI 
Kabupaten Cianjur Stabil
CIANJUR-Stok darah di Palang 

Merah Indonesia (PMI) Kabu-
paten Cianjur berangsur bertam-
bah seiring dengan banyaknya 
kegiatan donor yang dilakukan 
oleh PMI Kabupaten Cianjur. 
PMI Kabupaten Cianjur juga 
mengimbau stakeholder untuk 
mengadakan donor darah.

Setiap bulannya PMI mem-
butuhkan sebanyak 1.500 labu 
darah. Untuk memaksimalkan 
stok darah, PMI pun terus mel-
akukan berbagai upaya, salah 
satunya dengan cara jemput 
bola menggelar donor darah 
ke sekolah, pabrik dan lainnya.

Kepala Bagian (Kabag) Admin 
PMI Kabupaten Cianjur, Ikin 
Sadikin mengatakan, saat ini 
untuk stok darah di PMI semak-
in bertambah. Karena banyak 
kegiatan donor darah baik yang 

datang ke kantor PMI ataupun 
melalui mobil unit."Stok darah 
sementara berangsur membaik 
seiring dengan jumlah kegiatan 
mulai stabil," kata dia kepada 
Cianjur Ekspres, Rabu (15/1).

Diungkapkan, PMI Cianjur 
membutukan darah 50 labu 
dalam sehari. Sebanyak 20 labu 
didapat dari dalam gendung 
dan 30 labu darah dapat dari 
mobil unit. Sementara kebu-
tuhan darah dalam sebulan 
dikisaran 1.500 labu."Kami sela-
lu mengingatkan para keluarga 
donor darah (KDD) yang sudah 
waktunya donor dimohon untuk 
melaksanakan kegiatan donor 
darah kembali. Kami menge-
luarkan imbauan sosialisasi  
kepada stakeholder yang belum 
pernah mengadakan kegiatan 
donor," ujarnya.(job3) 

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:D-6999-
KH A/N:MONICA.TIDAK BER-
LAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2915-
LA A/N:USEP KADARISMAN.
TDK BRLK

HILANG STNK NOPOL:D-4911-
MH A/N:NOOR ZAMAN TAUFIK.
TDK BRLK

HILANG STNK NOPOL:D-5177-IU 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-3913-
ABN TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-6798-
EM A/N:SARI AVRIANTY.TDK 
BRLK

HILANG STNK NOPOL:D-6582-
EA A/N:YANI SITI MULYANI.TDK 
BRLK

HILANG STNK D4223UBX,619
8UCB,6729UDA,5147UDW,185
4UI T.B.L

HILANG STNK NOPOL:D-5858-
PW TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-1296-
AZ A/N:RAHMAT KURNIA.TDK 

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
375RB S/D 1JT PERHARI 
TANPA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

BRLKU

HILANG STNK NOPOL:D-2594-ET 
A/N:TONI PRIANA.TDK BRLKU

HILANG STNK NOPOL:D-1810-JF 
TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-5356-
GD TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:D-2591-
ACL,D-2996-KG,D-1286-AEB.TBL

HILANG STNK NOPOL:D-3899-
OJ,D_3629-AAV,D-999-AK.TDK 
BRLK

HILANG STNK NOPOL:  D-
4246-UDH AN. ANDIKA IQBAL 
HUDAYA.TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:  D-
5581-UBY AN. SUBAGJA PUTRA 
PRADIRA.TIDAK BERLAKU LAGI

HILANG STNK NOPOL:  D-
2727-VAN .TIDAK BERLAKU LAGI

PERTANIAN

SUKABUMI-Tahapan penyelenggaraan 
Pemilu Bupati dan Wakil Bupati Sukabumi 
sudah dimulai. Wakil Bupati Sukabumi, Adjo 
Sardjono berharap, pelaksanaannya berlang-
sung aman dan sukses. “Kita berharap, semua 
tahapan Pikada Sukabumi 2020 berlangsung 
aman dan lancar,” kata Adjo pada acara So-
sialisasi Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten 
Sukabumi tahun 2020 di Grand Inna Samudra 
Beach Hotel Palabuhanratu, beberapa waktu 
lalu. 

Adjo mengapresiasi kegiatan sosialisasi 
tersebut. Kegiatan itu menurutnya sangat 
penting untuk menciptakan Pemilukada 
tahun 2020 agar berlangsung aman dan 
kondusif."Kegiatan sosialisasi ini sangat pent-
ing dilaksanakan dalam rangka penyeleng-
garaan pemilukada 2020 agar berjalan dengan 
aman dan lancar pada setiap tahapannya," 
ungkapnya.

Pada kesempatan tersebut, dia mengingat-
kan para Aparatur Sipil Negara (ASN) Kabu-
paten Sukabumi untuk fokus bekerja sesuai 
tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing mas-
ing." Sangat penting bagi para ASN bersikap 
netral dan tetap fokus bekerja memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 
tugas," kata dia.

Selain itu, masyarakat bisa memilih sesuai 
dengan hati nuraninya. Pesta demokrasi harus 
benar-benar dirasakan oleh masyarakat. 
“Jangan ada intimidasi kepada pemilih supaya 
mereka bebas memilih siapapun calonnya," 
pungkasnya.

Komisioner KPU Kabupaten Sukabumi, 
Hamdan Safari juga mengharapkan, sosialisasi 
tentang proses tahapan Pemilukada 2020 me-
nambah pemahaman peserta. Penyelengga-
raan Pemilukada Kabupaten Sukabumi sukses 
dan aman. “Semoga tahapan berjalan tanpa 
ada hambatan," ungkapnya. 

Pada kesempatan tersebut, Wakil Bupati 
menandatangani deklarasi damai Pemilukada 
Kabupaten Sukabumi 2020. Sementara sosial-
isasi diikuti oleh para camat, kepala desa dan 
perangkat daerah.(ist)

Wabup Ingin Tahapan 
Pilkada Tanpa Hambatan

POLITIK

HERU LESMANA/JABAR EKSPRES

SARANG TAWON:Petugas Bee Fighter BPBD Kota Sukabumi tengah mengevakuasi sarang tawon dari tiang listrik, Selasa malam (15/1). 

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES

BESUK PASIEN:Wali Kota Sukabumi, Achmad Fahmi saat menjenguk M.Elvan Alghifari di RSUD 
R.Syamsudin SH beberapa waktu lalu. 

DOK.DISKOMINFOSAN KAB. SUKABUMI

PENYERAHAN PIALA: Bupati Sukabumi, Marwan 
Hamami menyerahkan piala kepada salah seorang 
penyuluh pertanian. 
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Penyerahan 
1000 Sertifikat 
di Pusakanagara

SUBANG – Menteri Agrar-
ia dan Tata Ruang (ATR)/
Badan Pertanahan Nasional, 
Sofyan A Djalil didampingi 
Bupati Subang, Ruhimat 
menyerahkaan 1000 serti-
fikat tanah untuk rakyat. 
Dalam program reforma 
agraria melalui kegiatan 
retribusi tanah di Kantor 
Kecamataan Pusakanagara.

Bupati Subang, Ruhimat 
menyampaikan, penyera-
han sertifikat ini merupakan 
wujud nyata dari kepedu-
liaan pemerintah kepada 
seluruh masyarakat khu-
susnya Kabupaten Subang. 
Dalam memberikan suatu 
tanda bukti hak atas tanah 
berupa sertifikat. 

“Saya menghimbau ke-
pada seluruh masyarakat 
penerima sertifikat tanah. 
Untuk menggunakan serti-
fikatnya dengan baik dan 
benar. Serta dapat digu-
nakan kepentingan pening-
katan roda perekonomian 

keluarga,” jelasnya kepada 
wartawan, kemarin (14/1).

Ruhimat berharap agar 
program reforma agraria 
terus berlanjut khususnya 
untuk masyarakat Kabupat-
en Subang. Pihaknya sangat 
mengapresiasi pihak badan 
pertanahan nasional yang 
telah menetapkan program 
redistribusi tanah. Sebagai 
program strategis dalam 
pelaksanaan reforma agraria. 
Mengingat kegiatan ini sangat 
membantu masyarakat Ka-
bupaten Subang dalam me-
ningkatan kesejahteraannya.

Menteri Agraria dan tata 
ruang (ATR)/ Badan Per-
tanahan Nasional (BPN), 
Sofyan Djalil mengatakan, 
bahwa Presiden Joko Wido-
do memerintahkan paling 
lambat 2025 semua tanah 
di Indonesia harus berserti-
fikat.

“Begitu ada sertifiktat akan 
ada kepastian hukum sehing-
ga diharapkan sengketa tanah 
akan berkurang. Ia berharap 
selain mengurangi sengketa 
tanah, sertifikat yang dibagi-
kan ini bisa mempermudah 
masyarakat,” ungkapnya.

“Untuk mengajukan pinja-
man modal usaha ke bank 

dengan menjaminkan serti-
fikat tanah. Selain itu juga 
bisa membantu masyarakat 
dalam proses KUR di bank, 
tapi pastikan peminjam bisa 
membayar angsuran per 
bulan. kalau tidak sertifikat 
tanah bisa dilelang oleh 
bank,” pungkasnya.

Kegiatan tersebut turut 
dihadiri Menteri tata ruang 
dan Republik Indonesia So-
fyan A Djalil, Kepala Kanwil 
BPN Prop. Jabar Yusuf Pur-
nama, Unsur Forkopimda 
Kab. Subang/ yang mewaki-
li, Kepala BPN Kab. Sub-
ang, para Kepala Perangkat 
Daerah Kab. Subang, Camat 
Pusakanagara beserta ja-
jaran serta para penerima 
sertifikat.

Dilanjutkan dengan peny-
erahan sertifikat redistribusi 
tanah obyek landeform oleh 
Menteri ATR/Kepala BPN 
didampingi oleh Gubernur 
Provinsi Jawa Barat, Bupati 
Subang, dan Kepala Kantor 
Wilayah BPN Provinsi Jawa 
Barat dan direktur lande-
form ATR/BPN kepada 10 
orang perwakilan penerima 
diantaranya Ropiah, petani 
karanganyar, Aam Amanah 
petani karanganyar, Bella 

Aulia K, petani Rancaadaka, 
Darkup petani Kalentambo, 
H. Narto, petani Kalent-
ambo, Rasdito, petani Ke-

bondanas, Cahyono bin H. 
Kujen petani pysakajaya, 
Warta petani Kebondanas, 
Waci petani kalensari, Yudi 

Yanto petani Compreng.
Setelah kegiatan penyera-

han sertifikat tanah untuk 
rakyat, Menteri ATR/BPN 

RI beserta tamu undan-
gan meninjau langsung ke 
proyek pelabuhan patim-
ban. (rls/rie)

Sofyan Djalil: Sengketa Tanah akan Berkurang

Rahmat Kerahkan 
Aparatur Bersihkan 

Korban Banjir
BEKASI KOTA – Wali Kota Bekasi, Rahmat 

Effendi berkunjung ke Perumahan Pondok Gede 
Permai pasca banjir yang menggenangi perumahan 
tersebut di Kecamatan Jati Asih. Pasca banjir yang 
menyisakan lumpur dan sampah telah dikerahkan 
para Aparatur Pemerintah Kota Bekasi untuk ikut 
terjun di wilayah banjir.

Bersama Camat Jatiasih, Marliana, Kepala 
Bapelitbangda, Dinar F Badar, serta para Camat 
dan Lurah yang dijatahkan untuk kebersihan titik 
di Pondok Gede Permai.

Wali Kota Bekasi memang mengerahkan kepada 
para aparaturnya untuk ikut terjun di lapangan 
membantu di wilayah untuk membersihkan sisa 
sampah dan lumpur di wilayah, dalam seminggu ini 
tepat 14 Januari 2020 esok.

Wali Kota juga ikut terjun langsung di Perumahan 
Villa Jatirasa, Kecamatan Jatiasih, sampai malam 
hari. Karena membuat pipa yang akan di salurkan 
dari kali dan diteruskan ke Mobil Pemadam 
Kebakaran yang akan menyemprot lumpur yang 
masih banyak.

Pada hari ini, Wali Kota juga terjun langsung di 
Perumahan Pondok Gede Permai dengan tujuan 
yang sama untuk membersihkan lumpur dengan 
menggunakan pipa dan bantuan mobil Pemadam 
kebakaran dengan cara yang sama. Kedatangan 
Wali Kota pada pukul 10.00 WIB di Pondok Gede 
Permai langsung menggunakan mobil bak terbuka 
untuk memantau sampai menemukan titik lumpur 
yang banyak.

Kendala-kendala untuk memasukan air ke dalam 
mobil pemadam pun ditemui, seperti matinya 
alat penyedot, pipa yang bocor, hingga memakan 
waktu lama, ditambah saat jalannya air yang lancar 
saat menyemprot, pipa tersebut lepas sehingga 
memakan waktu kembali untuk memasangnya.

Sampai pukul 23.00 WIB, para tim Pemadam 
Kebakaran dan Tim BPBD Kota Bekasi masih 
mengakali untuk jalannya air yang masuk ke 
Mobil Pemadam agar bisa menyemprot lumpur 
yamg tersisa, begitupun juga Wali Kota mengakali 
pipa bocor tersebut dengan baju-baju bekas yang 
dililitkan di pipa.

Rahmat mengatakan, sengaja untuk berada di 
Pondok Gede Permai ini. Agar bersih dari lumpur 
dan akan tetap berlanjut sampai dengan esok hari, 
akan tetapi para tim Damkar maupun BPBD masih 
berada di lokasi untuk menyemprotkan air untuk 
lumpur.

“Kemungkinan besok akan dilanjut di Pondok 
Gede Permai, sementara untuk Kemang IfI dan 
Vila Jatirasa masih para apatur lainnya untuk 
dibersihkan, karena besok adalah hari terakhir 
evaluasi pasca bencana yang diadakan seminggu 
full untuk para ASN,” ujar Rahmat.

“Evaluasi-evaluasi akan di kaitkan pada rapat 
evaluasi besok, dari pembenahan tanggul yang 
roboh, sampai penyisiran Kali Bekasi yang kita telah 
lakukan, dan berharap tidak terjadi seperti saat ini,” 
tutur Rahmat. (bbs/rie)

BEKASI KOTA – Pemer-
intah Kota (Pemkot) Bekasi 
memperpanjang masa tang-
gap darurat bencana di Kota 
Bekasi hingga tiga bulan ke 
depan. Hal tersebut diung-
kapkan Wali Kota Bekasi, 
Rahmat Effendi.

Rahmat mengatakan, un-
tuk daruta bencana diper-
panjang lagi hingga tiga 
bulan ke depan karena 
pemerintah daerah men-
gantisipasi banjir susulan, 
yang menurut prediksi 
BMKG, curah hujan masih 
tinggi hingga maret men-
datang.

“Pertama perpanjangan 
status tanggap darurat itu 
karena rehabilitasi belum 
selesai di beberapa titik 
yang sebelumnya tergenang 
banjir. Dan kami mengan-
tisipasi curah hujan yang 
masih tinggi sampai Ma-
ret,” kata Rahmat, kemarin 
(15/1).

Lanjut Rahmat, wilayah 
ya ng  ma s i h  t e rg e na ng 
lumpur cair di antaranya 
berlokasi di Perumahan 
Kemang IFI, Perumahan 
Pondokgede Permai (PGP), 
Komplek AL, Pondok Mi-
tra Lestari, dan Peruma-
han Jatiasih Indah. Hal ini, 

lantaran kekurangan alat 
berat pembersih lumpur.

“Hingga saat ini, sejumlah 
pegawai teknis atau dinas 
yang bukan pelayanan 
telah diterjunkan untuk 
membantu membersihkan 
genangan lumpur,” ung-
kapnya.

M e n u r u t  R a h m a t , 
pengerahan pegawai di 
lingkungan Pemkot Bekasi 
ini sudah dilakukan sejak 
status darurat bencana awal 
tahun baru. “Kami kerah-
kan pegawai dari organisasi 
perangkat daerah yang tidak 
masuk dalam pelayanan 

masyarakat, mereka bekerja 
bahu membahu bersama 
warga,” jelasnya.

Rahmat mengatakan, per-
panjangan masa tanggap 
darurat bencana ini ber-
dasarkan rapat Kordinasi 
dengan BMKG, Badan Pen-
anggulangan Bencana Pusat 

dan Forum Kordinasi Pimp-
inan Daerah (Forkopimda) 
Kota Bekasi, semalam.

Terlebih lagi, perpanjan-
gan masa darurat bencana 
ini juga mengikuti prediksi 
cuaca puncak musim hujan 
yang diperkirakan akan be-
rakhir Maret 2020. (bbs/rie)

Pemkot Bekasi Perpanjang Tanggap Darurat Bencana

KARAWANG – Unit Pen-
gelola Kegiatan (UPK) Sim-
pan Pinjam Perempuan 
(SPP) dan Dana Amanah 
Pemberdayaan Masyarakat 
(DAPM) Gema Lembayung 
Kecamatan Lemahabang 
Wadas, saat ini memiliki aset 
Rp. 4,2 miliar.

Usai melaksanakan gelar 
laporan pertanggung jawa-
ban tahunan, Selasa, (14/1) 
kemarin, SPP DAPM Gema 
L embayung berencana 
menggelontorkan anggaran 
fantastis Rp. 4,7 miliar pada 
tahun 2020 ini, Kepada 65 
kelompok SPP aktif yang 
tersebar di 11 desa di Keca-
matan Lemahabang.

Ketua Badan Pengawas 
UPK Kecamatan Lemaha-
bang, Didin mengungkap-
kan, hal tersebut dilakukan 
lantaran seluruh kelom-
pok SPP disana dianggap 

kooperatif dalam proses 
pengembalian. Terlebih, 
kolektabilitas tunggakan ta-
hun 2019 kemarin berhasil 
ditekan hingga menyentuh 
angka Rp. 135 juta per tahun.

“Kelompok aktif dalam 
pengembalian perguliran-
nya cukup optimal, baik me-
lalui tim penyehat maupun 
para pengelola langsung,” 
ujiar Didin kepada wartawan, 
kemarin (15/1). Didin me-
nambahkan, surplus DAPM 
Gema Lembayung tahun 
2019 kemarin, mencapai 
Rp. 247 juta. Dengan alokasi 
dana sosial Rp. 37 juta, yang 
akan di alokasikan pada pen-
gadaan sound system Majelis 
Taklim di 11 desa pada tahun 
ini.  Didin mengingatkan 
kepada para pengelola UPK, 
bahwa analisa badan pen-
gawas terkait pengeluaran 
operasional tahun 2019 sebe-

sar 56,7 persen, harus lebih 
efisien lagi di tahun 2020 ini. 
Sebab, kata Didin, catatan 
tahun sebelumnya, penge-
luaran hanya ada pada angka 
48 persen saja.

“Kita ingatkan dari sisi 
pengeluaran, agar kiranya 
para pengelola ini bisa lebih 
efisien lagi,” ujarnya.

Lebih jauh ia menambahkan, 
cash flow yang direncanakan 
UPK dari sisi kolektabilitas, 
harusnya bisa lebih di maksi-
malkan lagi penagihannya 
langsung oleh pengurus. “Agar 
kedepan angka tunggakan bisa 
terus menurun. Semoga tahun 
ini bisa lebih baik,” harapnya.

Dalam acara yang dihadiri 
Camat Lemahabang, para 
Kades, Kapolsek dan un-
sur Muspika Kecamatan itu, 
nampak juga para peserta 
SPP yang mendengar kabar 
baik tersebut. (wyd)

WAHYUDI/KARAWANG BEKASI EKSPRES

LAPORAN : Ketua Badan Oengawas UPK Kecamatan Lemahabang, saat memimpin rapat laporan tahunan 
SPP DAPM Gema Lembayung.

DAPM Gema Lembayung 
Gelontorkan Dana Rp. 4,7 M

PURWAKARTA- Tahun 
Baru Imlek merupakan hal 
yang sangat penting dan di-
tunggu-tunggu setiap tahun 
bagi masyarakat Tionghoa 
ataupun keturunan Cina. 

Perayaan itu biasanya san-
gat meriah dan juga banyak 
dirayakan oleh berbagai 
masyarakat Tionghoa yang 
ada di berbagai negara, 
termasuk di Indonesia. Um-
umnya, perayaan Imlek 
identik dengan kue keran-
jang atau dodol Cina. 

Kue keranjang memang 
menjadi pangananan wajib 
ada saat perayaan Imlek 
berlangsung, bentuknya 
yang bulat terbungkus plas-
tik masih terpelihara hingga 
kini. Sebagian besar ma-
syarakat belum mengetahui 
asal-usul makanan khas 
Imlek ini dinamai kue ker-
anjang. 

S e o ra n g  w a r ga  k e t u -
runan di Purwakarta Mu-
lyadi menceritakan kue 
ini dinamai kue keranjang 
karena proses pembuatan-
nya melalui pencetakan 

berbentuk keranjang. Pada 
zaman dulu, kue keranjang 
ini digunakan sebagai sesaji 
pada upacara sembahyang 
leluhur. 

Upacara itu dilakukan tu-
juh hari menjelang tahun 
baru Imlek dan puncaknya 
pada malam menjelang 
tahun baru Imlek. 

«Sebagai sesaji, kue ini 
biasanya tidak dimakan 
sampai cap go meh atau 
malam ke-15 setelah tahun 
baru Imlek,» ujar pria yang 
tak lain adalah suami dari 
Hayati, seorang pemilik 
industri rumahan kue ker-
anjang beralamat di Gang 
Bayeman (Gang Aster) RT 
20 RW 10 Kelurahan Nagri 
Kaler, Kecamatan Purwa-
karta Kota. Menurutnya, 
kue keranjang ini awalnya 
juga dipercaya ditujukan se-
bagai hidangan untuk me-
nyenangkan dewa tungku, 
dengan tujuan dewa tungku 
membawa laporan yang 
menyenangkan kepada raja 
surga (giok hong siang te). 
(san*)

Sibuknya Keluarga Mulyadi 
Melayani Pesanan Kue Imlek

JELANG IMLEK: Mulyadi dan dapur tempat membuat kue dodol Cina.
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BANJAR - Kepolisian Resor 
Kota Banjar, melaksanakan 
sosialisasi program Police Goes 
To School. Melalui Satuan Lalu 
Lintas Unit Dikyasa, sosialisasi 
dilakukan di SMKN 4 Kota 
Banjar, Rabu (15/01).

Tujuannya adalah untuk 
menciptakan keamanan, 
keselamatan, ketertiban, dan 
kelancaran lalu lintas.

Sosialisasi ini disampaikan 

Kasatlantas Polres Banjar, AKP 
Herman Junaidi, melalui Kanit 
Dikyasa Satlantas Polres Banjar, 
Ipda M. Atang Efendi.

Dalam arahannya,  Ipda M. 
Atang Efendi menyampaikan, 
agar mentaati peraturan lalu 
lintas dalam berkendara baik 
roda dua maupun roda empat. 
Karena nyawa para generasi 
muda sangat berharga untuk 
masa depan bangsa.

”Untuk itu, saya menyarankan 
kepada adik-adik sekalian dan 
masyarakat Kota Banjar, taatilah 
aturan-aturan berlalu lintas, 
selalu gunakan helm saat 
mengendarai kendaraan roda 
dua, baik yang mengendarai atau 
yang dibonceng,” ujarnya.

Lebih lanjut, Ipda Atang 
mengingatkan untuk tidak 
menggunakan knalpot racing 
atau bising pada kendaraan 

roda dua  maupun roda empat. 
Gunakanlah knalpot yang 
telah ditentukan, yakni sesuai 
Standar Nasional Indonesia.

”Karena sesuai peraturan lalu 
lintas, kita tidak diperbolehkan 
menggunakan knalpot 
racing. Itu dapat menganggu 
kenyamanan para pengendara 
dan masyarakat,” katanya.

Ipda Atang menambahkan, 
dalam berkendara itu mempunyai 

etika. Di jalan raya juga ada etika, 
seperti tidak boleh suara knalpot 
bising, tidak kebut-kebutan, tidak 
menggunakan handphone saat 
berkendara, itu semua dapat 
mengganggu konsentrasi dalam 
berkendara.

”Sesuai dengan Pasal 106 ayat 
1, kita dalam menggunakan 
kendaraan bermotor harus 
dengan konsentrasi ,” 
tandasnya.(mg1)

Polres Banjar 
Sosialisasikan 

Police Goes 
To School

CIAMIS - Tugu atlet alias Si 
obor yang berada di depan 
Stadion Galuh Kabupaten 
Ciamis terhitung sudah 27 
tahun berdiri. Tugu itu juga 
menjadi salah satu ikon dari 
Kabupaten Ciamis.

Tugu Atlet yang berdiri 
kokoh dan kekar ini 
menggambarkan semangat 
yang terus berkobar tanpa 
rasa lelah. Sehingga menjadi 
motivasi para atlet untuk 
semangat berlatih menjadi 
yang terbaik.

”Jadi patung Si Obor ini 
memberi simbol semangat 
pantang menyerah serta 

memberikan motivasi bagi 
warga tatar galuh Ciamis 
untuk selalu kuat,ceria,penuh 
cinta pada Ciamis,” ujar Kabid 
Olahraga Disbudpora Ciamis, 
Ayi Daud (15/01).

Kabid Kebersihan dan 
Pertamanan DPRKPLH Ciamis 
Giyatno mengatakan, tugu 
atlet ini dibangun sebagai 
simbol kebangkitan olahraga 
Kabupaten Ciamis. 

Keberadaan tugu atlet ini 
banyak menarik perhatian, 
bukan hanya warga daerah 
Ciamis tapi juga dari luar 
daerah. Si Obor ini kerap 
menjadi objek latar foto, 

terutama saat digelar 
pertandingan sepak bola.

”Memang untuk sejarah 
jelasnya kami kurang begitu 
paham didirikan Tugu Atlet ini. 
Karena sudah lama didirikan. 
Tapi yang jelas Tugu Atlet ini 
sebagai salah satu simbol 
olahraga Kabupaten Ciamis,” 
ujarnya.

”Semoga dengan tegak kokoh 
berdirinya pating Si Obor bisa 
terus memberikan semangat 
yang membara untuk warga 
tatar galuh ciamis dan bisa 
terus membawa semangat 
dalam olahraga Ciamis,” 
katanya.(mg2)

Si Obor Menggambarkan 
Semangat Olahraga

GARUT- Drainase Jalan 
Warungpeuteuy, Desa Majasari, 
Kecamatan Cibiuk, Kabupaten 
Garut hingga Rabu (15/01) 
masih dibiarkan tertimbun 
bongkahan TPT yang ambrol. 
Darinase yang tertimbun itu 
sepanjang 30 meter. Akibatnya 
ketika turun hujan deras, sering 
terjadi banjir cileuncang, 
ditambah lagi longsoran tanah 
dari kebun terus terjadi.

Ade warga Cangkuang 
Desa Majasari, Rabu (15/01) 
membenarkan, kondisi 
tersebut. “ Status drainase jalan 
yang tertimbun bongkahan TPT 
ambrol itu, apakah jalannya 
jalan kabupaten atau jalan 
desa? Bila jalan kabupaten, 
yang bertanggungjawab 
memperbaikinya pihak Dnas 

PUPR. Bila statusnya amasih 
jalan desa, perbaikan menjadi 
tanggung jawab Pemdes 
setempat,” kata Ade.

Ambrolnya TPT menimbun 
drainase, ungkap Ade, tak 
menghambat arus kendaraan 
yang melintas. Namun ketika 
turun hujan deras, terjadi 
banjir cileuncang karena air 
dari drainase lainnya mengalir 
ke tempat itu. Terlebih ruas 
jalan itu sering dijadikan jalan 
alaternatif dari Cilangir menuju 
Warungpeuteuy.

Selain itu, sisa TPT yang 
masih tersisa tampak sudah 
retak terancam ambrol lagi. 
Bila tak secepatnya diperbaiki, 
tak menutup kemungkinan 
drainase yang tertimbun terus 
bertambah.(pap)

SOSIALISASI: 
Kepolisian Resor 
Kota Banjar, 
melaksanakan 
sosialisasi 
program Police 
Goes To School 
melalui Satuan 
Lalu Lintas Unit 
Dikyasa, di SMKN 
4 Kota Banjar.

KUNJUNGI: TKSK dan Lapad Ruhama kunjungi 
penderita hidrisefalus.

SEMANGAT: Rugu obor melambangkan semangat dalam 
olahraga di Kabupaten Ciamis.

TERTUTUP: Drainase tertutup oleh bongkahan TPT yang ambrol namun hingga kini belum 
juga dibenahi oleh pihak terkait.

Drainase Tertutup 
Bongkahan TPT Ambrol

Surya Bocah Penderita 
Hidrosefalus akan Dirujuk 
ke RSHS Bandung

GARUT – Surya Ramadhani bocah tiga tahun penderita 
hidrosefalus dalam waktu dekat akan dirujuk ke rumah 
sakit Hasan Sadikin Bandung.

Anak dari pasangan Usep Udus Jaelani dan Santi Sumiati, 
warga Kampung Lempong Wetan, Desa Karanganyar, 
Kecamatan Leuwigoong, Kabupaten Garut itu sekarang 
dirawat di RSUD dr Slamet Garut.

Ketua Forum Koordinasi TKSK (Tenaga Kesejahteraan 
Sosial Kecamatan) Kabupaten Garut, H Dedeng Hamam 
menjelaskan, pihaknya bersama Lapad Ruhama 
(layanan terpadu rumah harapan masyarakat) dan juga 
Gerakan masyarakat memakmurkan masjid Solahudin 
Leuwigoong, mengunjungi Surya Ramadhani di RSUD 
dr Slamet Garut, Rabu (15/01).

Dari hasil kunjungan itu pihaknya sempat bertemu 
dengan dokter saraf yang menangani Surya. Dari informasi 
dokter, kata Dedeng, RSUD dr Slamet belum memiliki 
alat sedot cairan. Karena itulah Surya akan dirujuk.

“Kita langsung komunikasi dengan dokter saraf insyaa 
Allah dalam waktu dekat akan segera dirujuk ke RSHS 
untuk disedot cairannya,” tegasnya.

Namun masalahnya, untuk menuju ke Bandung, tentu 
keluarga Surya membutuhkan biaya. Minimal untuk 
biaya keluarga selama menunggu ketika menjalani 
perawatan di sana.

Sementara untuk biaya rumah sakit sendiri, Surya 
beserta keluarga sudah tercover dalam KIS PBI bantuan 
Pemerintah.

Karena itulah Forum TKSK hari ini bersama Lapad 
Ruhama (layanan terpadu rumah harapan masyarakat) 
dan juga Gerakan masyarakat memakmurkan masjid 
Solahudin Leuwigoong, memberikan santunan kepada 
keluarga untuk meringankan beban mereka.

“Alhamdulillah barusan terkumpul santunan sebesar 
Rp 5.250.000 untuk meringankan beban keluarga,” kata 
Dedeng Hamam.(fer)
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JAKARTA – Ambang batas 
parlemen atau Parlementary 
Treshold (PT) pada Pemilu 
2024 mendatang diwacanakan 
naik. Kenaikan ini bertujuan 
untuk menyederhanakan 
jumlah partai politik (parpol) 
di parlemen. Ada yang mengu
sulkan 5 persen. Tapi ada 
pula yang berani 6 sampai 7 
persen. Pada Pemilu 2019 
lalu, ambang batas ditetapkan 
4 persen.

Ketua MPR RI, Bambang 
Soesatyo (Bamsoet) menya
takan akan mengusulkan 
kepada Partai Golkar agar PT 
pada Pemilu 2024 sebesar 7 
persen. Menurutnya, sudah 
seharusnya dari waktu ke 
waktu ambang batas parlemen 
ditingkatkan. 

Dia meyakini apabila PT di
tingkatkan, tidak akan mem
buat suara rakyat hangus dalam 
Pemilu. “Kalau PT 0 persen, 
akan ada puluhan parpol di 
parlemen. Ini tidak akan efek
tif mencapai suatu keputusan,” 
ujar Bamsoet di gedung Parle
men, Senayan, Jakarta, Selasa 
(14/1), kemarin.

Sementara partai penguasa 
yakni PDIP telah memutuskan 
untuk mengusulkan ambang 
batas sebesar 5 persen. Sekjen 
PDIP Hasto Kristiyanto meny
atakan partainya memperju
angan perubahan UU Pemilu 
untuk mengembalikan Pemilu 
Indonesia kembali meng
gunakan sistem proporsional 
daftar tertutup. PDIP ingin 
meningkatkan ambang batas 
dari 4 persen menjadi 5 persen. 

 “Untuk DPR RI 5 persen, 

DPRD Provinsi 4 persen dan 
DPRD Kabupaten/Kota 3 per
sen,” kata Hasto.

Sementara itu, Wakil Ketua 
FPAN DPR Saleh Partaonan 
Daulay menolak wacana kena
ikan ambang batas parlemen. 
Dia menilai kenaikan tersebut 
hanya untuk kepentingan 
politik partai tertentu saja. 

“Saya melihat agenda pe
ningkatan ambang batas tidak 
sesuai dengan semangat ker
agaman dan kebersamaan,” 
ucap Daulay di gedung par
lemen, Senayan, Jakarta, Se
lasa (14/1).

Menurutnya, menaikkan 
ambang batas adalah kemun
duran bagi demokrasi Indo
nesia. “Sama saja kembali ke 
era orde baru. Dimana hanya 
tiga partai politik yang diper
bolehkan ikut pemilu. Ini 
adalah potret kemunduran 
demokrasi,” imbuhnya.

Dikatakan, parpol di Indo
nesia beragam. Karena itu, 
tidak bisa diseragamkan pada 
dua atau tiga parpol saja. Dia 
mengusulkan ambang batas 
parlemen dihapuskan. Atau 
maksimal hanya 3 persen. 

“Sebaliknya, ambang batas 
parlemen semestinya ditu
runkan. Kalau perlu , dihap
uskan. Sehingga partaipartai 
yang ada, tetap bisa mengi
rimkan wakilnya ke parlemen,” 
tukasnya.

Penolakan serupa juga di
sampaikan PPP. Wasekjen PPP 
Achmad Baidowi mengatakan 
jika ambang batas parlemen 
bertambah, maka jutaan su
ara rakyat akan siasia. 

JAKARTA – Singapura me
mang jadi surga bagi para 
koruptor maupun buronan 
Indonesia. Tak terkecuali Har
un Masiku, orang yang paling 
diburu oleh Komisi Pembe
rantasan Korupsi (KPK) saat 
ini. Lembaga antirasuah itu 
pun secara tidak langsung, 
meminta pemerintah untuk 
melakukan lobilobi ke negeri 
serumpun itu termasuk me
minta bantuan NBC Interpol.

Ketua KPK Firli Bahuri meng
aku terus melakukan upaya 
untuk menangkap kader PDI 
Perjuangan itu secepatnya. 
”Ya koordinasi dengan semua 
pihak, aparat penegak hukum 
dan pihak Imigrasi untuk 
mencari keberadaan Harun. 
Kita tetap bersuha keras,” te
rang Firli di Kompleks Parle
men Jakarta, Rabu (15/1).

KPK terus mengupayakan 
Harun Masiku dibawa ke In
donesia dengan beberapa 
langkah, meski pun terken
dala dengan ekstardisi. ”Saya 

sudah kirim surat, ini memas
tikan semua koordinasi den
gan Polri dan Kemenkumham 
serta baik itu menggunakan 
jalurjalur senior license of
ficer yang ada di luar negeri 
(Interpol, red),” jelasnya.

Ditjen Imigrasi Kemenkum
ham menyebut Harun Masiku 
telah meninggalkan Indone
sia dan terbang ke Singapura 
melalui Bandara Soekar
noHatta pada 6 Januari. Men
anggapi hal ini, Wakil Ketua 
KPK Nurul Ghufron menga
takan, dalam upaya mengejar 
Harun yang melarikan diri ke 
Singapura, KPK bakal berko
ordinasi dengan Polri untuk 
meminta bantuan Interpol. 
”Sudah kita koordinasikan. 
Termasuk meminta bantuan 
NCB Interpol,” tegasnya.

Ghufron meyakini, pihaknya 
bersama kepolisian dan In
terpol dapat membekuk 
Harun. ”Informasi semen
tara berada di Singapura, 
artinya posisinya jelas. Saya 

kira untuk penjahat koruptor 
tidak akan sulit ditemukan,” 
tandasnya.

Lalu ada kasus mantan Ben
dahara Umum Partai Demokrat 
Muhammad Nazaruddin meng
aku tengah menjalani perawa
tan di Singapura. Nama Nazar 
disebutsebut dalam sejumlah 
kasus hukum di Indonesia. 
”Indonesia terbilang sulit untuk 
memulangkan tersangka mau
pun orang yang dicari dalam 
sebuah kasus,” pungkasnya.

Direktorat Jenderal Imigra
si Kementerian Hukum dan 
HAM telah menerima surat 
permintaan pencekalan dari 
Komisi Pemberantasan Korup
si (KPK) untuk Harun Masiku 
(HAR), salah satu tersangka 
suap terkait dengan penggan
tian antarwaktu (PAW) anggo
ta DPR RI dari Fraksi PDIP 
periode 20192024.

”Sudah per kemarin, sudah 
kami terima suratnya,” ujar 
Kepala Bagian Humas dan 
Protokol Ditjen Imigrasi Arvin 

Gumilang saat dikonfirmasi 
wartawan, di Jakarta, Selasa. 
Surat tersebut telah diterima 
oleh petugas Imigrasi pada 
Senin (13/1) petang sekitar 
pukul 18.30 WIB.

Arvin mengatakan meski 
saat ini Harun telah berada 
di Singapura, tetapi surat per
mintaan pencekalan itu tetap 
akan diproses, lantaran dapat 
digunakan untuk mendetek
si kepulangan kader Partai 
Demokrasi Indonesia Perju
angan itu. ”Tetap kami terima 
permintaan pencegahan 
walaupun relevansinya sudah 
tidak ada, tetapi akan berman
faat ketika dia pulang akan 
terdeteksi,” ujar Arvin.

Seperti diketahui, dalam 
kasus tersebut, KPK telah 
melakukan kegiatan tangkap 
tangan delapan orang pada 
hari Rabu (8/1) hingga Kamis 
(9/1) di Jakarta, Depok, dan 
Banyumas. Dari delapan orang 
tersebut, diketahui tidak ada 
nama Harun. (tim/ful/fin)

JAKARTA Presiden Joko 
Widodo ikut menghadiri 
acara Pelantikan Pengurus 
Himpunan Pengusaha Mu
da Indonesia (HIPMI) peri
ode 20192022 yang digelar 
di Hotel Raffles, Jakarta pa
da Rabu (15/1). Pada kesem
patan tersebut, Jokowi me
nyapa Sandiaga Salahuddin 
Uno yang juga hadir. Jokowi 
pun menyinggung Pilpres 
2024.

“Yang saya hormati seni
orsenior HIPMI mantan 
ketua umum yang tidak bisa 
sebutkan satu per satu. Yang 
hapal hanya satu Bapak San
diaga Uno, Hatihati 2024,” 
ujar Jokowi dalam sambu

tannya dan disambut riuh 
oleh anggota HIPMI.

Jokowi lantas mengulang 
pernyataan Ketua Pembina 
HIPMI, Bahlil Lahadalia, 
bahwa ada kemungkinan 
besar petinggi HIPMI ber
peluang gantikan Jokowi di 
Pilpres 2024. Meskipun per
nyataan Jokowi menjurus ke 
Sandiaga Uno, namun suami 
Irian ini enggan untuk me
nyebutkan nama Sandiaga.

“Tadi disampaikan Ketua 
Pembina HIPMI (Bahlil La
hadalia) bahwa 2024 kem
ungkinan beliau (penggan
ti Jokowi) yang hadir di sini 
adalah kandidat, kandidat 
yang kemungkinan besar 

akan menggantikan saya. 
Dan saya meyakini itu, tapi 
saya tidak menyebutkan 
orangnya siapa, bahwa tadi 
yang baru berdiri tadi,” ujar 
Jokowi.

Sebelumnya, Bahlil Laha
dalia juga sempat meny
inggung keikutsertaan San
diaga pada pemilihan pre
siden. Dia menyebut, Sandi 
bakal mencalonkan diri lagi.

Acara pelantikan pengurus 
HIPMI dihadiri pejabat ne
gara mulai dari pimpinan 
MPR hingga para menteri. 
Pengurus HIPMI dan mantan 
ketua HIPMI turut hadir sa
lah satunya Sandiaga Uno. 
(dal/fin)

JAKARTA – Tertangkapnya 
Komisioner KPU Wahyu Se
tiawan diharapkan bisa men
jadi introspeksi lembaga pe
nyelenggara pemilu. Keper
cayaan masyarakat terhadap 
KPU yang telah dibangun 
dipastikan hilang setelah pe
ristiwa tersebut.

Ketua Komisi II Ahmad Doli 
Kurnia mengatakan, KPU harus 
menjaga integritas. Alasannya, 
terpilihnya presiden, wakil ra
kyat hingga kepala daerah 
adalah kerja dari KPU. “Kita 
harus menjaga integritas dari 
hulunya. DPR dilibatkan dalam 
proses seleksi. Sehingga ber
kewajiban mengingatkan KPU 
agar menjaga integritasnya,” 
kata Ahmad usai Rapat Deng
ar Pendapat (RDP) dengan 
tiga lembaga penyelenggara 
pemilu di gedung parlemen, 
Senayan, Jakarta, Selasa (14/1).

Hal senada disampaikan 
anggota Komisi II DPR RI 
Kamrussamad. Dia mengung
kapkan keprihatinan yang 
mendalam kepada KPU. Po

litisi Partai Gerindra ini meng
atakan, titik krusial masuknya 
permasalahan tersebut ada 
di konsistensi peraturan pe
milu. Menurutnya, dibutuh
kan komitmen penyelengga
ra pemilu dalam merivisi 
peraturan agar konsisten. “Saya 
menghargai keputusan KPU 
yang konsisten dalam mene
tapkan suara terbanyak dalam 
pemilu,” bebernya.

Hanya saja, atas terjadinya 
peristiwa tersebut, lembaga 
penyelenggara pemilu terci
derai. “Apa mungkin, kita 
mengajak seluruh KPU rakor
nas. Karena itu, perlu ada 
rekomitmen. Karena pileg 
sudah selesai, saya rasa tidak 
perlu diungkit lagi,” terangnya. 
Ia menambahkan, pendidikan 
politik akhirnya terciderai. 
“Karena memberikan pesan 
negatif terhadap anak muda 
kita,” ucapnya.

Terpisah, anggota Komisi II 
Mardani Ali Sera menambah
kan, dirinya berharap agar 
KPU memiliki integritas yang 

luar biasa. Karena berpengruh 
kepada kepercayaan masya
rakat. “Saya ingin minta lapo
ran dan analisa soal kasus 
Wahyu Setiawan. Kalau tidak 
ada otokritik, dikhawatirkan 
akan terulang,” tegas politisi 
fraksi PKS tersebut.

Menanggapi hal itu, Ketua 
KPU Arief Budiman menerang
kan, jika KPU sebagai lembaga 
sudah mengambil sikap. Salah 
satunya dengan memberikan 
laporan ke presiden. “Karena 
pengangkatan dan pember
hentian oleh presiden. Kami 
juga melaporkan ke DPR dan 
ke DKPP,” ujarnya.

Arief menjelaskan, KPU te
lah melakukan tahapan PAW 
secara transparan. “Saat rapat 
kami terbuka. Semua bisa 
berpendaapt apa dan semua 
bisa melakukan apa. Semua 
terbuka. Tapi yang pasti ini 
persoalan pribadi, bukan so
al institusi. Pak Wahyu juga 
sudah menyampaikan seper
ti itu kepada kami,” tandasnya. 
(khf/fin/rh)

Ambang Batas Parlemen Naik Berapa?

“Akan ada jutaan aspirasi 
dari masyarakat yang disa
lurkan melalui partai politik. 
Tetapi tidak bisa diteruskan 

ke parlemen. Karena parpol 
tersebut tidak lolos ambang 
batas,” kata Baidowi.

Dia menilai kenaikan ambang 

batas parlemen tidak sesuai 
dengan prinsip keberagaman 
NKRI. Baidowi menyinggung 
banyak suara hangus saat PT 

dinaikkan dari 3,5 persen 
menjadi 4 persen pada Pemilu 
2019 lalu. 

“Dengan PT 4 persen saja, 

naik dari 3,5 persen, suara 
yang hangus bertambah. Apa
lagi kalau angkanya lebih 
dari itu,” tukasnya. (rh/fin)

ISTIMEWA

UNTUK KEMENANGAN PILEG: Ketua umum dan pendiri Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) Megawati Soekarno Putri melakukan konsolidasi partai bersama ribuan kader.

KPU Harus Introspeksi

ISTIMEWA

HALAMAN DEPAN: Kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) selalu dipenuhi oleh pengunjung dari berbagai 
organisasi partai pada pelaksanaan Pileg dan Pilpres 2018 lalu.

HARUN MASIKU, Kader Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)

PDIP Ancam Pecat Harun Masiku

Jokowi: Hati-Hati Sandiaga Uno di Pilpres Tahun 2024

BERSAMA 
MEDIA: 
Presiden 
Joko Widodo 
memberikan 
keterangan di 
Istana Negara 
terkait kondisi 
dan situasi 
keamanan di 
Indonesia.

FOTO: AGUNG/RUMGAPRES
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ISTIMEWA

NIKMATI PERJALANAN: Sejumlah warga saat menikmati perjalanan menggunakan transportasi massal berupa LRT yang ada di Jakarta. Rencananya, Kota Bandung akan memiliki LRT.

ISTIMEWA

GELAR AUDIENSI: Sekretaris Daerah Kota Bandung, Ema 
Sumarna saat menerima Ketua LDII Kota Bandung, Sunarya.

Bangun Sinergitas 
Ciptakan Kota Agamis

BANDUNG- Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII) Kota Bandung menegaskan selalu mendu-
kung program Pemerintah Kota Bandung 
(Pemkot) yang beririsan dengan edukasi keaga-
maan maupun sumber daya manusia (SDM). 

RELIGI

     Baca Bangun... Hal 10

ISTIMEWA

SEGERA DISTERILKAN: Kawasan Braga dalam waktu dekat akan terbebas dari aktivitas 
sejumlah parkir motor dan mobil untuk menciptakan ikon baru atau ‘walkingspace’.

ISTIMEWA

RAIH HADIAH: Pelanggan Smartfren saat menunjukan hadiah 
rumah dam mobil lewat program Undian Smartfren WOW.

Bank Dunia 
Siap Dukung 
Pendanaan

BANDUNG- Kota Bandung 
segera memiliki transpor-
tasi massal Light Rapid 
Transit (LRT) yang bisa di-
manfaatkan oleh masyarakat. 
Hal itu setelah adanya per-
temuan Wakil Wali Kota 
Bandung, Yana Mulyana 
dengan Direktur Infrastruk-
tur World Bank Ranjit La-
mech didampingi Transport 
Coordinator World Bank 
Indonesia Elena Chesheva, 
Senior Urban Transport Spe-
cialist World Bank David 
Ingham, dan Transport 
Engineer World Bank, Al-
dian di Balai Kota Bandung, 
Rabu (15/1).

Pada kesempatan itu, World 
Bank memberikan bantuan 
konsultasi manajemen trans-
portasi di Kota Bandung 
serta menyatakan siap untuk 
membangun LRT di Kota 
Bandung ini. Proyek tersebut 
merupakan bagian dari in-
tegrasi mobilitas urban di 
metropolitan Bandung Raya.

Proyek ini merupakan ba-
gian dari program Badan 
Perencanaan Pembangunan 
Nasional dan Kementerian 
Keuangan dalam mengoor-
dinasikan program transpor-
tasi urban nasional untuk 
dimasukkan ke dalam RPJMN. 
Bandung menjadi satu dari 
6 kota di Indonesia yang 
mendapat kesempatan ter-
sebut. Keenam kota itu an-
tara lain Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Medan, Semarang, 
dan Makassar

“Alhamdulillah Bandung 
mendapat bantuan untuk 
pengembangan transpor-
tasi massal di Kota Bandung. 
Dari 6 kota metropolitan yang 
ada di Indonesia, mudah-
mudahan Bandung menjadi 
kota pertama untuk peng-

embangan transportasi mas-
sal yang dibantu oleh World 
Bank,” ungkap Yana.

Bandung terpilih pertama 
kali karena dipandang paling 
siap dalam menerima progam 
ini, baik dilihat dari sisi kajian 
akademis maupun kesiapan 

institusi. Kota Bandung telah 
memiliki rancangan Bandung 
Urban Mobility Planning se-
jak tahun 2015.

“Karena kita lebih siap ka-
jiannya, kita punya Bandung 
Urban Mobility Planning. 
Secara kajian akademik kita 
lebih siap,” katanya.

Oleh karena itu, Kota 
Bandung diminta segera 
mengajukan penganggaran 
kepada pemerintah pusat 
agar bisa dimasukkan ke 
dalam RPJMN tahun depan. 

“Mereka berharap tahun 
depan bisa mulai. Kajiannya 
sudah selesai tinggal peng-
anggaran. Penganggaran itu 
di Juni harus sudah mulai 
masuk supaya akhir tahun 
bisa dieksekusi, pelaksana-
annya tahun depan,” jelas 
Yana.

Bandung Segera Miliki LRT
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BANDUNG- Dewan Perwakilan Ra-
kyat Daerah (DPRD) Kota Bandung 
melalui Panitia Khusus (Pansus) 4 
sudah membahas Raperda tentang 
Sistem Kesehatan Daerah Kota Bandung.

Melalui Sidang Paripurna yang di-
gelar Selasa (14/1), Raperda telah 
disahkan.

Paripurna dipimpin Ketua DPRD 
Kota Bandung Teddy Rusma-
wan, didampingi Wakil 
DPRD Kota Bandung, 
Achmad Nugraha dan 
Ade Supriadi, dihadiri 
Wali Kota Bandung Oded 
M. Danial, Wakil Wali 
Kota Bandung, Yana 
Mulyana dan Sekda 
Kota Bandung, Ema 
Sumarna.

Menurut Ketua Pansus 
4 DPRD Kota Bandung, Aries Supriat-
na, Raperda ini mengatur seluruh 
aspek kesehatan. Sehingga semua hal 
mengenai kesehatan di Kota Bandung 
disinggung dalam raperda ini.

”Hanya saja, ada beberapa hal yang 
sifatnya muatan lokal karena merupa-
kan kebijakan Kota Bandung,” kata Aries.

Menurut Aries, pihaknya menyo-
roti mengenai keberadaan Puskesmas, 
terutama puskesmas yang didorong 
menjadi rumah sakit kelas D. ”Hal ini 
diperlukan, mengingat sebaran rumah 
sakit dan puskesmas belum merata,” 
katanya.

Aries juga mengatakan, pembahasan 
persoalan pembangunan fasilitas kese-
hatan merupakan pembahasan menge-
nai soal fundamental kebutuhan hidup 
masyarakat. Hal ini terkait dengan 
definisi kesehatan sebagaimana tertu-
ang dalam undang undang kesehatan 
yang menyatakan bahwa, “Kesehatan 
adalah keadaan sehat secara fisik dan 
mental spiritual maupun sosial yang 
memungkinkan setiap orang untuk 
hidup produktif secara sosial dan eko-
nomis,” katanya.

Dengan terwujudnya derajat kese-
hatan masyarakat yang tinggi sebagai 
hasil dari pembangunan di bidang 
kesehatan dapat dipastikan kemam-
puan masyarakat untuk produktif 
secara sosial dan ekonomis dapat 
pula diwujudkan.

”Namun apabila kita lihat kenyataan 
kondisi masyarakat Kota Bandung 
khususnya masyarakat yang masih 

dalam taraf hidupnya di bawah garis 
kemiskinan, kita dapat melihat masih 
banyak persoalan-persoalan berkaitan 
dengan pelayanan kesehatan,” papar-
nya.

Hal ini dapat dilihat dari masih sulit-
nya masyarakat tidak mampu untuk 
dapat mengakses pelayanan kesehatan 

secara mudah, cepat dan layak. 
Disamping itu adanya feno-

mena tingginya penderita 
penyakit tidak menular 
yang menimpa masyara-
kat tidak mampu seper-
ti kanker, stroke, jantung, 
hipertensi, diabetes, ga-

gal ginjal serta relative 
tingginya penyebaran 
virus HIV/AIDS yang 
berdasarkan data ke-

menkes disinyalir kurang lebih ter-
dapat 9.000 (sembilan ribu) orang di 
Kota Bandung yang mengidap virus 
HIV/AIDS dan hanya 4.800 (empat 
ribu delapan ratus) orang yang telah 
terdata oleh Dinas Kesehatan. Disam-
ping itu, terdapat fenomena yang 
perlu ditangani secara serius berkaitan 
dengan meningkatnya Orang Dengan 
Gangguan Jiwa (ODGJ) berdasarkan 
data Dinas Kesehatan, 1 diantara 5 
penduduk Kota Bandung dapat di-
duga mengalami gangguan jiwa.

”Atas dasar hal tersebut maka se-
cara sosiologis kita sangat membutu-
hkan perda mengenai sistem keseha-
tan ini,” tambah Aries.

Raperda mengenai Sistem Kesehatan 
Daerah ini adalah merupakan Ra-
perda pengganti dari Perda Sistem 
Kesehatan nomor 10 tahun 2009 ten-
tang Sistem Kesehatan Kota Bandung. 
Hal ini disebabkan karena dalam per-
kembangannya untuk dapat lebih 
meningkatkan kualitas penyel-
enggaraan kesehatan di 
Kota Bandung serta dengan 
terbitnya beberapa perun-
dang-undangan yang baru 
di bidang kesehatan.

Atas dasar pembahasan 
yang telah  dilakukan da-
lam pansus 4 mengenai 
sistem kesehatan daerah, 
berikut ini beberapa hal 
sebagai catatan re-
komendasi Pansus

pertama, merekomen-
dasikan agar Pemerin-

tah Kota Bandung memprioritaskan 
pembangunan Puskesmas sebagai 
fasilitas kesehatan tingkat pertama 
yang dapat menjalankan fungsi pro-
motif, preventif, kuratif dan rehabili-
tative secara merata  di seluruh wi-
layah Kota Bandung.

Kedua, merekomendasikan agar 
Pemkot Bandung memprioritaskan 
pembangunan rumah sakit tipe D atau 
Poliklinik Utama untuk menanggulangi 
permasalahan pelayanan kesehatan 
terhadap masyarakat khususnya ma-
syarakat tidak mampu pemegang 
kartu jaminan kesehatan.

Ketiga, merekomendasikan agar 
Pemkot Bandung memprioritaskan 
pembangunan poliklinik utama kese-
hatan jiwa di lokasi ex gedung RSKIA, 
hal ini berkaitan dengan upaya penang-
gulangan fenomena terjadinya pe-
ningkatan ODGJ dan penyalahgu-
naan Narkotika, Psikotropica dan Zat 
Adiktif lainnya (NAPZA) di Kota 
Bandung.

Keempat, merekomendasikan agar 
Komisi D DPRD Kota Bandung, se-
suai dengan tupoksinya mengawal 
Pemerintah Kota Bandung untuk 
segera menerbitkan seluruh Pera-
turan Wali Kota sebagai aturan 
pelaksana dari Perda Sistem Kese-
hatan Daerah ini. Kelima, merekomen-

dasikan agar Pe-
merintah Kota 
Bandung segera 
melaksanakan 
r e n c a n a 
pembangunan 
Rumah Sakit 
Umum Daerah 

(RSUD) Ujung 
Berung. (don/

drx)

Sebagai Langkah Kongkret Perlindungan bagi Masyarakat

Perda Sistem Kesehatan Daerah 
Resmi Terbentuk

BANDUNG- Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Kota Bandung 
memastikan parkir di kawasan 
Braga akan disterilkan dalam 
waktu dekat. Rencana ini ber-
dasarkan kebijakan kepala 
daerah untuk mendukung ikon 
‘walkingspace’ dan ruang he-
ritage sebagai tujuan baru di 
Kota Bandung.

“Kalau Braga kan sudah je-
las akan dibuat ikon baru di 
Kota Bandung untuk walkings-
pace sehingga ada ruang he-
ritage. Dasarnya kebijakan 
dari kepala daerah,” kata Ke-
pala Dinas Perhubungan 
Kota Bandung, Ricky Gustia-
di di Balai Kota, Rabu (15/1).

Sebagai tindak lanjut dari 

kebijakan itu, pihaknya ber-
sama jajaran Forum LLAJ akan 
mengosongkan lokasi parkir 
di tepi Jalan Braga tersebut. 
Namun sejauh ini, pihaknya 
sedang mempersiapkan kajian 
berkenaan dengan lokasi pe-
numpang dan pemindahan 
juru parkir.

Parkir di Kawasan 
Braga Akan Disterilkan 

BANDUNG- Masih belum 
punya rumah juga di tahun 
2020 atau masih belum pu-
nya mobil dan motor? Gak 
perlu nunggu lama untuk 
mimpi jadi kaya dulu. Ya, 
sebagian besar orang pasti 
punya mimpi untuk kaya. 
Tidak jarang juga yang pa-
kai jalan pintas untuk jadi 
kaya, bahkan sampai meng-
gunakan cara yang tidak 
seharusnya dilakukan. Terus 
gimana caranya?

Pakai Smartfren Bisa 
Miliki Rumah dan Mobil

     Baca Parkir... Hal 10

     Baca Pakai... Hal 10

ISTIMEWA

DAPAT DUKUNGAN: Yana Mulyana saat berdiskusi dengan 
Direktur Infrastruktur World Bank Ranjit Lamech.

Aries Supriatna
Ketua Pansus 4 DPRD Kota Bandung



Hal itu membuat LDII siap 
bersinergi untuk meny-
ukseskan program Pemkot 
Bandung dengan mengimple-
mentasikan berbagai kegia-
tan. 

“Bandung Agamis kita 
dukung, mulai SDM dan 
agenda keagamaan. Kita 
siap bersinergi mendukung 
Pemkot Bandung,” ujar Ke-
tua LDII Kota Bandung, 
Sunarya saat bertemu 
dengan Sekretaris Daerah 
Kota Bandung, Ema Su-
marna di Balai Kota Bandung, 
Rabu (15/1). 

Sunarya mengatakan, or-

ganisasinya akan menyel-
enggarakan Muraja’ah Tah-
fiz AlQuran pada Maret 
mendatang. Kegiatan ter-
sebut sebagai bentuk du-
kungan program Pemkot 
Bandung yakni Bandung 
Agamis. 

“Insyaallah kegiatan di-
selenggarakan pada 28 
Maret 2020. Diikuti oleh 
28 Pengurus Cabang di 
Kota Bandung dengan pe-
serta sekitar 1.000 bertem-
pat di Masjid Agung Al 
Ukhuwah,” katanya. 

Menanggapi hal tersebut, 
Sekretaris Daerah Kota 
Bandung, Ema Sumarna me-
nyambut baik kegiatan terse-
but. “Saya yakin lembaga ini 

strategis untuk semangat 
berkolaborasi,” katanya. 

Menurutnya, dengan ke-
giatan seperti Muraja’ah 
Tahfiz Alquran merupakan 
pengembangan SDM bagi 
Kota Bandung. Dengan ke-
giatan tersebut, kata Ema 
SDM akan tumbuh ber-
kembang dengan program 
Bandung Agamis. 

“Memang ini menjadi salah 
satu target kepala daerah. 
Bandung agamis itu mampu 
menghadirkan dengan pro-
ses penghafal Alquran seba-
gai salah satu contoh kegia-
tan. Ini modal bagi kita 
untuk meningkatkan SDM 
berintelektual baik,” tandas-
nya. (mg2/drx)

Untuk jadi kaya, tentunya 
perlu bekerja keras, berusaha 
dan terus belajar. Jangan kha-
watir, masih ada cara yang lebih 
yang bisa buat kamu cepet kaya. 
Eitzz, buat kamu yang mau 
auto kaya di tahun 2020, kalian 
cukup pakai Smartfren saja. 
Dengan menggunakan kartu 
Smartfren, Anda punya kesem-
patan punya rumah, mobil dan 
motor setiap bulannya.  Ya, 
Smartfren bisa buat kamu 
auto kaya lewat program Un-
dian Smartfren WOW. 

“Smartfren lewat program 
undian Smartfren WOW, 
memberikan kesempatan 
bagi para pelanggan untuk 
mewujudkan mimpinya me-
miliki rumah, mobil, vespa 
dan juga ribuan hadiah lain-
nya setiap bulan, jadi mulai 
sekarang pakai Smartfren 
kumpulkan SmartPoin dan 
ikutan undian Smartfren 
WOW,” ujar Edward Bambang, 
Regional Head Smartfren West 
Java, kemarin.

Sudah banyak pelanggan 

Smartfren menjadi miliarder 
karena menang program Un-
dian Smartfren WOW. Per-
tama, ada Saeful Mustofa, 
seorang satpam sekolah di 
Tegal sekaligus pengemudi 
ojek online yang kaya men-
dadak karena dapat rumah 
dari Undian Smartfren WOW 
tahap pertama. 

Kedua, Miftahul Jannah asal 
Malang, seorang istri buruh 
bangunan yang memiliki dua 
anak juga menjadi miliarder 
karena menjadi pemenang 
hadiah utama Undian Smart-
fren WOW tahap kedua. 

Miftahul merupakan seorang 
ibu rumah tangga berusia 48 
tahun dengan dua orang anak. 
Saat ini ia masih menumpang 
tinggal di rumah orang tuanya, 
suami Miftahul merupakan 
seorang buruh bangunan le-
pasan.

Kemudian ada Rizki Budi-
ansyah asal Purwakarta, se-
hari-harinya Rizky bekerja 
sebagai tukang giling bakso 
di Pasar Anyar Purwakarta. 
Keinginan hidupnya juga tidak 
neko-neko. Ia tipe orang yang 
sederhana dan tidak banyak 

mau. “Kalau nyicil rumah ng-
gak ya, soalnya saya itu pen-
ghasilan per bulan Rp 2 juta, 
(hanya) cukup buat kehidupan 
sehari-hari saja,” ujar Rizky.

Terakhir, Ratna Maya Aulia 
seorang pramusaji asal Lam-
pung, menjadi miliarder ka-
rena menjadi pemenang ut-
ama Undian Smartfren WOW 
dengan hadiah rumah senilai 
miliaran rupiah.     

Dari contoh diatas, kalian 
bisa lihat bahwa menjadi kaya 
itu bisa dari berbagai macam 
cara, saat ini yang paling mu-
dah dan cepat, yaitu lewat 
menang undian terutama 
Undian Smartfren WOW. 

Buat kamu yang mau kaya 
gampang saja, tinggal pakai 
kartu Smartfren, download 
aplikasi MySmartfren, kum-
pulkan SmartPoin dan tukar-
kan ke kupon undian Smart-
fren WOW. Selain ditukar ke 
kupon undian, pengguna 
juga bisa mendapatkan bera-
gam potongan harga untuk 
kopi dan makanan favoritmu 
lewat WOW Deals, hingga 
pulsa dan juga paket internet. 
(rls/drx)

Sementara itu, Ranjit La-
mech menyatakan, pihaknya 
telah mengidentifikasi awal 
terkait proyek-proyek yang 
bisa diimplementasikan di 
Bandung Raya. Mulai dari LRT 
Koridor 1, koridor 3, koridor 

4, kereta commuter, hingga 
kereta api cepat. Proyek-proy-
ek itu akan dikoordinasikan 
dengan seluruh daerah ter-
kait untuk disampaikan ke 
pemerintah pusat.

“Kami diminta untuk meli-
hat proyek potensial yang 
sudah dilakukan dan memun-
gkinkan tercapai di RPJMN. 

Kami sudah melakukan iden-
tifikasi awal ada 5 proyek yang 
bisa diimplementasikan,” 
jelas Ranjit.

Ia mengaku senang karena 
Bandung secara institusi telah 
memiliki koordinasi yang baik 
dengan pemerintah daerah 
lainnya, termasuk Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat. Hal itu 

bisa mempercepat progres 
pembangunan.

“Sangat penting dalam men-
gatasi masalah transportasi 
perkotaan karena Kota Bandung 
tidak hanya menyelesaikan 
persoalan transportasi di dalam 
kota, tetapi juga mobilisasi ke 
dalam dan ke luar Kota Bandung,” 
pungkasnya. (mg2/drx)

“Kami berkoordinasi di Fo-
rum LLAJ dengan instansi 
terkait dan kami akan mem-
persiapkan kajian lokasi ter-
masuk pemindahan jukirnya, 
mesin parkirnya termasuk 
lokasi parkir yang akan dipa-
kai untuk penampungan 

dari pelimpahan di  Jalan 
Braga panjang,” paparnya.

Rencananya, kata dia, pe-
mindahan itu menggunakan 
lahan di kawasan Braga City-
walk dan di samping Kedaton.  
“Sebelum dieksekusi di la-
pangan, kami akan menyele-
saikan dua kali rapat lagi yang 
akan dipimpin pak wakil 
wali kota,” jelasnya.

Ricky menambahkan, pe-
nerapan kebijakan tersebut 
ditargetkan bisa dimulai 
pada bulan Februari atau 
Maret. Adapun pengoperasi-
annya menduplikasi di Ma-
lioboro Yogyakarta yang sudah 
lebih dulu menerapkan ke-
bijakan ini. “Kalau bisa Fe-
bruari atau Maret harapannya 
bisa dilaksanakan,” terangnya.

Bila kebijakan ini sudah di-
terapkan, Ricky menyebutkan, 
potensi pendapatan parkir 
bagi PAD akan hilang senilai 
Rp 2 juta hingga Rp 2,5 juta 
perhari. 

“Bila nanti dihilangkan area 
parkir potensi PAD hilang Rp 
2,5 juta. Yang masih bandel 
tentu akan ditindak seperti 
diderek,” tandasnya. (mg2/drx).

Dinilai Laik Lantaran Miliki Infrastruktur

PAD Sebesar Rp 2,5 Juta Per Hari Bakal Hilang

Melalui Kegiatan Muraja’ah Tahfiz Alquran

Sebagai Cara untuk Memanjakan Para Pelanggan 

BANDUNG
Samb dari Hal 9

PARKIR
Samb dari Hal 9

BANGUN
Samb dari Hal 9

PAKAI
Samb dari Hal 9
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Pemkot Gandeng Komunitas Motor
Ciptakan Bandung 
Nyaman dan Aman 

BANDUNG- Pemerintah 
Kota (Pemkot) Bandung sel-
alu membuka lebar-lebar 
pintu kolaborasi. Termasuk 
dengan komunitas Harley Club 
Bandung (HCB) untuk men-
ciptakan Bandung Kondusif 
yang rukun atau guyub.

“Saya ingin Kota Bandung 
menjadi Rumah Bersama. 
Jadi dalam membangun Ko-
ta Bandung ini salah satunya 
dengan kolaborasi. Pendopo 
sangat terbuka bagi siapapun 
untuk memperkokoh silatu-
rahmi,” kata Wali Kota 
Bandung, Oded M. Danial saat 
menerima audiensi Komuni-
tas Harley Club Bandung 
(HCB), di Pendopo Kota 
Bandung, Rabu (15/1).

Perlu diketahui, rencananya 
HCB menggelar Bikers 
Bandung Bersatu pada 17 
Januari mendatang. Oded 
mengapresiasi berbagai ke-
giatan Komunitas guna 
membangun Kota Bandung 
menjadi lebih baik lagi. Ia 
menilai kegiatan HCB, yakni 
silaturahmi dengan mengun-
dang Perwakilan Komunitas 
Motor Besar se-Bandung Raya 
bersama Wali Kota Bandung 
sangat bagus.

“Dengan Bikers Bandung 
Bersatu ini bagus sekali, ada 
kolaborasi antara komunitas 
dengan stakeholder yang 
ingin membangun Kota 
Bandung bersama-sama. Ke 
depannya diharapkan juga 
bisa membantu program-
program Pemkot Bandung, 
seperti Kang Pisman dan Be-
bersih Bandung,” ucapnya.

Sementara itu, Sekjen HCB, 
Sigit Yunanto mengatakan 

kegiatan silaturahmi bersama 
komunitas Motor Besar se-
Bandung Raya mepupakan 
pre-event yang akan diadakan 
Juni 2020 mendatang.

Kegiatan Silaturahmi yang 
diadakan di Hotel Savoy Ho-
mann pada 17 Januari 2020 
mengundang perwakilan 
Komunitas Motor Besar se-
Bandung Raya dengan konsep 
Bikers Bandung Bersatu yang 
mengarah ke Bandung Kon-
dusif.

“Ini sebetulnya pre-event 
besar nanti di Juni, Sunset 
Ride Day yang digabung 
dengan perayaan Ulang Tahun 
HCB. Mudah-mudahan bisa 
berkolaborasi dengan Pemkot 
Bandung. Kita ini salah satu 
milik Bandung, khazanah 
kekayaan budaya juga bukan 
hanya sekedar klub motornya 
saja,” katanya.

Sigit mengungkapkan, HCB 
yang menjadi komunitas ter-
tua yang bahkan menginisi-
asi hadirnya HDCI, ingin 
berkontribusi dengan kola-
borasi ini. Apalagi HCB sudah 
sejak dulu terbiasa berkola-
borasi dalam berbagai kegia-
tan.

“Sejak para sesepuh yang 
duluan masuk dari kami, ter-
biasa berkolaborasi seperti 
jadi Banpol, bahkan mem-
bantu mengawal Wisuda ITB, 
jadi sekarang kita ingin sam-
bungkan silaturami itu lagi,” 
tandasnya. (mg2/drx)

ISTIMEWA

Oded Serahkan Bantuan Operasional Kendaraan untuk PN Bandung
dinas guna mendukung ke-
tertiban dan keamanan.

“Apabila mereka ada yang 
sakit seperti karyawan, ada 
yang demo sakit, ya untuk 
kepentingan-kepentingan 
seperti itu,” katanya.

Ambulans tersebut disera-
hkan melalui mekanisme 
pinjam pakai. Artinya, aset 
tersebut tetap milik Kota 
Bandung yang pemanfaatan-
nya dilakukan oleh Pengadi-
lan Negeri Bandung.

“Pinjam pakainya selama 
mereka membutuhkan,” ucap 
Oded.

Serah terima barang tersebut 
dilakukan setelah sebelumnya 
Pengadilan Negeri Bandung 
mengajukan proposal kepada 
Pemerintah Kota Bandung. 
Karena untuk kepentingan 
masyarakat, pengajuan itupun 
disetujui.

Pemkot Bandung memin-
jamkan kendaraan dengan 
tipe minibus ambulans merek 

Isuzu NLR 558 NX tahun pem-
buatan 2019. Kendaraan dinas 
seharga sekitar Rp 600 juta itu 
langsung dibawa ke kantor 
Pengadilan Negeri Bandung.

Ketua Pengadilan Negeri 
Bandung pun mengucapkan 
terima kasih atas bantuan 
kendaraan operasional itu. Ia 
mengaku akan memanfaatkan 
fasilitas itu sebaik-baiknya.

“Terima kasih, semoga ini 
bermanfaat untuk masyarakat,” 
tutur Edison. (mg2/drx)

ISTIMEWA

UJI COBA MOBIL: Wali Kota Bandung Oded M. Danial saat menaiki ambulans bersama Ketua Pengadilan Negeri Bandung Kelas 1A 
Khusus Edison Muhamad di Pendopo Kota Bandung, Selasa (14/1). Kendaraan ini sebagai bantuan dari Pemkot Bandung.

BANDUNG- Wali Kota 
Bandung Oded M. Danial 
menyerahkan ambulans ke-
pada Ketua Pengadilan Ne-
geri Bandung Kelas 1A Khu-
sus Edison Muhamad di 
Pendopo Kota Bandung, 

Selasa (14/1).
“Hari ini kita ada serah te-

rima kendaraan ambulans 
dari Pemkot Bandung kepada 
Pengadilan Negeri Bandung 
dalam bentuk kendaraan am-
bulans sesuai dengan penga-

juan,” ungkap Oded.
Oded menjelaskan, penyera-

han kendaraan tipe microbus 
itu merupakan upaya untuk 
memberikan fasilitas keseha-
tan kepada masyarakat. Khu-
susnya saat warga mengikuti 

kegiatan seperti persidangan, 
unjuk rasa, dan sebagainya, 
ambulans sudah siap siaga.

Pada perjanjian tersebut, 
tertulis bahwa tujuan peng-
gunaan kendaraan itu adalah 
untuk kendaraan operasional 

GELAR KONVOI:
Wali Kota Bandung, Oded M. 

Danial saat konvoi dengan 
komunitas motor sebagai cara 

membangun sinergitas bagi 
kemajuan daerah.
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KUALIFIKASI :
Pria (1)
Wanita (2)
Pendidikan min D3
Pengalaman retail fash-
ion min 2 tahun (1)
Pengalaman akunting 
min 1 tahun (1)
Paham perpajakan (2)
Menguasai MS O�ce
Menguasai Internet dan 
Sosial media
Komunikatif, Mampu 
memimpin tim
Sanggup bekerja dgn 
target
Peluang bonus / insentif
Wilayah Tasikmalaya (1)
Wilayah Bandung (2)

PELUANG 
KARIR 
2020

(1)  STORE MANAGER
(2) ADMIN AKUNTING

Kirim CV dan info ke:
agrimaher@gmail.com
081380005181

PENGADILAN NEGERI BALE BANDUNG
PENGUMUMAN LELANG EKSEKUSI ULANG KE I.

Nomor: 48/ Pdt. Eks/ SHT/ 2018/ PN.B1b.

         Berdasarkan Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Bale Bandung.  Tgl. 20 Februari 2019, No: 
48/Pdt.Eks/SHT/2018/PN.B1b, dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Bandung, akan dilaksanakan lelang eksekusi Ulang Pengadilan Negeri Bale Bandung 
melalui internet dengan penawaran tertutup tanpa kehadiran peserta lelang (close bidding) terhadap 
barang sitaan berupa:-------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Sebidang tanah berikut bangunan yang berdiri di atas tanah Sertifikat Hak Milik No. 584, yang 
terletak di Prop. Jabar, Kab. Bandung Barat, Kec. Parongpong, Desa Cihanjuang Rahayu, Luas 
268 M2, tercatat atas nama NY. ENDEY, setempat dikenal dengan Blok Paneungteung Rt. 01, 
Rw. 11, Desa Cihanjuang Rahayu, Kec. Parongpong, Kab. Bandung Barat,  dengan harga limit Rp. 
858.200.000,- (Delapan ratus lima puluh delapan juta dua ratus ribu rupiah) dengan jaminan 
penawaran Rp. 200.000.000,-
Lelang akan dilaksanakan pada:
Hari dan         : Jum’at, tanggal 14 Februari 2020;
Batas Akhir Penawaran : 09.00 WIB.
Alamat Domain : https://www.lelang.go.id/.
Tempat Lelang  : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara & Lelang (KPKNL) Bandung,
     Gedung “N” Gedung Keuangan Negara, Jl. Asia Afrika No. 114 Bandung,
Penetapan Lelang : setelah batas akhir penawaran.

Syarat-syarat lelang:
1.  Lelang dilaksanakan dengan penawaran secara tertulis tanpa kehadiran peserta lelang melalui
      internet yang akan diakses pada alamat domain https://www.lelang.go.id/ Tata Cara dan Prosedur 
    dan Syarat dan ketentuan pada domain tersebut.
2.  Calon peserta lelang berupa perorangan dan badan hukum, calon peserta lelang mendaftarkan 
       diri dan mengaktipkan akun pada https://www.lelang.go.id/ dengan merekam serta mengunggah 
      softcopy KTP, NPWP (ektensi file jpg, Ong) dan nomor rekening atas nama sendiri (uang jaminan
     akan dikembalikan langsung ke nomor tersebut) Calon Peserta lelang yang bertindak sebagai 
    kuasa dari badan hukum diwajibkan mengunggah, surat kuasa dari direksi, akta pendirian 
     perusahaan dan perubahannya, dan NPWP perusahaan dalam 1 file.
3.  Peserta lelang wajib menyetor uang jaminan penawaran lelang melalui Virtual Account yang 
       diperoleh peserta lelang yang telah terdaftar dengan nilai yang telah ditentukan dan harus efektif 
      diterima oleh KPKNL Bandung selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 
    lelang,  Nomor VA akan dikirim secara otomatis dari alamat domain di atas kepada masing-
      masing peserta lelang setelah berhasil melakukan pendaftaran dan data identitas dinyatakan valid.
4. Satu Setoran Uang Jaminan hanya untuk satu barang yang ditawar, setiap penyetoran uang 
    jaminan lelang tidak diperbolehkan suatu kumulatif (penggabungan, contoh: peserta yang 
    berminat membeli 2 barang harus menyetorkan masing-masing Rp. 1.00 dan Rp. 2.00 dalam 
    slip setoran yang berada tidak boleh menyetorkan Rp. 3.00).
5.  Penawaran harga lelang dilakukan melalui akun masing-masing peserta lelang setelah menyetor 
    uang jaminan lelang.
6. Pelunasan pembayaran lelang, paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang.  
     Apabila tidak dipenuhi maka dinyatakan batal dan wanprestasi, serta Uang Jaminan disetorkan 
    ke Kas Negara sebagai penerimaan lain-lain.
7.  Pemenang lelang akan diumumkan lewat email masing-masing peserta.
8.  Kondisi tanah dan bangunan yang dijual dalam kondisi sesungguhnya sesuai lokasi dan dengan 
     semua cacat dan kekurangannya, kami menganjurkan peminat untuk melihat dan memeriksa 
     objek yang bersangkutan sebelum pelaksanaan lelang.
9.  Informasi lebih lanjut hubungi Pengadilan Negeri Bale Bandung, pada hari & jam kerja.
10. Syarat-syarat lainnya akan ditentukan pada saat lelang.
                                                    

                                                                           Bale Endah, 16 Januari 2020,
                    

                
                                                       PANITERA
                                                      PENGADILAN NEGERI BALE BANDUNG KELAS IA

                             TTD                      
                                                                                          

            
                                                   DENRY PURNAMA. SH.,MH.

                                                                                NIP: 19681203 198803 1 001.

Ditemukan Terduduk 
di Kursi Sofa Panjang

MARGAHAYU - Puluhan 
warga Komplek Sukamenak 
Indah Blok I 61, Desa Sayati 
Kecamatan Margahayu Ka-
bupaten Bandung, di gegerkan 
penemuan kerangka tulang 
manusia di rumah kosong 
milik Johan Rismana, pada 
Selasa (14/1) sekitar pukul 
18.30 WIB.

Kapolres Bandung, Kombes 
Pol Hendra Kurniawan mela-
lui Kapolsek Margahayu Kom-
pol Agus Wahidin membe-
narkan adanya penemuan 
diduga kerangka rulang ma-
nusia di rumah kosong. 

Berdasarkan keterangan 
saksi, yang bernama Suher-
man, awal mula penemuan 
kerangka manusia pada saat 
saksi disuruh oleh pemilik 
rumah bernama Johana untuk 
mengontrol dan membersi-
hkan rumah kosong itu.

Setelahnya tiba di TKP pada 
hari Selasa 14 Januari 2020 
sekira Pukul 13.00 Wib, saksi 
melihat rumput pekarangan 
sudah ada yang memotong, 
sudah ditanami pohon Sing-
kong, kaca jendela depan 
rumah pecah dan pintu rumah 
samping dalam keadaan ter-
buka yang biasanya terkunci 
rapat. 

‘’Nah, kemudian Saksi ma-
suk kedalam ruang keluarga 
dan langsung kaget menemu-
kan diatas kursi Sofa yang 
diduga kerangka tulang ma-
nusia,” ungkap Agus saat di 
konfirmasi, Rabu (15/1).

Setelah mengetahui ada 
kerangka manusia, saksi pun 
kembali untuk memberita-
hukan kepada pemilik rumah 
kosong  itu. Dan saksi pun 

mengajak rekannya Heri-
yanto untuk berangkat ke 
alamat TKP pada sore harinya. 
Setibanya di TKP sekira jam 
17.00 Wib, kemudian Saksi 
bersama-sama melihat yang 
diduga kerangka tulang ma-
nusia.

“Sekitar pukul 18.00 WIB, 
kedua saksi tersebut langsung 
menghubungi ketua RW kom-
plek tersebut, sehingga saksi 
dan ketua RW langsung mel-
aporkan kepada Mapolsek 
Margahayu,” jelasnya.

Saat di konfirmasi kepada 
saksi, lanjut Agus, saksi terakhir 
membersihkan pekarangan 
rumah tersebut sekira bulan 
Mei  2019 dan belum pernah 
masuk kedalam rumah ter-
sebut. Namun, setelah dila-
kukan pemeriksaan di dalam 
rumah bagian ruang tamu 
terdapat bekas bungkus-
bungkus kabel yang telah 
disisit yang diambil temba-
ganya. 

“Sedangkan menurut kete-
rangan pemilik rumah, Ia 
membeli rumah tersebut 
pada bulan Februari tahun 
2014 sudah dalam keadaan 
kosong dan belum pernah 
ditempati maupun direno-
vasi,” katanya.

Oleh karena itu, lanjutnya, 
Agus langsung menghubungi 
Tim Inafis Polresta Bandung 
untuk melakukan olah TKP. 
Para petugas inafis pada saat 
tiba di TKP pintu masuk sam-
ping rumah sudah dalam 
keadaan terbuka, keadaan 
selot pintu terkunci namun 
kunci paling atas tidak terse-
lot atau terkunci diduga dengan 
cara didorong pintu bisa ter-
buka.

“Keadaan rumah kosong 
tidak berpenghuni namun 
tidak layak huni karena bangu-

Kerangka Manusia di Rumah Kosong

SOREANG – Pusat Pelayanan 
Terpadu Pemberdayaan Pe-
rempuan dan Anak (P2TP2A) 
merupakan pusat kegiatan 
terpadu yang menyediakan 
pelayanan bagi perempuan 
dan anak korban kekerasan, 
meliputi pelayanan infor-
masi, konsultasi psikologis 
dan hukum, serta pendam-
pingan.

Sekretaris P2TP2A Kabupa-
ten Bandung Maman Kos-
wara mengatakan, keberada-
annya bertujuan untuk mem-
berikan pelayanan bagi pe-
rempuan dan anak korban 
kekerasan. Tak hanya itu, 
pihaknya juga berupaya ber-
konstribusi terhadap pem-
berdayaan perempuan dan 
anak dalam rangka terwujud-
nya kesetaraan dan keadilan 
gender.

Selain itu, P2TP2A juga mela-
kukan pencegahan dan men-
ghapus human trafficking 
(perdagangan manusia) ter-
hadap perempuan dan anak. 
hal itu menjadi salah satu 
misi bersama yang diemban 
P2TP2A dan Pemerintah Ka-
bupaten Bandung. Kasus traf-
ficking yang belakangan tengah 
viral, juga menjadi perhatian 
pihaknya. Terlebih salah satu 
kasus yang terjadi di Kota 
Pangkal Pinang Provinsi Ke-
pulauan Bangka Belitung, 
dialami dua orang warga Ka-
bupaten Bandung.

”Kedua warga yang men-
jadi korban trafficking itu, 
sudah dikembalikan ke orang-
tuanya masing-masing. Kasus 
ini terungkap pada bulan 
November 2019 lalu, dan kita 

sudah ada upaya meninda-
klanjutinya,” kata Maman 
Koswara saat ditemui di Kan-
tor P2TP2A, Rabu (15/1).

Menurut Maman, setelah 
mendapatkan laporan, pi-
haknya terus melakukan pen-
dampingan, dalam bentuk 
penguatan penyiapan mental 
bagi korban, untuk men-
ghadapi proses peradilan. 
”Kedua korban sudah menda-
pat pendampingan, antara 
lain dalam bentuk konseling 
psikologis dan advokasi hu-
kum,” jelasnya.

Selain pendampingan yang 
sedang dilakukan, lanjutnya, 
sebagai basis pemberdayaan 
perempuan dan anak, pihaknya 
juga melakukan upaya pre-
ventif, kuratif, rehabilitatif dan 
promotif. ”Terkait trafficking, 
sosialisasi merupakan salah 
satu upaya preventif dan pro-
motif yang kami lakukan, 
dengan melibatkan pihak PPA 
(Pelayanan Perempuan dan 
Anak) dari kepolisian. Siner-
gitas dengan aparat hukum 
ini, diharapkan dapat mem-
berikan informasi selengkap-
lengkapnya kepada masyara-
kat. Tentunya agar kasus 
serupa tidak terulang lagi,” 
lanjutnya.

Maman menambahkan, 
upaya kuratif yang dilakukan 
secepatnya untuk menyem-
buhkan psikis korban. Sedang-
kan rehabilitatif, dilakukan 
agar korban dapat kembali 
ke masyarakat dan melakukan 
aktivitas seperti biasa. Dalam 
melakukan upaya ini, pihaknya 
bekerjasama dengan Dinas 
Kesehatan, RSUD dan puske-

smas. ”Kami juga meminta 
kerjasama dari seluruh lapisan 
masyarakat, untuk melapor-
kan setiap kejadian yang me-
nimpa warga Kabupaten 
Bandung,” jelasnya.

Bagi yang hendak melapor 
atau mendapatkan layanan 
informasi, kata Maman dapat 
menghubungi P2TP2A mela-
lui hotline 082117020159. Atau 
dengan mendatangi langsung 
ke Kantor P2TP2A di Kompleks 
Pemkab Bandung Jalan Raya 
Soreang KM 17.

”Pengaduan dan pelaporan 
terkait kasus buruh migran 
bermasalah, TKI (Tenaga 
Kerja Indonesia) ilegal atau 
unprosedural, akhir-akhir ini 
meningkat. Untuk itu kami 
terus menginformasikan, ba-
hwa Pemkab Bandung sudah 
melakukan moratorium 
pengiriman pekerja ke luar 
negeri dari sektor informal,” 
ucapnya.

Mamang mengakui, Ketua Tim 
Penggerak (TP) PKK Kabupaten 
Bandung, kerap menyebarkan 
sendiri informasi tersebut mel-
alui aplikasi whatsapp kepada 
para ketua TP PKK kecamatan. 
Dari kecamatan, pesan tersebut 
berantai dan disebar sampai 
ke  tingkat desa.

”Saat penanganan suatu 
kasus, semua unsur kewi-
layahan mulai dari RT, RW, 
desa/kelurahan hingga keca-
matan, semuanya sudah be-
kerja keras bersinergi dengan 
kami. Tentunya hal ini dila-
kukan, agar hak korban untuk 
mendapatkan perlindungan 
dapat terpenuhi,”pungkasnya.
(yul/rus)

ISTIMEWA

BERIKAN PENJELASAN: Ketua Tim Penggerak (TP) PKK Kabupaten Bandung Kurnia Agustina 
M. Naser (kiri), Asisten Pemerintah dan Kesejahteraan Rulli Hadiana (tengah) dan Kepala Dinas 
Sosial Nina Setiana (kanan) saat memberikan penjelasan terkait program P2TP2A.

Pemkab Keluarkan Moratorium 
Pengiriman Tenaga Kerja

MAJALAYA – Tim Buser 
Polsek Majalaya berhasil 
mengamankan pelaku keke-
rasan terhadap sopir taksi 
online yakni Didi Supriyadi 
48, yang terjadi di Jalan Any-
ar Majalaya, Desa Bojong, 
Kecamatan Majalaya, Kabu-
paten Bandung, pada 26 De-
sember 2019 lalu. 

Kapolsek Majalaya Kompol 
Lourensius Napitupulu men-
gungkapkan, awal mula 
penangkapan tersebut, bahwa 
pihaknya mendapatkan la-
poran dari korban yang telah 
dianiaya dan di rampas ken-
daraannya oleh tersangka 
bernama Asep Ramdani 28, 
alias Apep.

”Kronologi kejadian, pelaku 
berpura-pura menjadi penum-
pang taksi online dengan 
tujuan Caringin-Majalaya. 
Setiba di Jalan Baru Majalaya, 
pelaku kemudian meminta 
korban untuk menghentikan 
mobilnya dengan alasan 
ingin buang air kecil,” katanya 
Lourensius saat memberikan 
keterangannya di Mapolsek 
Majalaya, Rabu (15/1).

Lourensius menjelaskan, 
bahwa tersangka Asep telah 
melakukan pembacokan ke-
pada korban dan kemudian 
membawa kabur mobil korban. 
Akibat penganiayaan tersebut 
korban mengalami luka bacok 
di kepala, tangan, dan luka 
tusuk di perut. 

”Pelaku meminta kepada 
korban agar menghentikan 
laju mobilnya. Setelah itu, 
pelaku langsung membacok 
kepala korban sebanyak tiga 
kali dengan menggunakan 

golok. Setelah itu korban ke-
mudian keluar mobil dan 
dikejar oleh pelaku,”jelasnya.

Dia menuturkan, setelah 
keluar dari mobil, pelaku 
sempat mau menusuk korban, 
tetapi korban menangkis go-
lok pelaku dengan tangan. 
Korban mengalami luka di 
tangan kanan dan kiri. Perut 
korban juga terluka meski 
tidak sampai tertusuk. ”Kor-
ban kemudian diancam akan 
ditembak. Sehingga, korban 
pun lari ke perumahan warga 
untuk meminta tolong. Se-
dangkan pelaku membawa 
mobil korban berikut tiga 
buah hp yang berada di dalam 
mobil,”ungkapnya.

Lebih lanjut Lourensius 
mengatakan, setelah menda-
patkan laporan, tim Buser 
dari Polsek Majalaya, Pol-
resta Bandung, dan Polda 
Jabar langsung mengejar 
pelaku. Mobil pelaku sempat 
ditemukan. Namun, pelaku 
tidak berada di tempat. ”Tak 
lama kemudian, polisi menda-
pat informasi jika tersangka 
Asep yang berprofesi sebagai 
buruh telah kembali ke kam-
pung halamannya dari pela-
riannya. Sehingga petugas 
langsung menangkap pelaku 
ketika berada di Jalan Baru 
Majalaya, setelah hampir dua 
pekan kabur,”tuturnya.

Dia menjelaskan, Asep ter-
paksa harus dilumpukan 
dengan timah panas oleh 
petugas kepolisian. Pasalnya, 
pelaku pencurian dengan 
kekerasan tersebut melakukan 
perlawanan saat hendak 
ditangkap.”Saat ditangkap, 

pelaku sempat melawan. Ka-
rena membahayakan petugas, 
dengan terpaksa petugas 
langsung melumpuhkan 
pelaku dengan menembak 
kaki pelaku. Setelah tertang-
kap, tersangka Asep mengaku 
kejadian ini terjadi secara 
spontan dan terdesak kebu-
tuhan ekonomi untuk mem-
b e r i  na f k a h  u ntu k 
istrinya,”akunya.

Selain menangkap tersang-
ka Asep, Tim gabungan ter-
sebut berhasil mengamankan 
tersangka lainnya bernama 
Dede Abdulkohar 24, yang 
membeli telepon gengam 

hasil curian Asep. ”Ada dua 
tersangka, satu lagi penadah, 
di mana handpone milik kor-
ban dijual pelaku kepada 
penadah tersebut. Penadah 
ini yang pertama kami tang-
kap,” katanya.

Lourensius menegaskan, 
atas perbuatannya, Asep di-
jerat Pasal 365 ayat 1 dan 2 
KUHPidana dengan ancaman 
hukum

an penjara selama 12 tahun. 
”Sementara DAK dijerat Pasal 
480 KUHPidana dengan hu-
kuman penjara paling lama 
empat tahun penjara,” pung-
kasnya.(yul/rus)

Tim Buser Berhasil Menangkap 
Pelaku Kekerasan Sopir Taksi Online

YULLY S YULIANTY / JABAR EKSPRES

BERIKAN KETERANGAN: Kapolsek Majalaya Kompol Lourensius 
Napitupulu bersama Anggota Unit Reskrim memperlihatkan sejumlah 
barang bukti yang digunakan pelaku, di Mapolsek Majalaya, Rabu (15/1).

nan rumah tidak terawat. 
Selain itu, pada saat peme-
riksaan ditemukan kerangka 
manusia diduga yang terdu-
duk di kursi sofa panjang 
dengan ukuran panjang 2 
meter, lebar 80 centimeter 

yang tertutup jas hujan Pon-
co warna telor asin muda.

“Untuk sementara jenis ke-
lamin belum teridentifikasi 
dikarenakan korban sudah 
menjadi tengkorak sehingga 
menyulitkan pengidentifika-

sian korban. Sedangkan di  
TKP tidak ditemukan bercak 
darah atau pun barang-barang 
yang mencurigakan dan ber-
bahaya, dikarenakan posisi 
TKP dalam keadaan sangat 
kotor dan tidak terawat lama 

dikosongkan,” terangnya.
Setelah dilakukan peme-

riksaan korban tidak ditemu-
kan tanda-tanda bekas peng-
aniayaan dikarenakan korban 
sudah jadi tengkorak. 

“Setelah dilakukan peme-

riksaan, petugas langsung 
mengevakuasi kerangka ma-
nusia tersebut dengan meng-
gunakan kantong plastik dan 
selanjutnya dikirim ke Rumah 
Sakit Sartika Asih kota Bandung,” 
tandasnya (yul/yan).

ISTIMEWA

MENGUAK MISTERI: Tim Sinafsis Polres Bandung melakukan olah Kejadian perkara atas penemuan kerangka manusia di rumah kosong milik Johan Rismana yang dibeli pada 2014.
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Rp 8 Miliar untuk Bayar 
Uang Transport Pegawai 
Pemkot Cimahi

CIMAHI – Badan Pengelola 
Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) Kota Cimahi meny-
iapkan anggaran Rp 8 miliar 
untuk membayar uang trans-
port pegawai di lingkungan 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Cimahi tahun 2020.

Kepala BPKAD Kota Cimahi, 
Achmad Nuryana mengatakan, 
uang transport itu disiapkan 
sebagai pengganti kendaraan 
dinas yang akan dihentikan 
mulai tahun ini. Penyediaan 
dan penggunaan kendaraan 
dinas tersebut dianggap hanya 
menjadi beban anggaran un-

tuk pemeliharaan.
”Kendaraan dinas bertahap 

ditarik untuk dihapuskan dan 
sebagai kompensasi diganti 
tunjangan transportasi. Nila-
inya tidak besar, kisaran Rp 1 
juta sampai Rp 3 juta sesuai 
jabatan,” ujar Kepala Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset 
Daerah (BPKAD) Kota Cimahi, 
Achmad Nuryana saat ditemui 
di Kantor DPRD Kota Cimahi, 
Rabu (15/1).

Achmad menjelaskan, ke-
bijakan tersebut dibuat sete-
lah melalui kajian akademisi 
bersama Universitas Padja-
jaran (Unpad) yang menilai 
uang transportasi lebih efisien 
dibandingkan dengan penggu-
naan kendaraan dinas.

Berdasarkan kajian tersebut, 
ungkap dia, akhirnya dipu-

tuskan dan sudab dituangkan 
dalam bentuk Peraturan Wa-
likota (Perwal). Dengan ke-
bujakan itu, maka akan men-
gurangi beban anggaran 
untuk pemeliharaan kenda-
raan dinas.

”Untuk ke depan lebih efisien 
karena tidak perlu biaya bahan 
bakar, pajak, asuransi, sampai 
pemeliharaan. Juga tidak per-
lu pembelian kendaraan ba-
ru,” jelasnya.

Dia menuturkan, kendaraan 
yang ditarik terutama dari 
pejabat esselon III A-B dan 
esselon IV A-B. Dalam pene-
rapannya, jelas Achmad, setiap 
Satuan Kerja Perangkat Dae-
rah (SKPD) hanya akan dibe-
kali satu kendaraan operasi-
onal mobil dan motor serta 
satu mobil untuk pejabat 

eselon II setara kepala dinas/
kepala badan/para asisten 
hingga sekretaris daerah.

”Untuk kepala dinas sesuai 
jabatan melekat. Termasuk 
kepala daerah dan pimpinan 
dewan harus tersedia kenda-
raan dinas,” tuturnya.

Namun, lanjut Achmad, 
kebijakan itu ada pengecua-
lian bagi SKPD yang berkaitan 
langsung dengan pelayanan 
yang mengharuskan memiliki 
banyak kendaraan dinas. Se-
perti Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH), Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang (DPUPR).

Kemudian Dinas Perumahan 
dan Kawasan Pemukiman 
(DPKP), Dinas Komunikasi 
Informasi Arsip dan Perpus-
takaan (Diskominfoarpus), 
Dinas Sosial hingga Satpol PP 

dan Damkar Kota Cimahi.
”Ada sekitar 10 dinas yang 

masih kelola mobil dinas le-
bih dari tiga unit karena ber-
kaitan dengan pelayanan. 
Untuk itu mereka punya ang-
garannya,” bebernya.

Sebagai penanda kenda-
raan yang digunakan adalah 
kendaraan operasional, ma-
ka pihaknya sengaja mem-
berikan tanda khusus beru-
pa penempelan stiker yang 
bertuliskan ‘kendaraan ope-
rasional’.

”Semua kendaraan yang 
dipegang dinas ditempeli 
stiker ‘Kendaraan Operasi-
onal’ maka kendaraan itu 
tidak boleh dikuasai satu orang. 
Terlebih, ada himbauan dari 
Sekda Kota Cimahi,” pung-
kasnya.(mg3/ziz)

Mulai Tahun Ini Semua Kendaraan Dinas Ditarik

Akusisi Fasos-Fasum 
Perumahan Bakal Dikawal KPK

CIMAHI – Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (DPUPR) Kota Cimahi bakal menggandeng 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam 
mengakusisi aset Fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum 
(Fasos dan Fasum) perumahan di Kota Cimahi.

Kepala Bidang Tata Ruang pada Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Cimahi, Ami 
Pringgo Mardhani mengatakan, lembaga antirasuah 
tersebut akan diminta untuk pendampingan dalam 
proses pengambilan aset Fasos dan Fasum peruma-
han di Kota Cimahi.

”KPK coba kita libatkan dalam hal pendampingan. 
Kita akan undang dalam sosialisasi misalnya,” kata 
Ami saat ditemui di Komplek Perkantoran Pemkot 
Cimahi, Jalan Demang Hardjakusumah, Rabu (15/1).

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
(Permendagri) Nomor 9 Tahun 2009 tentang 
Pedoman Penyerahan Sarana Prasarana Utilitas 
Perumahan dan Pemukiman di Daerah.

Kemudian yang dikuatkan dalam Peraturan Daerah 
(Perda) Kota Cimahi Nomor 10 tahun 2017 tentang 
Penyediaan Penyerahan Prasarana, Sarana dan 
Utilitas Perumahan dan Pemukiman, pengembang 
atau depelover harus menyerahkan Fasos dan Fasum 
kepada pemerintah.

Tahun lalu, terang Ami, pihaknya sudah mengaku-
sisi enam aset Fasos dan Fasum perumahan. Yakni 
Istana Gardenia, Grand Cimahi City, Nanjung 
Regency, Royal Pancanaka Garden, Pondok Mas dan 
Taman Bukit Cibogo.

Dalam mengakusisi aset itu, kata dia, pihaknya juga 
melibatkan Aparat Penegak Hukum (APH) seperti 
dari Kejaksaan Negeri (Kejari) Cimahi untuk 
pendampingan. ”Kita sudah libatkan unsur APH. 
Tahun ini kita coba gandeng KPK,” bebernya. 

Untuk tahun ini, lanjut Ami, pihaknya juga akan 
menyasar enam Fasos dan Fasom perumahan lagi 
agar asetnya diserahkan kepada Pemkot Cimahi. 
Namun yang namanya sudah masuk list baru Taman 
Mutiara, Griya Pesantren Indah, Taman Mutiara dan 
Bukit Cimindi Raya. 

”Itu semuanya sudah ditinggalkan pengembang-
nya. Tiga lagi sedang kita cari, tapi yang pengem-
bangnya masih ada,” ucapnya. 

Dia mengungkapkan, berdasarkan pengalaman 
tahun sebelumnya, salah satu kendala yang membuat 
lamanya proses serah terima aset adalah keberadaan 
pengembang yang rata-rata sudah tidak berada di Kota 
Cimahi. ”Kita targekan tahun ini satu aset bisa diserah-
kan dalam waktu dua bulan,” ungkapnya. 

Ditegaskan Ami, akusisi aset Fasos dan Fasum 
perumahan ini menjadi salah satu cara untuk memper-
tahankan dan menambah Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Kota Cimahi. ”Ini program signifikan untuk menambah 
RTH. Jadi nanti RTH di perumahannya kita kelola biar 
tidak beralih fungsi,” pungkasnya.(mg3/ziz)

ISTIMEWA

SERAHKAN ASET: Tahun ini ada enam Fasos dan Fasom 
perumahan yang menjadi sasaran agar asetnya diserahkan 
kepada Pemkot Cimahi. 

ISTIMEWA

TARIK KENDARAAN DINAS: Tahun ini Pemkot Cimahi secara bertahap 
mulai menarik kendaraan dinas untuk dihapuskan dan sebagai kompensasi 
para ASN akan menerima tunjangan transportasi. Namun kebijakan itu 
ada pengecualian bagi SKPD yang berkaitan langsung dengan pelayanan.

CIMAHI – Komisi IV Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kota Cimahi meny-
ayangkan tidak tersedianya 
anggaran untuk pemeliha-
raan Stadion Sangkuriang 
oleh Pemkot Cimahi. Pada-
hal sebelumnya, pihak dewan 
sudah meminta dinas terkait 
untuk mengusulkan penye-
diaan anggaran untuk pe-
meliharaan stadion berse-
jarah tersebut.

Hal itu disampaikan Ketua 
Komisi IV DPRD Kota Cimahi, 
Ayis Lavilianto usai melaku-
kan peninjauan kondisi Sta-
dion yang terletak di Jalan 

Sangkuriang itu pada Rabu 
(15/1/2020).

”Itu yang kita sayangkan, 
untuk pemeliharaan saja 
tidak ada. Sekedar bayar li-
strik saja enggak punya,” 
kata Ayis.

Saat ini stadion berkapa-
sitas 12 ribu penonton itu 
memang terbengkalai. Kon-
disinya sangat mempriha-
tinkan dan tidak laik diguna-
kan sebagai venue pertan-
dingan sepak bola.

Nasib Stadion Sangkuriang 
kini semakin tidak menentu 
seiring tidak cairnya bantu-
an anggaran dari Pemprov 

Jabar tahun ini. Padahal, 
bantuan keuangan tersebut 
menjadi sumber yang dian-
dalkan untuk merenovasi 
stadion yang mencapai Rp 
300 miliar.

Dengan batalnya bantuan 
itu, ungkap Ayis, pihaknya 
bersama Pemkot Cimahi 
tengah mencari alternatif 
pendanaan lain. 

”Kita cari solusi. Ada be-
berapa alternatif yang di-
mungkinkan. Kami akan 
mendukung,” paparnya. 

Salah satu solusi yang mun-
cul, terang dia, dikerjasam-
akan dengan pihak ketiga 

atau swasta. Namun, kata 
Ayis, apabila direnovasi oleh 
swasta juga harus sesuai 
dengan Detail Engineering 
Design (DED) yang sudah 
dibuat tahun 2018.

”Kita kaji bersama dulu. 
Takutnya nanti kalau me-
lenceng dari DED malah 
jadi temuan. Mudah-muda-
han ada solusi yang baik,” 
katanya.

Selain itu, lanjutnya, pi-
haknya juga menyarankan 
unsur pimpinan DPRD Ko-
ta Cimahi berkirim surat ke 
unsur pimpinan DPRD Jabar 
untuk mendorong agar ban-

tuan anggaran renovasi Sta-
dion Sangkuriang segera 
direalisasikan.

Sementara itu, Kepala Di-
nas Kebudayaan Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga (Dis-
budparpora) Kota Cimahi, 
Budi Raharja mengakui jika, 
tahun ini memang pihaknya 
tidak memiliki anggaran 
khusus untuk pemeliharaan 
Stadion Sangkuriang. Apa-
lagi untuk merenovasinya.

”Tahun ini kita tidak ang-
garan untuk pemeliharaan 
stadion. Tapi kita akan coba 
bersihkan secara swadaya,” 
katanya.(mg3/ziz)

Dewan Cimahi Sayangkan Soal Nihilnya 
Anggaran Pemeliharaan Stadion Sangkuriang

ISTIMEWA

TINJAU STADION: Rombongan Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Cimahi meninjau langsung keberadaan Stadion Sangkuriang yang gagal direvitalisasi, 
karena anggaran yang dijanjikan pihak Provinsi Jawa Barat tidak terealisasi.

CIMAHI – Dinas Perda-
gangan Koperasi UMKM dan 
Perindustrian (Disdagkope-
rind) Kota Cimahi memas-
tikan pasokan Liquifed 
Potrelum Gas (LPG) tiga 
kilogram alias gas melon 
aman untuk memenuhi ke-
butuhan warga Kota Cimahi 
sepanjang tahun 2020.

Tahun ini, Kota Cimahi men-
dapat jatah gas melon seba-
nyak 6.530.004 tabung, atau 
perbulannya mendapatkan 
pasokan sebanyak 544.167 
tabung. Jumlah yang didapat 
tahun ini masih sama seper-
ti yang didapatkan tahun lalu.

”Enggak ada penambahan 
atau pengurangan, sama ya 
dengan tahun 2019 kuotanya. 
InsyaAllah aman kuotanya 
untuk tahun ini,” kata Kepa-
la Seksi Perdagangan pada 
Dinas Perdagangan Kope-
rasi UMKM dan Perindustri-
an (Disdagkoperind) Kota 
Cimahi, Eka Handayani saat 

ditemui di Komplek Perkan-
toran Pemkot Cimahi, Jalan 
Demang Hardjakusumah, 
Rabu (15/1).

Sesuai Peraturan Menteri 
Energi Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Nomor 21 2007 ten-
tang Penyediaan, Pendistri-
busian dan Penetapan Harga 
LPG Tabung tiga Kilogram, 
gas bersubsidi itu disalurkan 
Pertamina melalui agen dan 
pangkalan.

Dalam Permen tersebut, yang 
diperkuat dengan Surat Ke-
putusan (SK) Wali Kota 
Nomor:54/Kep.96 Diskopin-
dagtan/III/2015/2015 tentang 
Harga Eceran Tertinggi (HET) 
LPG Tabung Ukuran tiga Kg, 
gas melon bersubsidi itu ha-
nya boleh dimanfaatkan un-
tuk keperluan rumah tangga 
dan usaha mikro.

Kriterianya, rumah tangga 
miskin dengan penghasilan 
di bawah Rp 1,5 juta serta 
pelaku Usaha Kecil dan Mik-

ro (UKM) yang memiliki 
omset Rp 50 juta dalam se-
bulan. Namun, kata dia, 
sejauh ini memang disiny-
alir peruntukan itu tak se-
suai sasaran. Masih banyak 
rumah tangga yang memiliki 
penghasilan di atas Rp 1,5 
dan pengusaha di luar ke-
tentuan juta yang mengguna-
kan gas bersubsidi.

”Harusnya sesuai, tapi ma-
sih ada yang tidak sesuai pe-
runtukan. Kalau ketahunan, 
biasanya langsung disuruh 
ganti,” tegas Eka.

Perihal harga, terang Eka, 
sudah terlampir baik dalam 
Permen ESDM maupun dalam 
SK bahwa HET di tingkat agen 
adalah Rp14.750 per tabung. 
Sementara harga di pangka-
lan ialah Rp16.600 per tabung. 
Meski begitu, harga di tingkat 
pengecer akan melebihi HET.

”Yang diwarung (biasanya 
melebihi HET). Tapi harsunya 
sesuai HET,” ucapnya.

Untuk pengawasan di la-
pangan, pihaknya bersama 
Hiswana Migas dan PT Pert-
amina akan memaksimalkan 
Inspekasi Mendadak (Sidak). 

”Kita maksimalkan. Nanti 
diatur jadwalnya dengan 
Hiswana Migas dan Pertami-
na,” sebut Eka.

Namun sejauh ini, lanjutnya, 
belum ada laporan gejolak 
soal kelangkaan gas melon 
bersubsidi tersebut. Kalaupun 
ada kekurangan atau kelang-
kaan, biasanya ada laporan 
dari masyarakat melalui surat 
dari pihak kelurahan.

Jika ada, dari laporan kelu-
rahan ini, pihaknya langsung 
melakukan investigasi ke la-
pangan. Hasil investigasi itu 
akan menentukan solusi apa-
kah akan melakukan operasi 
pasar murah atau melakukan 
penambahan gas.

”Kita biasanya Sidak, tapi 
nunggu Pertamina sama Hiswa-
na,” tandasnya.(mg3/ziz)

Disdagkoperind Klaim Ketersediaan Gas 3 Kg Untuk 2020 Aman 

ISTIMEWA

PENDISTRIBUSIAN GAS: Puluhan warga Kota Cimahi tampak sedang mengantri membeli gas LPG 3 Kg. 
Sejauh ini pendistribusian gas LPG bersusidi tersebut dinilai masih kurang tepat sasaran. Sebab, masih 
banyak warga mampu menggunakan gas simelon itu.
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NGAMPRAH- Warga yang 
hendak membuat adminis-
trasi kependudukan (admin-
duk) seperti KTP-el, Kartu 
Keluarga (KK) di Dinas Ke-
pendudukan dan Pencatatan 
Sipil (Disdukcapil) Kabupaten 
Bandung Barat (KBB) harus 
terkendala. 

Hal itu dikarenakan rusaknya 
salah satu server yang meru-
pakan fungsi utama Sistem 
Informasi Administrasi Ke-
pendudukan (Siak). Sistem 
tersebut terintegrasi oleh 
sebuah sistem berupa apli-
kasi yang tertuang juga pada 
Undang-Undang (UU) Nomor 
23 Tahun 2006 dan UU Nomor 
24 Tahun 2013. Rusaknya ser-
ver yang terintergrasi dengan 
Siak, berdampak pada pem-

buatan Kartu Keluarga (KK), 
Akta Kelahiran, serta Kartu 
Tanda Penduduk Elektronik 
(e-KTP).

Kepala Bidang (Kabid) Peng-
elolaan Informasi Adminis-
trasi Kependudukan pada 
Disdukcapil KBB, Jeje Her-
mansyah membenarkan, 
kerusakan terjadi pada server 
untuk Siak dan perlu adanya 
pengadaan perangkat penun-
jang baru.

“Yang bermasalah terdapat 
pada server Siak yang me-
nangani akta kelahiran, KK, 
pindah datang, KIA serta ke-
butuhan tanda tangan elek-
tronik (TTE). Untuk jaringan 
semua lancar termasuk pe-
rekaman KTP-el dan untuk 
cetak tidak ada masalah. Un-

tuk sementara paling kem-
bali ke tanda tangan manual. 
Kami sudah diskusikan hal 
ini kepada bidang pencatatan 
sipil,” ujar Jeje di Kantor Dis-
dukcapil KBB, Rabu (15/1).

Menurut Jeje, solusi penanga-
nan sementara memang bisa 
saja dilakukan hanya dengan 
cara manual, yaitu mengguna-
kan tanda tangan Kepala Di-
nas secara manual dan belum 
bisa elektronik karena peng-
elola sistem TTE masuk pada 
server Siak.

“Jika proses manual harus 
terjadi, maka akan keluar 
pada ketentuan surat edaran 
dari Direktorat Jendral Ke-
pendudukan dan Catatan 
Sipil (Dirjendukcapil) yang 
sudah mewajibkan kepada 

seluruh Disdukcapil di Indo-
nesia untuk menggunakan 
sistem digitalisasi (Go Digital),” 
terangnya.

Salah seorang warga Keca-
matan Ngamprah, Nina,35, 
mengaku sudah beberapa 
kali datang ke Kantor Disduk-
capil untuk menanyakan ter-
kait akta kelahiran anaknya. 
Namun, hingga saat ini tak 
kunjung selesai.

“Dari pekan lalu saya 
bolak-balik ke sini (Disduk-
capil), tapi katanya belum 
selesai soalnya ada server 
yang rusak. Ya jujur kecewa, 
karena capai juga kalau 
harus bolak-balik ke sini, 
padahal harapannya bisa 
dengan layanan cepat,” tan-
dasnya. (drx) 

Server Rusak, Pelayanan Warga Terkendala

ISTIMEWA

LIHAT PELAYANAN: Bupati Bandung Barat Aa Umbara Sutisna saat meninjau pelayanan adminduk di kantor Disdukcapil belum lama ini.  

NGAMPRAH- DPRD Kabu-
paten Bandung Barat (KBB) 
bersama Pemkab Bandung 
Barat menggelar Rapat Pari-
purna di Hotel Novena, 
Lembang, Selasa (14/1). Da-
lam rapat tersebut dibahas 
persoalan narkoba, kepemu-
daan dan keolahragaan. 

Sebagai bentuk keseriusan 
dua lembaga tersebut, terus 
menggenjot Rancangan Pe-
raturan Daerah (Raperda) 
mengenai ketiga hal itu.

Ketua DPRD KBB, Risman-
to mengatakan, rapat pari-
purna tersebut dalam rangka 
penyampaian usulan Perda 
kepada Bupati Bandung Barat 
dan mendengar tanggapan 
yang diwakili oleh Wakil Bu-
pati Bandung Barat, Hengki 
Kurniawan terhadap Perda 
Inisiatif tersebut.

“Ada tiga buah Raperda yang 
menjadi pokok bahasan dan 
disampaikan kepada Bupati, 
yakni Raperda tentang fasili-
tas pencegahan dan pem-
berantasan, penyalahgunaan, 
peredaran gelap narkotika dan 
prekursor narkotika, Raperda 
tentang penyelenggaraan ke-
pemudaan, dan Raperda 
penyelenggaraan keolahra-
gaan,” ujar Rismanto saat 
ditemui di Padalarang, Rabu 
(15/1).

Menurut Rismanto, perma-

salahan narkotika ini walau 
terlihat sedikit di permukaan, 
tapi faktanya bisa lebih rumit. 
Untuk itulah ini harus dianti-
sipasi, dicegah dan dikurangi 
segala bentuk penyalahgu-
naan narkotika.

“Selain pencegahan, bagai-
mana pengobatan terhadap 
orang yang terjebak narko-
tika juga merupakan hal pen-
ting. Kesimpulannya adalah 
ingin meminimalisasi segala 
bentuk penyalahgunaan dan 
dampak yang ditimbulkannya,” 
terangnya.

Untuk masalah kepemu-
daan, kata dia, latar belakang-
nya adalah mengenai isu 
bonus demografi (jumlah 
penduduk usia produktif lebih 
besar dibanding penduduk 
usia tidak produktif).

Menurut Rismanto, mening-
katnya kuantitas penduduk 
usia muda merupakan po-
tensi luar biasa termasuk di 
wilayah Kabupaten Bandung 
Barat. Selain itu, organisasi 
kepemudaan juga perlu di-
wadahi dan mendapat per-
hatian Pemerintah Daerah.

“Semangat Perda ini adalah 
memfasilitasi potensi yang 
dimiliki segenap pemuda dan 
organisasinya, supaya bisa 
lebih optimal berfungsi untuk 
Kabupaten Bandung Barat,” 
katanya.

Sedangkan mengenai olah-
raga, Rismanto meyakini ba-
hwa potensi olahraga di Ka-
bupaten Bandung Barat bisa 
maju dengan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan sarana 
yang baik. Dalam Perda ini 
nanti akan diatur juga tentang 
kompetisi, event, dan yang 
lainnya.

“Ini bisa menjadi panduan 
untuk memajukan olahraga 
di Bandung Barat, yaitu dengan 
memajukan orang, sarana, 
anggaran, fasilitas, dan faktor 
pendukung lainnya,” ujarnya.

Saat ini, proses pembentu-
kan Perda ini sudah masuk 
dalam tahap pembahasan, 
setelah awalnya sudah masuk 
program pembentukan Perda 
2020, lalu sudah dilakukan 
kajian dan naskah akademik. 
Karena ini merupakan inisia-
tif dari DPRD, pihaknya men-
gundang dari eksekutif untuk 
dimintai pendapatnya.

Sementara itu Wakil Bu-
pati Bandung Barat, Hengky 
Kurniawan mengapresiasi 
dilaksanakannya rapat pari-
purna tersebut. Pasalnya, 
Raperda terkait kepemudaan 
yang sudah ditunggu selama 
11 tahun ole KNPI akhirnya 
dibahas. “Kita bersama-sama 
dengan DPRD untuk meram-
pungkan raperda yang tengah 
dibahas ini,” tandasnya. (drx)

DPRD Genjot Rampungkan Tiga Raperda 

DOC. HENGKI KURNIAWAN/INSTAGRAM

SAMPAIKAN SAMBUTAN: Wakil Bupati Bandung Barat, Hengki Kurniawan saat menyampaikan 
pandangan pada Rapat Paripurna untuk membahas tiga Raperda baru-baru ini. 

DPRD Dorong Agar 
Duduk Bersama 

NGAMPRAH- DPRD Ka-
bupaten Bandung Barat 
(KBB) mendorong agar 
polemik proyek pembangu-
nan Pramestha Resort Town 
yang ada di Kawasan 
Bandung Utara (KBU) 
Lembang dengan melibat-
kan antara Gubernur Jawa 
Barat dan Bupati Bandung 
Barat harus diselesaikan 
dengan cara duduk ber-
sama. 

Hal itu dikarenakan ada-
nya beda pandangan an-
tara kebijakan orang nomor 
satu di Jawa Barat dengan 
pandangan orang nomor 
satu di Kabupaten Bandung 
Barat (KBB) ini.

“Saya berharap Pak Gu-
bernur dengan Pak Bu-
pati bisa duduk bersama 
untuk membahas persoa-
lan ini. Lalu dikonfirmasi 
terkait pelanggaran-pe-
langgaran seperti yang 
tertuang dalam surat in-
struksi (Gubernur) terse-
but,” kata Ketua DPRD KBB, 
Rismanto di Padalarang, 
Rabu (15/1).

Menurut Politisi PKS ini, 
benar atau tidaknya pelang-
garan itu harus dicek oleh 
perangkat daerah, baik itu 
di Dinas Lingkungan Hidup, 
perizinan, maupun PUPR, 
dan dinas terkait lainnya. 
Prinsipnya jangan sampai 
ada salah persepsi soal 
aturan dan tidak ada pe-
langgaran pembangunan 
di KBU. 

Ini mengingat KBU ada-
lah daerah resapan air yang 
harus diperhatikan agar 
tidak mengganggu kepada 
konservasi air di kawasan 
c e ku n ga n  Ba n d u n g . 
Selain itu, lanjut dia, agar 
bisa polemik ini segera 
selesai, pihak Pemkab 
Bandung Barat lebih baik 
melakukan konsultasi ke 
pihak Pemerintah Pro-

vinsi Jawa Barat terkait 
rencana pemberhentian 
proyek tersebut. 

Termasuk mencari so-
lusi apa yang bisa dilaku-
kan agar persoalan se-
perti ini di KBU tidak 
kembali terjadi. Sebab 
bukan kali ini persoalan 
soal KBU mencuat, tapi 
banyak juga yang menga-
du dan kebanyakan soal 
perizinan usaha. “Adanya 
permasalahan ini bagus 
bisa dijadikan pelajaran 
ke depannya, terutama 
yang menyangkut KBU,” 
ucapnya.

Menurutnya, pemerintah 
daerah harus turut serta 
menegakan Peraturan 
Daerah (Perda) Nomor 2 
tahun 2016 tentang Pedo-
man Pengendalian KBU 
Sebagai Kawasan Strategis 
Provinsi Jawa Barat. Di 
sisi lain pemerintah juga 
harus memperhatikan iklim 
investasi bagi investor yang 
ingin menanamkan mo-
dalnya di wilayah KBB. 
Agar target menggenjot 
PAD yang dicanangkan 
Pemda KBB tidak terbel-
enggu oleh aturan yang 
membuat investor jengah 
untuk masuk.

“Kami (DPRD) juga akan 
terjun ke lapangan melalui 
Komisi III untuk melihat 
kondisi di lapangan bagai-
mana kondisi sebenarnya. 
Karena jika melihat surat 
gubernur salah satu pelang-
garan teknisnya pembangu-
nan perumahan tersebut 
dengan kontur di atas 1.000 
mdpl dan kemiringan le-
rengnya di atas 30%,” kata 
Rismanto yang juga Ketua 
DPD PKS KBB. 

Sebelumnya, Bupati 
Bandung Barat Aa Um-
bara Sutisna bersikukuh 
akan meninjau ulang kel-
engkapan dokumen peri-
zinan Pramestha Resort 
Town sebelum dilakukan 
penghentian. 

U n t u k  d i k e t a h u i , 

Polemik Pramestha Minta Disudahi

pembangunan perumahan 
elit tersebut terindikasi 
melakukan sejumlah pe-
langgaran. Hal itu sesuai 
dengan surat yang dilay-
angkan Gubernur Jawa 
Barat, Ridwan Kamil dit-
ujukan kepada Bupati agar 
segera melakukan tindakan 
penghentian. 

Dalam surat tersebut di-

jelaskan, penghentian 
dilakukan karena adanya 
persyaratan administrasi 
yang tidak lengkap. Se-
perti rekomendasi Guber-
nur sebagaimana keten-
tuan dalam Perda Nomor 
2 Tahun 2016 tentang pe-
doman pengendalian KBU 
sebagai kawasan strategis 
Provinsi Jawa Barat.

“Saya mau cek dulu ke 
lapangan termasuk melihat 
perizinannya, nanti mun-
gkin Selasa depan saya akan 
turun ke lapangan. Surat 
dari pak Gubernur sudah 
saya lihat,” kata Bupati 
Bandung Barat, Aa Um-
bara Sutisna baru-baru ini.

Selain instruksi pela-
rangan aktivitas di la-

pangan, Gubernur juga 
meminta Bupati Bandung 
Barat untuk melakukan 
penertiban secara admi-
nistrasi maupun teknis 
sesuai aturan, dan me-
merintahkan pengembang 
melakukan tindakan peng-
amanan melalui rekayasai 
teknis dan vegetatif pada 
lokasi tersebut.

“Pastinya yang mengelu-
arkan IMB itu bukan saya, 
sebelum saya jadi Bupati. 
Makanya akan saya lihat 
dulu, kan informasinya 
pengembang sudah me-
miliki izin lengkap, saya 
dengan teman-teman Di-
nas PUPR akan turun ke 
lapangan untuk memasti-
kan,” tandasnya. (drx)

DOC. HENGKI KURNIAWAN/INSTAGRAM

CEK LOKASI: Wakil Bupati Bandung Barat, Hengki Kurniawan saat meninjau langsung proyek pembangunan Pramestha Resort Town yang ada di KBU Lembang baru-baru ini. 
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PEMERINTAH dan DPR saat 
ini sedang menggodok UU 
Omnibus Law. Pemangkasan 
regulasi dengan skema Om-
nibus Law tersebut diyakni 
banyak memberikan manfaat 
bagi perekonomian nasional, 
pengusaha, hingga buruh.

Di tengah tiga ancaman 
ekonomi yang serius di tahun 
2020 yaitu prediksi Sikon eko-
nomi yang masih lesu, defisit 
neraca perdagangan dan de-
fisit neraca pembayaran, 
serta dalam upaya menggenjot 
investasi, mengurangi impor 
dan mengakselerasi ekspor, 
maka pemerintah mengajukan 
2 RUU Omnibus law terkait 
penciptaan lapangan kerja 
dan perpajakan ke DPR RI. 
Omnibus law diperlukan un-
tuk memangkas tumpeng 
tindih regulasi, sehingga upaya 
ini perlu didukung walaupun 
pemerintah dan DPR harus 
tetap menjaga agar Omnibus 
law bukan sebagai “juru se-
lamat/savior” bagi pengu-
saha nakal, sebab jika hal 
tersebut terjadi ketidakper-
cayaan pasar dan masyarakat 
akan menguat.

Omnibus law adalah suatu 
Undang-Undang (UU) yang 
dibuat untuk menyelesaikan 
isu besar dengan mencabut 
atau mengubah beberapa UU 
sekaligus, sehingga menjadi 
lebih sederhana. Pemerintah 

sedang menyusun omnibus 
law yang tujuan akhirnya un-
tuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi nasional. Ada tiga 
hal yang disasar pemerintah, 
yakni UU perpajakan, cipta 
lapangan kerja, dan pember-
dayaan UMKM.

Dalam perkembangannya, 
Presiden Joko Widodo (Jo-
kowi) memasang batas wakiu 
penyusunan rancangan Om-
nibus Law bisa rampung pe-
kan depan atau pekan ketiga 
Januari 2020. Omnibus Law 
yang di target segera selesai 
ini menyangkut dua bentuk 
rancangan Undang-Undang 
(RUU), yakni Omnibus Law 
cipta lapangan kerja dan Om-
nibus Law perpajakan. “Penye-
lesaian yang berkaitan dengan 
Omnibus Law dapat disele-
saikan pada minggu-minggu 
ini. Paling lambat, minggu 
depan,” tutur Presiden saat 
memberi sambutan pembu-
kaan Sidang Kabinet Pari-
purna di Istana Negara, Senin 
(6/1/2020). 

Dalam rapat terbatas terakhir 
tentang Omnibus Law pada 
Desember 2019 lalu, Presiden 
sempat mengatakan bahwa 
substansi dari RUU ini me-
nyangkut 11 klaster yang me-
libatkan 30 kementerian dan 
lembaga. Karena itu, ia me-
minta agar visi besar dan 
framework draf RUU ini me-

miliki fokus yang jelas dan 
tetap dijaga konsistensinya, 
sehingga sinkron dan terpadu. 
Presiden tak ingin RUU Om-
nibus Law ini menjadi tempat 
untuk menampung keinginan-
keinginan kementerian dan 
lembaga saja. “Jangan sampai, 
hanya menampung, menam-
pung, menampung keinginan, 
tapi tidak masuk ke visi besar 
yang saya sampaikan,” ujar 
dia. 

Lebih lanjut, Presiden juga 
menginstruksikan Jaksa Agung, 
Polri, dan juga BIN agar me-
lihat dampak dari RUU Orn-
nibus Law ini. Karena itu, 
pembahasan RUU Omnibus 
Law ini harus dilakukan ber-
sama dengan selumh pe-
mangku kepentingan. Selain 
itu, Jokowi juga meminta ja-
jarannya agar menyiapkan 
regulasi turunan dari Omni-
bus Law. Yaitu, dalam bentuk 
rancangan peraturan pemerin-
tah, revisi PP,atau rancangan 
perpres.

“Harus dikerjakan secara 
pararel bukan hanya untuk 
menjadikan RUU dan regu-
lasi pelaksanaannya sebagai 
sebuah regulasi yang solid, 
tetapi juga memudahkan pe-
mangku kepentingan mema-
hami arsitektur besar dari 
omnibus law yang kita kerja-
kan,” kata Jokowi. 

Setelah RUU Omnibus Law 

ini disetujui oleh DPR, Preisen 
meminta agar jajarannya se-
gera mempercepat proses 
eksekusi di lapangan. Presiden 
juga mengingatkan agar draf 
RUU Omnibus Law ini disam-
paikan ke publik sebelum 
dibahas di DPR. Dalam ran-
cangan Omnibus Law cipta 
kerja, muncul wacana skema 
upah dihitung berdasarkan 
jam kerja. Skema ini menda-
pat penolakan dari pekerja. 
Namun, Menteri Tenaga 
Kerja Ida Fauziyah menjelas-
kan, rencana upah per jam 
tersebut diberikan kepada 
tenaga kerja yang durasi ker-
janya di bawah ketentuan 40 
jam sepekan. 

Perlu Didukung 
Omnibus Law dikemukakan 

Presiden Jokowi saat dilantik 
sebagai Presiden 2019-2024. 
Omnibus law adalah konsep 
hukum impor, dan di Indo-
nesia tidak mengenal omnibus 
law. Omnibus law lebih ba-
nyak dikenal di negara com-
mon law, seperti Amerika 
Serikat atau Australia, sedang-
kan Indonesia menganut 
civil law. Presiden Jokowi 
mengambil konsep omnibus 
law dengan semangat men-
gatasi carut marut sistem 
hukum yang ada di Indonesia, 

bahkan Indonesia menjadi 
negara hiper regulasi. Menurut 
catatan Pusat Studi Hukum 
dan Kebijakan, pada masa 
pemerintahan Presiden Jo-
kowi hingga November 2019 
terdapat 10.180 regulasi 
dengan berbagai bentuknya. 
Omnibus law diharapkan 
menjadi hukum sapu jagat 
yang bisa mengatasi semua-
nya. Dengan kekuatan politik 
yang ada di DPR yang mayo-
ritas dikuasai partai pendukung 
pemerintah, Omnibus Law 
secara matematika politik 
mudah digolkan. 

Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Yasonna H. 
Laoly menargetkan dua Ran-
cangan Undang-undang Om-
nibus Law Cipta dibahas DPR 
pada Januari 2020. Dua Om-
nibus Law itu ialah Undang-
undang Cipta Lapangan 
Kerja dan Undang-undang 
Perpajakan. Proses penga-
juan ke DPR akan dilakukan 
setelah parlemen bersidang. 

Omnibus Law Cipta La-
pangan Kerja dirancang untuk 
menciptakan lapangan kerja 
sebesar-besarnya, perlindun-
ggan Usaha Mikro Kecil Me-
nengah (UMKM), mendorong 
pertumbuhan UMKM, mendo-
rong pertumbuhan investasi, 
hingga mendorong ekspor. 
Seluruh ketentuan-ketentuan 
yang menyangkut. Ada 11 

bidang besar menyangkut 74 
UU yang harus diperhatikan 
untuk dicari undang-undang 
yang menghambat, maka akan 
diperbaiki. Presiden Joko Wi-
dodo memerintahkan jajaran 
Kemenkumham untuk ber-
keliling ke daerah-daerah 
untuk sosialisasi soal Omni-
bus Law.

Poin penting Omnibus Law 
dalam penciptaan lapangan 
kerja yaitu mengubah tata 
cara upah dan pengason te-
naga kerja; Penyederhanaan 
perizinan berusaha; Penge-
naan sanksi administrasi dan 
penghapusan sanksi pidana; 
Kemudahan dan perlindun-
gan hukum; Dokumen riset 
dan inovasi; Kemudahan 
proyek pemerintah; Kemu-
dahan di KEK. Poin penting 
Omnibus Law sektor perpa-
jakan : penurunan tariff PPh 
badan bertahap 22% (2021-
2022) dan 20% (2023 dst); 
Penurunan tariff PPh badan 
go publik (3 persen dari tariff 
umum); Penghapusan PPh 
deviden dalam negeri sepan-
jang diinvestasikan di NKRI; 
Sistem teritori untuk peng-
hasilan tertentu di luar ne-
geri; Pemajakan transaksi 
elektronik; Rasionalisasi pa-
jak daerah; Pengaturan fasi-
litas perpajakan (tax holiday, 
super deduction, PPH KEK 
dan PPH obligasi); Pengaturan 

ulang sanksi administrasi 
perpajakan, pabean dan cukai.

Perlu diingat, dalam per-
spektif kepentingan politik 
yang ada di DPR-RI, meng-
golkan omnibus law tidak 
mudah, sebab salah satu yang 
harus dirubah adalah UU 
Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan. Ga-
gasan membuat UU sapu 
jagat tidak boleh melupakan 
partisipasi publik dan men-
ghormati konstitusi dan asas-
asas hukum. Dalam omnibus 
law soal penciptaan lapangan 
kerja teridentifikasi ada isu 
pesangon buruh yang bakal 
kena pemutusan hubungan 
kerja yang sering disampai-
kan kalangan pengusaha, 
berpotensi memancing re-
sistensi dari kalangan serikat 
buruh. Pemerintah harus 
mampu menjadikan Omni-
bus Law menciptakan keadi-
lan, kesejahteraan umum 
dan melindungi hak indi-
vidu, apalagi di era ekonomi 
yang sudah berubah yaitu 
adanya equity crowd funding 
dan peer-to-peer lending 
membuktikan masyarakat 
dapat menjadi pemilik pe-
rusahaan secara bergotong 
royong, sehingga antara pe-
merintah, pengusaha dan 
masyarakat harus berkola-
borasi berbagi hasil. (*)

Masyarakat Menanti Kelahiran UU Omnibus LAw
Oleh:

OTJIH SEWANDARIJATUN, SE 
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budaya lokal, dengan me-
numbuhkan kawasan eko-
nomi yang di dalamnya 
membutuhkan sumber daya 
manusia (SDM) yang mam-
pu mengembangkan po-
tensi  tersebut.  Kita 
akan  continue lear-
ning  mengenai hal ini,” 
tuturnya.

Sedangkan tentang pe-
merataan pendidikan, pi-
haknya berencana menja-
lin kerja sama dengan 
Universitas Indonesia 
untuk mengoptimalkan 
mahasiswa ataupun lulu-
sannya sebagai sarjana 
pendidikan guna menam-
bahkan kuantitas pengajar.

Dewi pun mengapresia-
si seluruh pemikiran yang 
disampaikan seluruh pe-
serta rapat. Karena, pada 
dasarnya penyelenggaraan 
pendidikan di masyarakat 
tidak bisa mengandalkan 
Disdik saja, melainkan 
harus ada kolaborasi 
dengan pihak lain yang 

peduli pendidikan.
”Kami berharap, kita di 

sini menjadi sebuah tim 
dan keluarga besar penyel-
enggara pendidikan yang 
harus bisa memperbaiki 
diri. Tidak hanya di ranah 
kuantiatif, tapi juga mela-
lui nilai-nilai kehidupan 
yang akan terus kita 

kembangkan,” sarannya.
Dia menegaskan, Disdik 

Jabar sangat terbuka dengan 
seluruh saran dan masukan 
yang disampaikan. 

”Kami sangat kooperatif. 
Bagaimanapun, ini bisa 
menjadi pembelajaran 
bagi kita semua,” pungkas-
nya.(dsdkjbr/ziz)
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RAPAT TERBATAS: Duta Besar Indonesia untuk Uzbekistan merangkap Kirgizstan, Sunaryo Kartadinata didampingi Kadisdik Jabar, Dewi Sartika memimpin 
rapat terbatas dengan materi Grand Design Pembangunan Pendidikan Isu Global dan Implementasinya di Jawa Barat.

Sekolah Harus Ajak 
Siswa Berpikir Kritis

BANDUNG – Guna me-
nerapkan penguatan pen-
didikan karakter di sekolah, 
guru tak hanya dituntut 
memberi contoh pada 
siswa. Lebih dari itu, pen-
didikan di sekolah harus 
mampu menciptakan at-
mosfer yang menciptakan 
siswa untuk berpikir kritis, 
komunikatif, dan kolabo-
ratif.

Hal tersebut disampaikan 
Duta Besar Indonesia un-
tuk Uzbekistan merangkap 
Kirgizstan, Sunaryo Kar-
tadinata pada rapat terba-
tas dengan Pimpinan Dinas 
Pendidikan (Disdik) Pro-
vinsi Jawa Barat (Jabar) dan 
Dewan Pendidikan Pro-
vinsi Jabar di Operation 
Room Kantor Disdik Jabar, 
Jalan Dr. Radjiman No. 6, 
Kota Bandung, Senin (13/1) 
malam.

Dalam rapat terbatas 
dengan materi Grand De-
sign Pembangunan Pen-
didikan Isu Global dan 
Implementasinya di Jawa 
Barat ini, Sunaryo menga-
takan, pendidikan tidak 
hanya mengandalkan na-
rasi, tapi juga menciptakan 
kultur atau suasana pem-
belajaran melalui kreati-
vitas guru. 

Menurutnya, kreativitas 
guru menjadi kunci dalam 
penguatan pendidikan ka-
rakter di sekolah. Sehing-
ga, unsur komunikatif dan 
kolaboratif harus benar-
benar dimaksimalkan. 
Salah satu bentuk kolabo-
rasi antara guru dan siswa 
bisa dilakukan dalam pe-
nentuan nilai.

”Ketika menentukan ja-
waban soal, jawabannya 
itu kesepakatan guru atau 

kelompok? Jawabannya 
adalah pendapat guru sen-
diri sehingga kolaborasi 
tak terbentuk. Dalam satu 
kelas, tunjuk wakil kelom-
pok atau siswa untuk bi-
cara,” ujar Rektor UPI pe-
riode 2005 hingga 2015 
tersebut, dilansir dari laman 
resmi Disdik Jabar.

Proses pendidikan, la-
njutnya, harus mulai ber-
geser dengan tak lagi men-
gutamakan target kuanti-
tatif. Tetapi, fokus pada 
proses menciptakan anak 
yang kreatif, inovatif, dan 
bertanggung jawab.

”Ini menjadi sebuah ga-
gasan pokok untuk pendi-
dikan di Jabar. Perlu peng-
awalan dan  line com-
mand yang kuat dari pro-
vinsi, kemudian ke kabu-
paten/kota,” tutur Ketua 
Umum Ikatan Sarjana 
Pendidikan Indonesia 
(ISPI) itu.

Sehingga, tegasnya, peran 
Disdik bukan sebatas bi-
rokrasi, tapi juga merupa-
kan koridor untuk menya-
tukan visi Jabar ke seluruh 
kabupaten/kota melalui 
pendidikan. 

”Visi itu adalah perekat. 
Sebab, konsep Jabar Juara 
enggak bisa dilempar be-
gitu saja,” tegasnya.

Sementara itu, Kepala 
Dinas Pendidikan (Kadis-
dik) Jabar, Dewi Sartika 
mengaku mendapat pan-
dangan baru dalam penyel-
enggaraan pendidikan di 
Jabar.

Beberapa poin yang Ka-
disdik tangkap, antara lain 
seputar pendidikan karak-
ter, politik pendidikan, 
pemanfaatan sumber daya 
manusia serta kurangnya 
tenaga pendidik di bebe-
rapa wilayah.

”Pendidikan karakter yang 
dicanangkan itu berbasis 

Kadisdik Punya Jurus Baru

SOREANG – Sejumlah se-
kolah di Kabupaten Bandung 
terus berbenah untuk meny-
esuaikan rencana dan  pola 
penerapan pembelajaran. 
Pada tahun 2020, berencana 
menerapkan pendidikan 
dengan mengoptimalkan 
pola pendidikan melalui sis-
tem digitalalisasi. 

Salah satu sekolah yang 
kini tengah merintis digitali-
sasi dalam pembelajaran 
siswa yaitu SMPN 1 Baleendah. 
Menurut Kepsek SMPN 1 Ba-
leendah E.Sopandi, digitali-
sasi pembelajaran masih terus 
dirintis. ”Kami memang tengah 
merintis agar SMPN 1 Bale-
endah bisa menjadi sekolah 
berbasis digital,” kata Sopan-

di, saat ditemui di ruang ker-
janya, Rabu (15/1).

Sopandi menjelaskan, pihak 
sekolah tengah mengembang-
kan aplikasi berbasi Tekno-
logi, Informasi, dan Komuni-
kas (TIK) untuk pembelajaran 
siswa. Aplikasi tersebut, men-
jadi landasan SMPN 1 Bale-
endah berubah menjadi se-
kolah digital. 

”Nantinya, aplikasi tersebut 
bisa digunakan siswa untuk 
membuat tugas, ulangan, 
hingga laporan siswa oleh 
para guru. Hal ini tentunya, 
diharappak bisa semakin 
membantu para siswa untuk 
menghadapi UNBK di tahun 
yang akan datang,”jelasnya. 

Menurutnya, selama dua 
tahun mengikuti UNBK, SMPN 
1 Baleendah belum memak-
simalkan penggunaan TIK. 
Namun, Sopandi mengklaim 
jika UNBK yang telah ditem-
puh para siswa SMNP 1 Ba-
leendah di tahun sebelumnya 
berjalan lancar. ”Ini juga ber-
kat dukungan dari orang tua 
siswa yang bersedia memin-
jamkan komputer dan lap-
topnya untuk pelaksanaan 
UNBK,”katanya. 

Sopandi menjelaskan, di 
tahun 2020, SMPN 1 Baleen-
dah masih mendapat du-
kungan dari ornag tua siswa. 
Sebab, untuk pelaksanaan 
UNBK di tahun ini, fasilitas 
yang dimiliki SMPN 1 Bale-

endah masih belum mema-
dai. ”Kami butuh 200an lap-
top atau komputer. Dan yang 
terkumpul pinjamannya baru 
100an. Pengumpulan laptop 
pinjaman dari orang tua 
siswa ini masih berjalan,” ujar 
dia seraya mengatakan jika 
jumlah siswa peserta UNBK 
di tahun 2020 ini mencapai 
500an siswa. 

Sementara itu, SMPN 2 Ci-
leunyi masih terus berusaha 
mengejar rencana pola digi-
talisasi pendidikan yang di-
gaunkan Disdik Kabupaten 
Bandung. Pasalnya, SMPN 2 
Cileunyi masih belum optimal 
memanfaatkan TIK dalam 
proses belajar mengajar. ”Ap-
likasi pembelajaran belum 

kami miliki. Jadi masih dalam 
tahapan mengejar dan meny-
esuaikan,” kata Wakasek SMPN 
2 Cileunyi, E.R Djungjunan. 

Sementara untuk pelaks-
anaan UNBK di tahun ini, ucap 
Djungjunan, pihak sekolah 
tengah meminta dukungan 
orang tua siswa melalui ko-
mite sekolah terkait fasilitas. 
Selama empat tahun men-
ghadapi UNBK, SMPN 1 Ci-
leunyi memang tidak pernah 
mengandalkan TIK.  ”Untuk 
Try Out yang akan dilaksana-
kan awal Februari mendatang, 
semua siswa akan menguna-
kan IT atau Gazet,” akunya.

Djungjunan mengatakan, 
jelang UNBK dan UASBN 
siswa kelas IX akan melaks-

Optimalkan Sistem IT, SMP Negeri 1 
Baleendah Menuju Sekolah Digitalisasi

anakan beberapa kali Try Out 
secara online. Oleh karena 
itu, SMPN 2 Cileunyi terus 
melakukan koordinasi dengan 
Guru dan orangtua siswa.

”Melakukan komunikasi 
bersama semua orangtua 
siswa agar pelaksanaan UN-

BK bisa berjalan maksimal. 
Sebab, kami akui masih ke-
kurangan fasilitas. Untuk 
komputer saja cuma punya 
45. Padahal yang dibutuhkan 
sekitar 131 unit untuk 394 
siswa dibagi menjadi 3 
sesi,”pungkasnya.(rus)
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E.Sopandi, Kepala SMPN 1 Baleendah
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TRANSFER PEMAIN

Pelatih Terapkan 
Atusan, Pemain Mulai 
Dibatasi Bicara ke Media

JAKARTA – Pemerintah me-
lalui Kemenpora sudah me-
respons buruknya kondisi di 
Stadion Wibawa Mukti, Cika-
rang, sebagai salah satu venue 
yang akan menjadi calon 
tempat pertandingan Piala 
Dunia U-20 2021. Mereka siap 
gerak cepat dan memperba-
iki kekurangan.

Meskipun demikian, langkah 
yang akan dilakukan oleh 
Kemenpora saat ini baru se-
batas memantau kondisi 
venue-venue yang memiliki 
kekurangan. 

”Dalam satu - dua hari ini 
mereka akan berikan laporan. 

Karena itu kami harus tunggu 
Inpres (instruksi presiden). 
Harus ada Inpres karena ini 
menggunakan APBN. Harus 
ada dasarnya, nah, dasarnya 
itu Inpres itu,” tutur Menpora 
Zainudin Amali. 

Sebelumnya, JPNN sempat 
mengabadikan kondisi Sta-
dion Wibawa Mukti, Cikarang, 
yang mulai tampak rusak 
kursi di tribun penontonnya. 
Selain itu, kondisi rumput pun 
dikritik karena menkhawatir-
kan, kondisi pemain bisa 
cedera gara-gara permukaan 
lapangan yang tak rata. 

Kerusakan ini memang harus 
segera diperbaiki, karena FIFA 
akan sering melakukan inspek-
si demi memastikan kesiapan 
Indonesia untuk menjadi tuan 
rumah Piala Dunia U-20 pada 
2021 mendatang.

Menpora hadir dan meman-
tau langsung Sesi latihan se-
kaligus seleksi perdana Tim-
nas Indonesia U-19 di Stadi-
on Wibawa Mukti, Cikarang, 
Senin (13/1) lalu. Bahkan 
dirinya datang lebih cepat 
dari pemain Timnas Indone-
sia. kedatangannya disambut 
Ketua Umum PSSI M Iriawan.

Kehadiran orang nomor 
satu di dunia olahraga Indo-
nesia itu untuk memastikan 
apakah program yang dilapor-
kan oleh PSSI benar dijalan-
kan. ”Saya datang ke sini 
untuk memastikan bahwa 
program yang disampaikan 
kepada pemerintah dijalankan, 
soal Pelatih Kepala Shin Tae 
Yong, itu tepat,” kata Amali. 

Dirinya (Menpora) ingin 
melihat sesi latihan perdana 
dan kondisi tim. Pasalnya, dia 

akan melaporkan proses yang 
sudah berjalan kepada Pre-
siden RI Joko Widodo. 

”Semua perkembangan ini 
saya laporkan langsung kepa-
da bapak presiden. Tepat wak-
tu terima kasih ke semua jaja-
ran PSSI yang secara serius 
mempersiapkan,” tandasnya.

Sementara itu, Manager 
Coach Timnas Indonesia Shin 
Tae Yong menerapkan  atu-
ran pemain tak boleh sem-
barangan berbicara dengan 
media. Hal itu dibenarkan 
salah satu bunda pemain 
timnah, Indah Brown.

Meski demikian, dia masih 
bersedia menceritakan penga-
laman dan kondisi buah ha-
tinya usai menjalankan se-
leksi. ”Memang benar (tidak 
bisa jumpa media,red). Tadi 
cuma ngobrol sebentar. Ia 

senang bisa dipanggil untuk 
seleksi timnas,” terangnya. 

Menurut Indah, Jack terkesan 
dengan pelatih yang kini men-
angani Timnas Indonesia U-19. 
Ia mendapatkan kesempatan 
dan tak difosir latihannya kare-
na memang baru tiba di Indo-
nesia setelah perjalanan pan-
jang. ”Pelatih-nya baik-baik, 
Jack diberi waktu latihan, juga 
dapat program latihan sehing-
ga hilang jetlag-nya, mukanya 
sudah agak segar,” tutur dia.

Pemain menurut Indah ju-
ga diberikan program yang 
tepat agar bisa recovery lebih 
cepat dan menjalani latihan 
dengan maksimal. ”Sudah 
gitu aja. Soalnya mereka lagi 
pada mau berenang, jadi ng-
gak bisa tanya lebih panjang 
ke mereka takut mengganggu,”-
pungkasnya.(dkk/jpnn)

Manchester United Harus Hati-
hati, Rashford Didekati Raiola 

JAKARTA – Musim lalu, Marcus Rashford mencetak 
13 gol dan sembilan assist dalam 47 pertandingan. 
Koleksi golnya jauh lebih baik pada musim ini. 
Pemain 22 tahun itu sudah melesakkan 19 gol dan 
lima assist dalam 30 laga.

Super agen Mino Raiola pun kesengsem dengan 
statistik yang diperlihatkan Rashford. Seperti 
diberitakan The Athletic kemarin (14/1), Raiola ingin 
menjadikan Rashford sebagai salah satu kliennya.

Sebelum Rashford, tiga rekan setimnya sudah masuk 
dalam gerbong agen berusia 52 tahun tersebut. Yaitu 
gelandang Paul Pogba dan Jesse Lingard. Satu lagi kiper 
Sergio Romero. Dari tiga nama itu, Pogba punya angka 
pasaran tertinggi dengan kisaran banderol EUR 100 juta 
(Rp 1,52 triliun).

Dua saudara Rashford yakni Dane Rashford dan 
Dwaine Maynard pada awal tahun lalu sudah 
menjalin komunikasi dengan Raiola. Dalam 
pertemuan itu, keduanya meminta saran dari Raiola 
mengenai langkah yang harus dijalankan jika 
Rashford mendapat karir yang lebih bagus.

Kontrak kerja Rashford di United baru diperbarui 
pada musim panas 2019 lalu. Dalam kerja sama 
terbarunya, pemain yang menembus skuad utama 
United pada era Louis van Gaal lima tahun lalu itu 
dibayar sekitar GBP 250 ribu (Rp 4,43 milyar) per 
pekan. Kontrak Rashford di United berlangsung 
sampai 2023 mendatang.

Nah, kabar soal jalinan komunikasi Raiola dengan 
dua saudara Rashford ini, bisa mempengaruhi relasi 
dengan United. Sebagaimana diketahui Raiola terus 
membuat ‘keonaran’ dengan berkoar negatif soal 
United dalam dua tahun belakangan.

Mulai United sebagai klub yang menghancurkan 
karir pemain dan Pogba korbannya. Kemudian 
menyebut United melakukan pemaksaan kepada 
pemain walau hatinya sudah tak berada di Old 
Trafford lagi. ”Masalah Pogba adalah Manchester 
United. Itu klub yang tidak berhubungan dengan 
kenyataan dan tanpa proyek olahraga, ‘kata Raiola 
soal United seperti dikutip Daily Mail. ”Aku tidak 
akan membawa siapa pun ke sana, mereka bahkan 
akan menghancurkan Maradona, Pele, dan Maldini. 
Pogba membutuhkan klub dan skuad, seperti di 
Juventus sebelumnya,” pungkasnya.(dra/dns/jpc)

MARCUS RASHFORD, Staker Manchester United

JAKARTA – Delapan tim di-
pastikan berpartisipasi dalam 
sebuah kompetisi mini soccer 
yang bertajuk Tobaboy League 
2020 di F7 Mini Soccer di Jl. TB 
Simatupang, Cilandak, Jakarta 
Selatan. Ajang ini merupakan 
sebuah kompetisi mini soccer 
para komunitas pesinetron.

Dijelaskan Presiden Tobaboy 
League 2020, Ferry Fernandez, 
event ini dijadikan sebagai 
ajang menjaga kebugaran dan 
stamina para pemain sinema 
elektronik atau sinetron be-
serta seluruh kru yang terlibat 
dalam sebuah produksi. Fer-
ry menambahkan, tahun ini 
merupakan tahun kedua To-
baboy League diselenggarakan. 
Sebelumnya, di tahun 2019, 
Tobaboy League hanya diik-
uti enam peserta.

”Tahun 2019, Tobaboy Le-
ague diikuti oleh 6 tim, se-
mentara untuk tahun 2020 
Tobaboy league diikuti oleh 
8 tim yang meliputi diantara-
nya Lelaki Setia FC, Tortoise 

FC, Star FC, Grab Rovers FC, 
Kalem FC, Spartan FC serta 
Zeus FC,” papar Ferry Fernan-
dez, Rabu (15/1/2020).

Ferry menuturkan, Tobaboy 
League 2020 menggunakan 
format kompetisi. Dimana 
delapan tim akan saling adu 
kekuatan untuk menjadi yang 
terbaik. Nantinya, sang juara 
merupakan tim yang memliki 
poin tertinggi di ajang yang 
diperkirakan bakal mengha-
biskan waktu hingga dua bu-
lan tersebut.

Akan tetapi, Ferry menyebut-
kan Tobaboy League 2020 yang 
dihelar setiap Selasa dan Ka-
mis hingga Maret, mendatang 
itu tidak tidak fokus dalam 
mengejar prestasi atau juara 
melainkan hanya sebagai 
wadah atau sarana relaksasi 
dan having fun usai merasa 
lelah setelah melakukan ak-
tivitas shooting seharian.

”Tobaboy League rencana-
nya akan digelar secara rutin 
setahun menjadi dua musim 

kompetisi dan untuk semen-
tara kami belum menambah 
jumlah tim pada seri yang 
ketiga diakhir tahun 2020 
mengingat padatnya jadwal 
pertandingan,” jelas Ferry 
Fernandez.

”Dengan digelarnya Tobaboy 
League dalam satu musim se-
lama dua bulan dimana nantinya 
seluruh tim akan bertemu un-
tuk bertanding dan dilanjutkan 
dengan fun match untuk be-
berapa bulan kedepan, diha-
rapkan mampu membuat akrab 
diantara sesama pekerja si-
netron,” tambahnya.

Bergabungnya sejumlah 
pelaku seni peran dalam Film 
Mangga Muda pada Tobaboy 
League 2020 yang berkontri-
busi sebagai main sponsor, 
diharapkan Ferry kedepannya 
kegiatan mini soccer dikalang-
an pesinetron tersebut kian 
marak dan menambah suas-
ana keakraban diantara sesama 
pelaku didunia hiburan ter-
sebut.(gie/Fin)

JAKARTA – Berada di jalur 
yang benar untuk meraih titel 
juara La Liga musim ini, tak 
berarti nasib entrenador Er-
nesto Valverde aman di Bar-
celona. Dini hari kemarin, 
Valverde menjadi salah satu 
pelatih yang dilengserkan 
paksa sebelum musim ini. 
Tiga hari pasca kekalahan 
dari Atletico Madrid di semi-
final Piala Super Spanyol, 
manajemen Barcelona resmi 
mengambil keputusan untuk 
mendepak Ernesto Valverde.

Titel dan semua yang diraih 
Valverde tak menjadi jaminan 
nasibnya di Barca aman. Dua 
gelar Liga Spanyol, satu Copa 
Del Rey, dan satu Piala Super 
Spanyol tidak cukup menjadi 
alasan manajemen mengaman-
kan posisinya. Valverde harus 
keluar. Ini karena reputasi, 
Valverde belum bisa membe-
rikan Barcelona gelar Liga 
Champions. Padahal itu adalah 
trofi paling prestise bagi klub 
terbaik di dunia tersebut.

Kurang dari 24 jam, Barce-
lona akhirnya menunjuk Qui-
que Setien sebagai pelatih 
barunya. Penunjukkan ini 

terbilang aneh, para suporter 
menilai Setien adalah pelatih 
lapis dua yang kontribusinya 
di kancah Eropa belum terli-
hat matang.

Setien yang kini berusia 61 
tahun hanya sosok pelatih 
kelas Segunda Division. Ia 
banyak bertualang di klub 
papan bawah hingga divisi 
dua La Liga seperti Racing 
Santander, Poli Ejido, Logro-
nes, Lugo, Las Palmas, dan 
terakhir Real Betis.

Dilansir dari situs web resmi 
Barcelona, Setien diikat deng-
an kontrak 2,5 musim hingga 
30 Juni 2022. Barcelona dika-
barkan, terpikat oleh filosofi 
sepakbola Quique Setien. Da-
ri pemaparannya, Setien tetap 
membawa Attacking Style-nya 
sejak dari Real Betis ke Barce-
lona. Elit Barca pun merasa gaya 
ini cocok diadaptasi Barca di 
sisa musim ini.

“Stein akan membawa pe-
rubahan baru. Gaya menyerang 
dengan mengandalkan bola 
akan tersaji lagi bagi pencin-
ta Barcelona. Dan kami me-
nunggu itu,” tulis Barcelona 
di laman ofisialnya.

Kendati hebat di tataran 
filosofi, penunjukkan Stein 
membuat pertanyaan besar. 
Pria 61 tahun tak pernah me-
raih gelar selama karirnya. Ia 
baru mendapat merasakan 
gelar Piala Super Spanyol 1985 
saat masih menjadi pemain 
Atletico Madrid.

Stein pun tak punya penga-
laman yang mentereng. Di-
lansir dari data Transfermarkt, 
Setien hanya pelatih medio-
ker. Prestasinya pun hanya 
membawa Racing Santander 
meraih persentase kemen-
angan 50 persen pada musim 
2001/2001. Selebihnya, Stein 
harus merasakan momen 
berpindah klub karena gagal 
memberikan kemenangan 
bagi klub-klub setelahnya.

Satu dekade kemudian, Setien 
menjadi sorotan. Di musim 
2015-2016, Stein mampu mem-
pertahankan posisi Las Palmas 
di Primera Divison La Liga. Hal 
yang sama juga dilakukan saay 
menangani Real Betis sejak 
musim 2017/2018 hingga mu-
sim lalu.

Setien membawa Real Betis 
menaklukkan sang juara Bar-

celona 3-4 di Camp Nou pada 
11 November 2018, dan mem-
bungkam Real Madrid 0-2 di 
Santiago Bernabeu dalam 
laga terakhir kompetisi. ”Saya 
hanya ingin membawa total 
Football seperti Barcelona 
dahulu. Saat anda banyak 
menguasai bola, tak ada lawan 
yang bisa mencetak dan ini 
tentu akan attraktid,” ujar Se-
tien kepada Marca, kemarin.

Laga Barcelona versus Gra-
nada menjadi debut pertama 
Stein di Camp Nou, Senin 
(20/1) depan. Secara historis, 
Setien merupakan pelatih yang 
selalu mengandalkan satu 
penyerang (target man) dalam 
formasi 3-4-2-1 atau 4-2-3-1. 
Absennya Luis Suarez, me-
mastikan posisi tengah akan 
diisi oleh Lionel Messi. 

”Posisi ini akan membuat 
Messi yang biasanya meng-
huni winger kanan akan ba-
nyak bermain ekstra. Namun 
dari catatan Whoscored, Mes-
si pernah sukses menjadi 
penyerang tengah di musim 
2009/2010. Saat itu, ia men-
cetak 47 gol dari 53 pertan-
dingan,”pungkasnya.(fin/tgr)

Pemain Film Siap Berlaga 
di Tobaboy League 2020

Tak Berhasil Meraih Gelar, 
Barcelona Depak Ernesto Valverde 

ISTIMEWA

BAHAS PERMAINAN: Ernesto Valverde pelatih Barcelona komunikasi dengan lionel messi setelah pertandingan berakhir. Dini hari kemarin, 
Valverde menjadi salah satu pelatih yang dilengserkan paksa sebelum musim ini.

ISTIMEWA

SIAP BERLAGA: Sejumlah pemain film ikut meramaikan turnamen Tobaboy di lapangan Hijau, Kawasan 
Cilandak, Jakarta, (14/1). Lingkar Film menghadirkan beberpa artis di film mangga muda seperti Gerry Iskak, 
Pasha, Alexandra Gurttado, dan masih banyak lain nya, untuk meresmikan Turnamen TobaBoy Soceer.

Kemenpora Ingin Gerak 
Cepat Sempurnakan Venue

ISTIMEWA

PANTAU LANGSUNG: Menpora Zainudin Amali (lima dari kiri) memberikan pengarahan kepada pemain saat memantau langsung sesi latihan perdana Timnas U-19 di Stadion Wibawa Mukti, Cikarang, Senin (13/1).
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Penambahan Pemain 
Belum Bisa Dipastikan

BANDUNG-Janji Persib 
untuk membuat kejutan 
pada bursa transfer musim 
2020 masih belum Nampak. 
Hingga detik ini, pergerakan 
bursa transfer Persib masih 
terbilang adem-anyem. 
Pasalnya, secara resmi 
Maung Bandung masih 
mendapatkan dua pemain 
anyar. Jumlah rekrutan ini 

masih kalah jauh dengan 
klub-klub lainnya.   

Saat ini Maung Bandung baru 
saja memperkenalkan dua 
pemain barunya, yakni Victor 
Igbonefo dan Beni Oktovi-
anto. Ditambah satu pelatih 
penjaga gawang asal Brasil, 
Luizinho Passos.

Sementara duo Brazil, ander 
Luiz dan Joel Vinicus masih 
belum ada kesepakatan kon-
trak, meski yang bersangkutan 
sudah ikut berlatih dengan 
skuat Persib. 

Menurut Asisten pelatih 
Persib, Yaya Sunarya menga-
takan pihaknya belum bisa 
memastikan untuk menda-
tangkan pemain tambahan 
di sisa jeda kompetisi kali ini. 

“Penambahan pemain lokal, 
ya kita belum tahu lah. Kita 
belum tahu,” ujar Yaya di Sta-
dion Arcamanik, Kota Bandung 
pada Selasa (14/1) sore, di-
lansir dari republikbobotoh.
com.

Rumor akan datangnya se-
jumlah nama mulai mencuat. 

Selain Saddil Ramdani, be-
berapa pemain seperti Irfan 
Bachdim dan Ilija Spasojevic 
dirumorkan akan bergabung 
dengan skuat besutan Robert 
Alberts di musim 2020.

Menanggapi hal tersebut, 
Yaya masih menutup diri. 
Bahkan ia pun belum menge-
tahui pemain mana saja yang 
sudah diincar oleh Robert 
Alberts.

“Tapi kita gak tahu, selama 
perjalanan hingga kompetisi 
hingga regulasi di tutup, apa-

kah ada yang keluar dan ma-
suk, kita kan gak tahu,” tun-
tasnya.

Dilansir dari indosport.com, 
PSM Makassar, Bali United, 
Persija Jakarta menjadi klub 
yang aktif di bursa transfer 
Liga 1 2020, di saat Persib 
Bandung justru terlihat adem 
ayem. Setelah beberapa ming-
gu, pergerakan klub di bursa 
transfer Liga 1 2020 semakin 
terlihat jelas. Di mana bebe-
rapa klub terlihat sangat aktif 
mendatangkan pemain. Se-

perti salah satunya PSM Ma-
kassar.  Dengan pelatih baru 
Bojak Hodak, Tim Juku Eja 
menjadi klub yang hingga saat 
ini paling banyak mendatan-
gkan pemain baru. Setidaknya 
ada 10 pemain yang telah 
didatangkan PSM Makassar, 
mulai dari Osas Saha, Irsyad 
Maulana, hingga dua pemain 
asing Giancarlo Lopes dan 
Hussein Al Dor.

Tak kalah aktif, juara di dua 
musim terakhir Liga 1, Per-
sija Jakarta dan Bali United. 

Meski tak lebih banyak dari 
PSM Makassar. Persija dan 
Bali United mencuri perha-
tian dengan mendatangkan 
pemain-pemain berlabel 
bintang. Persija Jakarta men-
datangkan Alfath Fatier, Ota-
vio Dutra, Rafli Mursalim 
hingga Evan Dimas. Semen-
tara Bali United lebih ba-
nyak lagi. Mulai dari  Hario-
no, Nadeo Argawinata, Gavin 
Kwan, Muhammad Rahmat, 
Lerby Eliandry dan Sidik Sai-
mima. (bbs/tur)

Pergerakan Persib Masih Adem-ayem
ISTIMEWA

FOTO BERSAMA: Skuat kebanggaan Jawa Barat yang berjuluk Pangeran Biru terlihat saat berfoto sebelum Kick Off pertandingan Shopee Liga 1 dilakukan di stadion Si Jalak Harupat (SJH), Soreang Kabupaten Bandung. 

BANDUNG-Pemain baru 
Persib, Victor Igbonefo, dini-
lai telah merugikan Maung 
Bandung lantaran kunjung 
bergabung dengan skuat Per-
sib untuk latihan. Setelah 
namanya diresmikan berga-
bung dengan Persib Bandung, 
Victor Igbonefo masih belum 
terlihat batang hidungnya 
hingga latihan terakhir men-
jelang menghadapi kompeti-
si Asia Challenge 2020 pada 
18 Januari nanti.

Dengan belum hadirnya 
pemain berdarah Nigeria ter-
sebut, skuat Maung Bandung 
merasa dirugikan. Terlebih 
kondisi kebugaran Victor Ig-
bonefo belum dipantau tim 
pelatih Persib.

Asisten Pelatih Persib, Yaya 
Sunarya, menilai kerugian 
tersebut bisa menjadi keun-
tungan apabila kondisi pemain 
dengan tinggi 183 cm itu tetap 
bugar. Ia pun berharap saat 
di Malaysia nanti seluruh pe-
main tak mengalami cedera. 

“Mungkin yang paling pen-
ting adalah bagaimana kon-
disi Victor sendiri, ketika 
Victor datang ke Malaysia, 
karena yang paling penting 
adalah jangan sampai pertan-
dingan di Malaysia itu akhir-
nya menyebabkan sesuatu 
hal yang merugikan untuk dia 
dan tim,” kata Yaya di Stadion 
Arcamanik, Kota Bandung 
pada Selasa (14/1) sore, di-
lansir dari republikbobotoh.

com.
Yaya berharap Victor bisa 

langsung beradaptasi dengan 
pemain lainnya di Malaysia 
nanti. Hal tersebut termasuk 
menjadi keuntungan bagi 
Persib ketika berniat mema-
sang duet naturalisasi, yakni 
Fabiano dan Igbonefo.

“Kemudian yang kedua ada-
lah bagaiman pemain baru 
bisa beradaptasi. Meski kita 
tahu Fabiano dan Victor per-
nah bemain bersama, tapi 
tidak bisa menjamin chemis-
trynya bisa dibuat tanpa lati-
han. Jadi kalau Victor datang 
kita harap adapatasinya tidak 
terlalu susah “ tuntas pelatih 
lulusan UPI tersebut. (bbs/
tur)

Igbonefo Dinilai 
Merugikan Persib

ISTIMEWA

MERUGIKAN TIM: Salah satu pemain anyar Persib, Victor Igbonefo, dinilai merugikan tim lantaran tak 
kunjung ikut latihan bersama skuat Maung Bandung.

BANDUNG-Turnamen Asia 
Challenge Malaysia bukan 
menjadi target utama Persib 
untuk memenangkan setiap 
laga. Rencananya hari ini Ka-
mis (16/1), pasukan Maung 
Bandung akan diberangkatkan 
untuk Turnamen Asia Chal-
lenge 2020 di Malaysia. 

Tak ada target tinggi men-
jalani dua laga melawan Se-
langor FA dan Bangkok Uni-
ted dalam turnamen itu, 
hanya memberikan jam ter-
bang kepada beberapa pemain 
yang kurang menit bermain 
di Liga 1 2019.

Pemain-pemain inti macam 
I Made Wirawan, Achmad Ju-
friyanto, Supardi, Febri Hari-
yadi, dan dua asing Nick Ku-
ipers-Omid Nazari diberikan 
jatah libur lebih banyak. Yaya 
Sunarya pelatih fisik Persib 
juga menerangkan tentang 
tujuan tim memenuhi undan-
gan turnamen di Malaysia itu.

“Sebetulnya (turnamen) 
hanya adaptasi training ke 
latihan jadi kita memberikan 

kesempatan lagi kepada be-
berapa pemain yang memi-
liki menit bermain kurang 
dibanding yang lain,” kata Yaya, 
dilansir dari simamaung.com.

“Untuk musim ini kesem-
patan itu diambil dengan 
latihan lebih awal kemudian 
diberikan latihan pertan-
dingan lebih awal. Jadi ketika 
misalnya teman-teman yang 
lain gabung mereka bisa di-
katakan sama,” tambahnya.

Persib direncanakan bakal 
memboyong 19 pemain dari 
Bandung. Termasuk dua pe-
main asing seleksi asal Brasil 
Wander Luiz dan Joel Vini-
cius yang akan dites di dua 
laga di sana.

“Jumlah pemain yang di-
bawa total 19. Kiper hanya 
Dhika dan Aqil. Kita membe-
rikan kesempatan kepada Aqil 
dan Dhika karena menit ber-
mainnya kurang dari pada 
Made. Jadi seperti yang coach 
bilang semua pemain akan 
bermain di sana,” pungkas 
Yaya. (bbs/tur)

Asia Challenge 
Bukan Target Utama

ISTIMEWA

BUKAN TARGET UTAMA: Turnamen Asia Challenge Malaysia bukan 
menjadi target utama Persib untuk mememangkan setiap laga.

BANDUNG-Asia Challenge 
2020 akan menjadi ajang 
pembuktian bagi Wander 
Luiz dan Joel Vinicus. Masa 
depan kedua trialist asal 
Brasil itu akan ditentukan 
pasca turnamen pra-musim 
yang digelar di Selangor, 
Malaysia, 18-19 Januari men-
datang.

Sebagai gambaran taktikal, 
asisten pelatih Persib 
Bandung, Yaya Sunarya 
mengatakan keputusan ter-

sebut ada di tangan Robert 
Alberts sebagai pelatih ke-
pala. 

“Itu adaptasi buat mereka 
dengan beberapa pemain 
yang kita, tentunya pilihan 
akhirnya ada di coach Robert. 
Apakah mereka akan ditem-
patkan langsung dua pemain, 
atau salah satu misalnya,” 
kata Yaya, di Sport Jabar, 
Arcamanik, Rabu (15/1) 
sore, dilansir dari republik-
bobotoh.com.

Diberitakan sebelumnya, 
Persib akan meninggalkan 
beberapa pemainnya di 
Bandung. Besar kemun-
gkinan, Robert Alberts akan 
melakukan beberapa eks-
perimen taktikal di gelaran 
Asia Challenge 2020 nanti.

“Karena kita harus lihat 
ketika salah satu pemain tidak 
ada disitu, misal Wander 
sendiri atau Joel sendiri, atau 
kita tempatkan dua-duanya,” 
pungkas Yaya. (bbs/tur)

Menanti Keputusan Pelatih

Starting Eleven Bakal 
Bersaing Ketat

BANDUNG-Pelatih Persib diperkirakan akan 
kebingungan untuk memilih pemain yang akan 
mengisi starting eleven di lini belakang. Belum juga 
melakukan debut di Persib, Fabiano Beltrame sudah 
kedatangan pesaing baru di posisinya, Victor Igbone-
fo. Victor adalah rekrutan baru Maung Bandung 
memasuki musim 2020 ini untuk memperkokoh 
pertahanan.

Selain Victor dan Fabiano, Persib telah memiliki 
Nick Kuipers dan Achmad Jufriyanto yang sudah 
sering ditandemkan musim 2019.

“Ya saya pikir itu bagus buat coach, saya pikir dia 
(Robert Alberts) yang akan pusing karena ada banyak 
pemain, saya pikir semua coach mau pusing seperti 
itu, banyak pemain di posisi yang bisa bantu dia 
karena kita tahu banyak yang cedera dan akumulasi,” 
tutur Fabiano, dilansir dari simamaung.com.

Baginya bagaimana pelatih membuat 
tim Persib lebih kuat 
dibanding sebelumnya. 
Memiliki kedalaman tim 
yang kualitasnya sama 
satu sama lain, hingga tak 
hirau meski absen bebera-
pa pemain.

“Terpenting kita bikin 
grup yang kuat 
karena satu 
musim itu 
panjang dan 
perlu semua 
pemain itu. 
Terpenting kita 
persiapan sebaik 
mungkin dan 
coach pilih 
siapa pemain 
yang paling siap 
di minggu itu,” 
ungkapnya.

Fabiano siap 
jika diturunkan, 
juga akan 
memberikan 
dukungan 
kepada siapa 
pun nanti yang 
dimainkan pelatih. 
“Siapapun yang main 
nanti kita cuma satu 
keluarga satu tujuan 
yang penting Persib 
menang,” tekadnya. 
(bbs/tur)

BERSAING KETAT: 
Starting eleven di lini 
belakang bakal bersaing 
ketat antara Fabiano 
Beltrame dengan Victor 
Igbonefo.

SUDUT LAPANGAN

ISTIMEWA

MENUNGGU KEPUTUSAN PELATIH-Posisi duo pemain anyar Persib asal Brazil, 
Wander Luiz dan Joel Vinicus, masih menunggu keputusan pelatih Robert Rene Albert.


